Ghapter | 
Pergi 


Banyak hal yang tidak bisa kau atur 
dalam hidup ini, meski kau kaya sekali pun. 
Karena pada dasarnya mereka yang 
mengatakan bisa membeli apa pun dengan 
uang, adalah sebuah kalimat yang penuh 
dengan omong kosong. Bahkan mereka 
yang mengatakan kalau uang adalah 
sumber kebahagiaan, aku sama sekali tidak 
setuju. 


Aku sendiri yang menjadi bukti dan 
saksinya, kalau uang bukan segalanya dan 
tidak semua hal bisa kau beli dengan uang. 
Terutama jika kau berhadapan dengan 
mereka yang tidak mengagungkan 


uang. Seperti sahabatku yang saat -Aie 
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Tidak ada pilihan bagiku selain pergi 
mencarinya dan melihat keadaannya. 
Dalam doaku, selalu kukatakan kalau aku 
tidak siap kehilangannya. Masih banyak 
hal yang belum kami lakukan dan aku tahu 
kalau Tuhan akan mendengar doaku. Dia 
selalu mendengar doaku dan kali ini juga 
harusnya seperti itu. 


Mama datang mendekat dan 
memperhatikan aku. Dia duduk di pinggir 
ranjang dan hanya melihat pada putri satu- 
satunya. 


“Ma,” aku memanggilnya. Pada 
akhirnya tidak tega juga terus membuat 
mama memberikan pandangan itu padaku. 
Dia hanya terlalu menyayangiku dan tidak 
mau aku pergi. Dia mau menahanku sebisa 
mungkin tapi akhirnya aku tahu dan mama 


2R juga tahu, tidak ada yang bisa menahanku. 


“Nuria, apakah kau benar-benar harus 
melakukan ini?” 


“Aku masih di Gelatto, Ma. Aku tidak 
pergi ke tempat yang jauh.” 


2 — Istri Kontrak 


“Tapi kau akan pergi ke pinggiran kota. 
Bagaimana bisa mama membiarkanmu 
pergi?” 


Aku melepaskan pakaian yang ada di 
tangan. Bergerak ke arah mama dan duduk 
di sampingnya. Kupegang tangan mama 
yang hangat. Tangannya memang selalu 
hangat. 


“Hanya satu bulan, Ma. Hanya untuk 
memastikan kalau Lynn tidak 
mendapatkan masalah dengan apa yang 
menimpanya.” 


“Lynn begitu beruntung memilikimu.” 


“Aku yang beruntung, Ma. Mama lupa, 
kalau bukan karena dia, mungkin aku tidak 
akan bisa hidup lagi. Dia memberikan 
donor darah padaku, dia juga pernah 
menyelamatkan aku dari kecelakaan. Kalau 
sekarang aku tidak pergi, maka apa masih 
aku menyebut diriku sendiri sahabat?” 


Mama mengangguk dengan pelan, aku 
tahu mama mengerti. Hanya mama terlalu 
berat buat melepaskan aku pergi. 
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“Apa kau sungguh tidak membutuhkan 
pengawal? Mama akan lebih senang kalau 
kau memiliki satu saja.” 


“Ma, aku akan ke pinggiran kota. Kalau 
mereka melihat ada pengawal maka 
mereka akan tahu aku orang penting dan 
mama tahu sendiri bagaimana di sana 
mereka memandang orang penting. Mereka 
akan membawa aku pergi dan membuat 
ayah menebus hidupku.” 


“Mama tahu, itulah makanya mama 
takut kau ke sana. Karena di sana tidak 
ramah bagi kita.” 


“Aku akan hati-hati, Ma.” 


“Bagaimana kalau mereka tahu siapa 
dirimu yang sebenarnya?” 


“Itu makanya wajah para penguasa dan 
keluarganya disembunyikan, Ma.” Eisha 
datang dengan senyumannya yang hangat. 
Aku menatap kakak iparku dengan 
senyuman penuh permohonan yang kutahu 
pasti hanya dia yang mengerti. Eisha bisa 
membantuku keluar dari keraguan mama. 
Perempuan yang dicintai kakakku tersebut 
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pandai menarik hati orang lain. Itu 
makanya Hilyas tergila-gila padanya. 


Mama sudah memberikan pandangan 
penuh pada Eisha. 


“Mama meragukan kepintaran mereka 
yang terpilih untuk menjaga kerahasiaan 
wajah kita semua?” 


“Jelas tidak, mama hanya ....” 


“Mari kita doakan saja Nuria kembali 
dengan selamat. Satu bulan memang akan 
lama jika dipakai untuk menunggu 
seseorang. Tapi aku yakin kita semua bisa 
melewati semua ini.” 


“Eisha benar, Ma. Jadi mama harus 
melepaskan aku dengan tenang. Kalau 
tidak, aku bisa kepikiran dan itu tidak akan 
baik buatku.” Aku menatap mama 
mencoba meyakinkan. 


“Kalau kalian sudah bicara di kubu 
yang sama seperti ini, mama tidak punya 
apa pun lagi untuk dikatakan. Kalian selalu 
tahu cara menyerang yang membuat siapa 
pun tidak berkutik.” Mama menggeleng 
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tapi tak ayal senyumannya terkembang 
dengan sempurna. 


Aku dan Eisha saling menatap, kami 
mengedipkan mata dan memang kakak 
1parku adalah rekan terbaik di hidupku. 


Apalagi jika aku mengingat 
penyerangan yang terjadi pada Fisha dulu. 
Aku masih saja membenci perempuan yang 
melukainya itu. Padahal bisa disebutkan 
kami memenangkan perkelahian itu. Kami 
malah menang telak karena semua orang 
jadi berpihak pada Eisha dan membenci 
perempuan itu. Bahkan Hilyas membuat 
perempuan itu tidak akan menginjakkan 
kakinya lagi di Gelatto. 


“Tapi berjanjilan pada mama, Nuria.” 

“Apa, Ma? Akan kujanjikan apa pun 
yang bisa membuat mama tenang.” 

“Kau harus menjaga dirimu dan terus 
hubungi mama. Jangan pernah mematikan 
ponselmu bahkan walau hanya satu menit. 
Mengerti?” 

“Baik, Ma. Aku tidak akan absen 
menghubungimu.” 
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Mama akhirnya memelukku dan pada 
akhirnya Eisha bergabung dengan kami. 
Kami bertiga berpelukan dengan perasaan 
damai di hatiku. Aku tahu meski aku pergi, 
Fisha akan ada di sini untuk mama. Mama 
memiliki anak perempuan lain yang juga 
sangat mencintainya, jadi aku bisa 
mempercayakan mama pada Eisha. 


Setelah pelukan itu terlepas, aku 
kembali menghampiri koperku dan 
memasukkan isinya. Eisha membantuku 
dan mama pergi meninggalkan kami 
sebentar. Dia bilang mau memanggil papa 
karena sepertinya papa masih sibuk dengan 
pekerjaannya. 


“Terima kasih,” ucapku setelah mama 
pergi. 
“Untuk?” 


“Karena sudah meyakinkan mama 
kalau aku bisa pergi tanpa dia harus merasa 
khawatir. Aku tadinya takut sekali mama 
akan bersikeras tidak mengizinkan aku 
pergi atau malah meminta aku membawa 
pengawal. Itu sungguh akan merepotkan.” 
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“Aku melakukannya untuk kita semua, 
Nuria. Kau mendapatkan kepercayaan 
kami dan kuharap aku tidak salah 
melepaskanmu. Jangan terluka dan 
pulanglah dengan selamat.” 


“Akan kulakukan.” 


Aku dan Fisha akhirnya keluar dari 
kamar dan aku menemukan mama dan papa 
sudah berdiri berduaan di pintu keluar. 
Mereka menunggu dengan senyuman yang 
merekah. Aku tahu berat bagi mereka 
melepaskan aku, tapi aku tahu juga mereka 
tidak memiliki pilihan lain. Karena pada 
akhirnya, mereka sendiri yang 
mengajarkan kesetiaan dan keroyalan pada 
anak-anak mereka. 


Mana mungkin kami hanya akan duduk 
diam saat tahu sahabat kami terluka? Juga 
mana mungkin kami akan hanya mengirim 
orang lain untuk melihat saat mereka 
membutuhkan kami? Mereka mengajarkan 
aku dengan benar tapi saat dihadapkan 
pada kerisauan, mereka jelas tidak akan 
pernah bisa dengan mudah menerimanya. 
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Aku berdiri di depan keduanya, 
menatap mereka dengan senyuman tipis. 
Sedikit rasa bersalah karena membuat 
mereka khawatir ada di hatiku. Tapi aku 
berusaha mengabaikan hal itu, karena jika 
aku memikirkannya maka aku tidak akan 
bisa pergi. 


“Kau sudah besar, Anakku,” ucap papa. 


Aku memberikan anggukan pelan. 
“Papa membesarkan aku dengan baik.” 


“Itu semua berkat perempuan yang 
melahirkanmu ini.” Papa merangkul mama 
dengan erat dan penuh aura posesif. Sejak 
dulu papa tidak pernah berubah sikap pada 
mama, bahkan di depan orang banyak, papa 
juga akan menunjukkan betapa dia 
bersyukur sudah menikahi perempuan 
yang sudah memberikannya dua anak 
tersebut. 


Mama sendiri hanya tersenyum dengan 
lembut. 


“Jika bukan dia ibumu dan bukan dia 
istri papamu ini, papa yakin hidup tidak 
akan seindah ini. Jadi saat kau mau 
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berterima kasih pada papa, katakan terlebih 
dahulu terima kasih pada mamamu.” 


“Kalian saling mencinta dan itu 
langgeng sampai sekarang. Aku beruntung 
menjadi anak kalian.” 


“Kemari, Nak.” 


Mama mengulurkan tangan dan aku 
mendekat. Memeluk keduanya dengan erat 
dan merasakan hangat merasuk sampai ke 
dada. Memiliki keluarga seperti ini adalah 
anugerah terhebat dari Tuhan. Aku tidak 
pernah lupa untuk bersyukur. 


“Jika aku tidak tahu maka sekarang aku 
akan berpikir kalau adikku satu-satunya 
yang bahkan sanggup melawan putri 
seorang Harrington akan pergi berperang.” 


Aku melepas pelukan mama dan papa, 
berbalik menatap Hilyas yang sepertinya 
baru keluar dari kamar. Dia menatap aku 
dengan penuh ejekan dan aku hanya 
memberikan dengusan padanya. 


Tapi aku sangat puas ketika Fisha 
menyikut rusuknya dan memberikan 
peringatan kalau Hilyas sudah mengatakan 


sesuatu yang cukup kelewatan. 
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Hilyas hanya memandang istrinya 
dengan lembut. Kakakku sudah menjadi 
budak cintanya Eisha, tapi aku senang 
perempuannya adalah Eisha. Karena cinta 
Hilyas bisa menjadi senjata untukku. 
Selama ini jika Hilyas menyebalkan dan 
mengangguku, aku akan memakai Eisha 
sebagai senjata untuk melawannya. Eisha 
selalu mampu membuatnya bungkam. Itu 
bisa menjadi kemenangan telak untukku. 


“Kau tidak akan merindukan aku?” 
tanyaku pada Hilyas. Kutatap dia dengan 
mata memicing. 


“Kenapa aku harus?” 


Kembali Hilyas mendapatkan sikutan 
dari Eisha. “Kau bercanda dengan sangat 
tidak lucu. Dia akan pergi Hilyas, 
setidaknya kau harus katakan yang 
sebenarnya. Bukankah semalaman kau 
khawatir?” 


“Apa? Sungguh?” tanyaku dengan 
kemenangan telak lagi yang ada di depan 
mata. 


“Kau melebihkannya, Istriku.” 
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“Kau ingin aku memberikan suara 
rekamannya pada Nuria?” 


“Kau merekam?” 


Dan mereka terus melanjutkan 
pembalasan katanya yang membuat aku 
hanya bisa menggelengkan kepala. Pada 
akhirnya Hilyas sendiri yang mengalah dan 
memandangku dengan pandangan yang 
jarang dia berikan. Pandangan seorang 
kakak yang dipenuhi dengan kasih sayang 
pada adiknya. 


“Aku tidak akan merindukanmu. 
Karena kalau aku rindu, aku akan datang 
mencarimu.” Dia mengatakannya tanpa 
ada yang bisa membantah. 


KKK 
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Lhapter 2 


A 


Pinggiran Kota 


Aku keluar dari mobil dan seseorang 
langsung menyambut kedatanganku. Aku 
tahu dia siapa dan apa tugasnya di dekat 
Lynn. Dia juga mengenalku dengan baik 
karena beberapa kali aku datang menemui 
Lynn dan dia ada di sana. Kami bersalaman 
dan jelas dia melihat rasa khawatir di 
wajahku yang membuat dia meringis 
tertahan. 


“Bagaimana keadaan Lynn, Fanny?” 


“Dia masih koma. Anda harus 
melihatnya sekarang, dia membutuhkan 
anda.” 


“Kalau begitu, antar aku 
menemuinya.” 


Fanny mengangguk dan 
memberikan jalan bagiku. Aku 
melangkah bersamanya dengan 
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perasaan resah dan risau. Rumah bertingkat 
dua itu dihuni oleh sedikit orang. Rumah 
itu dipakai sebagai rumah pribadi untuk 
para wanita panggilan yang memang 
memiliki satu mucikari yang sama. Dan 
Fanny adalah mucikarinya. 


Fanny bukan orang jahat, dia hanya 
realistis pada hidup. Bahwa pekerjaan 
biasa tidak akan menghidupi para wanita- 
wanita itu jadi dia membuka jaksa wanita 
panggilan. Fanny juga sangat melindungi 
orang-orangnya. Itu makanya dia lebih 
memiliki Lynn dirawat di rumah dari pada 
dibawa ke tempat lain. Apalagi rumah sakit, 
karena bagi pekerja seperti mereka yang 
melakukan segalanya dengan ilegal, tempat 
umum hanya akan menjadikan mereka 
mangsa yang mudah diterkam. 


Kami sudah tiba di lantai dua dan 
Fanny memberikan aku jalan masuk ke 
sebuah kamar paling ujung di mana Lynn 
terbaring dengan tidak berdaya di sana. 


Aku setengah berlari datang 
menghampirinya. Aku duduk di pinggir 
ranjang dan memegang tangan Lynn yang 
tidak di infus. Menggenggam tangannya 


14 — Istri Kontrak 


dengan kuat, aku memberikan Lynn 
tatapan yang sendu. Aku hampir menangis 
tapi aku tahu Lynn tidak membutuhkan 
airmata saat ini. Yang dia butuhkan adalah 
sahabat yang kuat, yang bisa berdiri di 
sisinya dalam keadaan apa pun dia. 


Bahkan aku masih sangat ingat 
perkataannya padaku. 


“Aku bersahabat denganmu bukan 
karena uangmu, Nuria. Jadi jangan 
memakai uangmu padaku. Itu akan 
menyinggungku.” 


ES 


adilah perempuan yang bijaksana, 
Nuria. Kau hebat dan aku tidak pernah 
salah menilai orang lain. Kau hebat 
dengan caramu dan apa pun langkah yang 
akan kau lalui, percayalah, kau akan 
berhasil melaluinya. Karena kau 
perempuan yang memang ditakdirkan 
untuk berhasil. ” 


ES 


arta bukan segalanya, Nuria. Aku 
tidak butuh kau membantuku, biarkan aku 
melakukannya dengan caraku sendiri. 
Menjadi wanita panggilan tidak seburuk 


yang terlihat. Karena ada beberapa orang 
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yang memang memanggil bukan untuk 
tubuhku, mereka kadang hanya 
membutuhkan teman bicara.” 


Dan masih banyak lagi hal yang dia 
katakan, yang kadang membuat aku berada 
dalam pilihan meragu. 


Aku memiliki uang tapi bahkan aku 
tidak bisa membantu temanku sendiri. Aku 
memiliki uang dan malah tidak bisa 
kupakai untuknya. Itu memberikan 
suntikan rasa sakit bagiku. Apalagi saat 
melihatnya terbaring tidak berdaya seperti 
ini. 


Harusnya aku bisa memberikan uang 
dan kuasaku untuknya. Aku bisa 
mengirimnya ke rumah sakit dan 
memalsukan nama dan pekerjaannya. Tapi 
aku tahu, jika Lynn sembuh nanti dan dia 
tahu apa yang aku lakukan maka dia akan 
kecewa. 


Tidak masalah kalau dia marah, aku 
tidak peduli. Tapi yang kupedulikan adalah 
kekecewaan yang tergambar nantinya di 
matanya. Aku tidak bisa membiarkan Lynn 
memiliki kekecewaan itu di matanya saat 
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melihatku. Itu makanya aku tidak berbuat 
apa pun dan hanya bisa hadir di sisinya. 
Kuharap dia tahu aku ada di sisinya. 


Aku mencium tangan Lynn dengan 
lembut. 


“Bangun, Lynn. Aku di sini. Ini aku, 
Nuria.” 


Tidak ada respon sama sekali dan aku 
tahu hal itu akan terjadi, tapi aku tidak bisa 
menyembunyikan kekecewaan karena 
biasanya dia akan selalu melebarkan 
bibirnya kalau aku sudah ada. Tapi kini 
hanya kebekuan yang aku temukan dan itu 
menyakitiku tanpa terlihat. 


“Lynn, aku tidak akan 
meninggalkanmu. Kau harus bangun nanti, 
aku akan di sini saat kau membuka mata.” 


Aku memejamkan mata, memanjatkan 
doa agar sahabatku satu-satunya ini bisa 
bergabung kembali denganku dan menjadi 
sehat kembali. Setelah aku membuka mata, 
aku melepaskan tangan Lynn dan menatap 
Fanny yang memberikan senyuman sedih 
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padaku. Kami semua bersedih atas apa 
yang menimpa Lynn. 


“Bagaimana dengan orang yang 
menabraknya?” 


“Dia memberikan ganti rugi yang besar. 
Kami tidak dapat membawa kasus ini ke 
kantor polisi.” 


“Aku tahu. Kau sudah melakukan hal 
yang tepat, Fanny.” 


“Terima kasih. Senang ada yang 
mengatakannya.” 


Aku menatap kembali pada Lynn, 
melihat dia begitu damai dalam lelapnya. 
Tidak pernah kutemukan sekali pun dia 
lelap sedamai ini dan sepertinya komanya 
memberikan dampak yang cukup bagus 
bagi tubuhnya. Dia bisa istirahat dari segala 
beban hidup yang selama ini 
ditanggungnya seorang diri. 


Lynn memiliki kisah yang sangat 
menyakitkan, yang bahkan jika kudengar 
lagi kisah tersebut, aku akan tetap merasa 
ingin menangis untuknya. Bahkan aku 
pernah berharap kalau aku bertemu lebih 
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awal dari ini. Agar aku bisa merangkulnya 
dan memberikan dukungan padanya. 


Lynn tidak memiliki ibu. Perempuan 
yang melahirkannya meninggal dunia saat 
dia melahirkan, yang Lynn tahu 
belakangan kalau ibunya meninggal akibat 
siksaan dari ayahnya sendiri yang memiliki 
hati seperti binatang. 


Part terburuk dari kisah itu adalah saat 
Lynn beranjak dewasa, dia mendapatkan 
perlakuan yang sangat buruk dari ayahnya. 
Pria bajingan itu bahkan memperkosa 
putrinya sendiri dan pada akhirnya Lynn 
yang tidak tahan dengan apa yang 
dilakukan ayahnya yang terus berulang, 
memiliki keputusan nekat. Lynn menunggu 
ayahnya tidur dan menancapkan pisau di 
leher ayahnya. 


Pria itu mati seketika, dan tidak pernah 
kudapati kelegaan pada kematian 
seseorang seperti leganya aku saat 
mendengar Lynn berhasil membunuh 
bedebah itu. 


Lynn salah satu alasan aku sangat 
mendukung apa yang dilakukan Hilyas. 
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Memberikan jalan bagi wanita untuk 
menjual keperawanannya dan 
mendapatkan bayaran yang setimpal. Dari 
pada membiarkan mahkota mereka yang 
berharga di dapatkan dengan cara yang 
buruk. 


Aku sudah coba tawarkan pada Lynn 
untuk bekerja dengan Morena. Tapi Lynn 
mengatakan dia belum siap kembali ke 
masyarakat. Dia sengaja berada di pinggir 
kota untuk menenangkan dirinya dan dia 
akan kembali saat nanti dia sudah siap. 


Mataku tiba-tiba menatap ke Fanny 
yang di mana keresahannya bisa sampai 
tercium ke arahku. Aku memandangnya 
dengan bingung. Dia tidak biasanya terlihat 
seperti ini. 

“Ada apa, Fanny?” 


Fanny yang sejak tadi berpikir aku 
tidak melihatnya segera memberikan 
pandangan terkejut padaku. “Hah? Tidak, 
tidak ada apa-apa.” 


Aku berdiri dan menatap Fanny dengan 
penuh rasa ingin tahu. “Sepertinya 
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keresahanmu berhubungan dengan Lynn. 
Apa ada hal yang tidak kutahu?” 


“Sungguh bukan apa-apa, Nuria. Ini 
hanya masalah pekerjaan dan kau tidak 
perlu terlibat.” 


“Jika ada sangkut pautnya dengan 
Lynn maka aku harus terlibat, Fanny. 
Katakan padaku, ada apa sebenarnya?” 


Fanny meremas tangannya dengan 
gusar. Dia menatap Lynn beberapa kali dan 
menatap aku kemudian. Dia melakukannya 
sampai beberapa kali yang membuat aku 
hampir hilang kesabaran. 


“Sebaiknya kita bicara diluar. Dokter 
mengatakan orang koma akan mendengar 
apa yang kita bicarakan didekatnya. Aku 
tidak mau Lynn terganggu karena aku 
memberitahumu.” 


Aku mengangguk dan berjalan 
meninggalkan Lynn setelah merapikan 
selimut dan membisikkan kata akan 
kembali. Kami tiba di luar dan Fanny 
nampak lebih gelisah dari sebelumnya. 
Aku sudah siap akan menghiburnya tapi 
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aku sadar kalau aku tidak dapat 
memberikan hiburan karena aku tidak tahu 
apa masalahnya. 


“Ada klien yang harus ditemui Lynn 
malam 1n1.” 


“Apa kau tidak katakan keadaan Lynn 
sekarang? Klien harusnya mengerti hal itu.” 


“Di sana letak masalahnya, Nuria.” 
Fanny semakin tampak gelisah. 


“Katakan perlahan, Fanny. Aku 
mendengarkanmu.” 


“Lynn melakukan operasi pada 
payudaranya, dia ingin terlihat lebih 
sempurna. Operasinya memakan biaya 
ratusan juta zell dan Lynn terpaksa 
mengambil pekerjaan yang mengharuskan 
dia bersama seorang pria selama enam 
bulan untuk menjadi istrinya. Pria itu 
membutuhkan izin tinggal di Gelatto untuk 
mengurus sesuatu dan itu akan mudah jika 
dia menikah dengan perempuan Gelatto.” 


“Kenapa Lynn tidak bilang padaku?” 


“Dia tahu kau akan menentangnya jadi 
dia sengaja tidak mengatakannya padamu. 
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Yang aku tahu, sekarang uangnya sudah 
habis dan pria itu jelas tidak mau tahu 
keadaan Lynn. Jadi aku tidak bisa berbuat 
apa pun sekarang, aku akan menyerahkan 
diri dan aku akan mengatakan pada pria itu 
kalau aku menipunya. Itu akan lebih baik 
bagi semuanya.” 


“Kau akan dipenjara. Menipu turis bisa 
memberikan hukuman yang sangat besar, 
Fanny. Apa kau sadar dengan yang kau 
katakan?” 


“Aku tidak punya pilihan lain, Nuria. 
Aku tidak mau Lynn terlibat jadi aku akan 
mengorbankan diri asal Lynn bisa sadar di 
rumah ini dan bukannya penjara.” 


Aku mendesah dengan keras, mereka 
melakukan sesuatu yang sungguh fatal. 
Mereka harusnya memikirkannya lebih 
matang tapi kenapa mereka harus berbuat 
hal seperti ini? Apalagi mereka berurusan 
dengan orang luar yang mereka sendiri 
tidak tahu bagaimana diplomatik kami. 
Sungguh aku kehabisan kata-kata. 


Tapi seperti yang dikatakan Fanny, aku 


tidak mungkin membiarkan Lynn harus 
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sadar di rumah sakit penjara. Tapi yang 
lebih buruk adalah membiarkan Fanny 
berkorban untuk hal yang sama sekali 
bukan salahnya. Lynn sendiri yang 
membutuhkan uang itu untuk membiayai 
dadanya, bagaimana bisa Fanny yang harus 
berakhir buruk. 


Lantas apa yang harus aku lakukan agar 
segalanya membaik. Agar tidak ada yang 
menjadi korban dan membuat pria itu, 
entah siapa pun dia, tidak menuntut mereka? 


KKK 
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Ghapter à 


Menemui Klien 


Aku menemui Fanny setelah selesai 
membersihkan tubuh Lynn. Perempuan itu 
ada di kamarnya dan pintu kamar yang 
tidak tertutup membuat aku berdiri di 
ambang pintu dan mengetuk pintunya. 
Fanny yang sedang berdiri di samping 
ranjang langsung berbalik. Saat melihat 
aku, senyuman tipis segera tersungging di 
bibirnya yang sedikit agak tebal. 


“Masuk, Nuria. Aku sudah 
menunggumu sejak tadi.” 


Aku masuk dan memperhatikan kamar 
yang cukup sederhana tersebut. 
Fanny benar-benar hidup dengan 
tahu diri. Dia tahu kalau dia tidak 
memiliki kemampuan hidup 
mewah dan dia juga masih harus 
membiayai sekolah adik-adiknya 
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yang ada empat. Fanny lebih banyak 
mengalah dan tidak pernah terlihat glamor 
sama sekali. Itu membuat aku tahu kalau 
Fanny tidak pernah memanfaatkan Lynn. 


Saat aku melihat Fanny lebih seksama, 
aku menemukan dia berpakaian cukup rapi 
dan terlihat hendak pergi. 


“Kau akan pergi?” 


Fanny mengangguk. Dia sudah 
mengancingi blazernya. “Itu makanya aku 
menunggumu datang. Aku mau menitipkan 
Lynn dan yang lainnya di sini. Mereka akan 
tenang jika tahu kau ada di sini untuk 
mereka.” 


“Kau akan ke mana?” 


“Menemui pria itu. Kita sudah 
membahasnya tadi sore. Dan, Nuria? 
Bisakah aku meminta tolong padamu satu 
hal? Ini lancang, aku tahu tapi aku tidak 
memiliki pilihan.” 

“Minta tolong apa?” 


“Jika nanti aku tidak dapat lagi 
mengurus mereka, maukah kau membantu 
dengan uangmu. Aku tahu kalau aku tidak 
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tahu malu, tapi aku tidak bisa 
meninggalkan mereka tanpa ada yang 
berjanji padaku kalau mereka akan baik- 
baik saja. Hilyas, kakakmu, memiliki 
tempat yang bagus dan lumayan untuk 
memberikan hunian bagi mereka. Jika 
mereka sedikit di dandani maka mereka 
akan menarik. Hilyas tidak akan rugi 
banyak.” 


Aku menghela napas, mendekat ke arah 
Fanny dan memegang tangannya. “Aku ke 
sini bukan untuk membantumu mengurus 
apa yang menjadi tugasmu, Fanny.” 


“Nuria, aku ....” 


Fanny menunduk dan bisa kudengar 
suara tangisnya yang kecil. Dia sudah 
cukup dengan sok kuat, sekarang aku 
menemukan kelemahannya dan tubuhnya 
bergetar. Bisa kulihat gerakan di bahunya 
yang membuat aku semakin dilanda 
perasaan bersalah. 


Aku selama ini hidup dengan aman dan 
nyaman. Tidak pernah kekurangan apa pun. 
Bahkan aku mendapatkan kasih sayang 


yang berlimpah jadi sepertinya aku harus 
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mulai berkorban untuk mereka. Hanya 
sampai Lynn bangun. 


“Yang akan menemui pria itu adalah 
aku, Fanny.” 


Fanny mengangkat kepalanya dan bisa 
kulihat airmatanya yang menetes. “Apa?” 


“Dan bukan untuk mengatakan yang 
sebenarnya melainkan aku akan datang 
sebagai Lynn. Pria itu tidak pernah melihat 
Lynn jadi aku akan menjadi Lynn untuknya. 
Dia akan menikah demi bisa tinggal di 
Gelatto maka itu yang akan dia dapatkan.” 


“Bagaimana kalau hal buruk 
menimpamu, Nuria? Aku tidak akan dapat 
memaafkan diriku kalau kau sampai 
terluka.” 


“Aku Nuria Oksana Decra, jika ada hal 
buruk yang menimpaku maka itu hanya 
amukan dari kakak dan ayahku. Tidak akan 
ada yang lebih buruk dari hal itu. Jadi kau 
tenang saja dan biarkan aku yang 
menggantikanmu.” 


“Nuria ....” 


28 — Istri Kontrak 


“Jangan keras kepala, Fanny. Jika kau 
masuk penjara, siapa yang akan diandalkan 
oleh adik-adikmu? Kau mau mereka 
kesepian dan kelaparan hanya demi 
melindungiku dan tidak enak padaku?” 


Fanny diam tapi bisa kulihat dia masih 
dirambat ragu. 


“Biarkan aku yang pergi, Fanny. 
Bagaimana pun Lynn adalah sahabatku dan 
aku lebih berhak sekarang melindunginya 
dari pada kau.” 


Akhirnya Fanny mengangguk meski 
aku bisa melihat ketakutan di matanya. Dia 
takut kalau keluargaku akan melukainya 
jika mereka tahu apa yang terjadi padaku. 
Tapi meski aku tidak mengatakannya, di 
dalam hatiku aku berjanji kalau Fanny 
tidak akan pernah terlibat masalah karena 
aku. Aku akan mempertanggung jawabkan 
sendiri perbuatanku dan ayahku tahu kalau 
putrinya sudah dewasa. Dia tahu kalau aku 
bisa memilih dengan bijak dan meski kali 
ini pilihannya memang tidak bijak tapi aku 
tidak memiliki pilihan lain. 
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Setelahnya aku keluar dari kamar 
Fanny dengan perempuan itu yang 
mengekor di belakangku. Kami sampai di 
depan rumah dan aku berbalik menatap 
Fanny. 


“Apa saya yang pria itu tahu tentang 
Lynn?” 


“Tidak ada. Hanya bahwa Lynn tinggal 
di Gelatto dan memang asli dari Gelatto. 
Selebihnya, dia tidak tahu apa pun. Lebih 
seperti dia tidak ingin tahu sebenarnya. Dia 
cuek dan tampak masa bodoh.” 


Tanpa bisa menahan otak, aku jadi 
memikirkan apa alasan pria itu. Kenapa dia 
sampai memakai pernikahan untuk izin 
tinggal. Apa yang sebenarnya dia 
rencanakan di Gelatto? Aku takut 
semuanya berhubungan dengan kejahatan 
yang terjadi belakangan ini. Bagaimana 
kalau ternyata aku menceburkan diri ke 
dalam masalah negara? 
Membayangkannya membuat aku bergidik 
tidak suka. 


“Kau tidak apa-apa, Nuria?” 
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Aku menggeleng dengan senyuman 
menenangkan. “Tidak apa-apa. Aku akan 
pergi sekarang kalau begitu.” 


“Jangan lupa tanda tangannya, kau 
akan membutuhkan hal itu.” 


“Aku mengerti, Fanny. Kau bisa masuk 
sekarang dan aku akan menyelesaikan 
semuanya tanpa kesalahan. Percaya 
padaku.” 


“Aku percaya padamu, Nuria. Sungguh, 
tapi aku lebih tidak percaya pada diriku 
atas kelakukanku. Bagaimana bisa aku 
mengirimmu pergi saat aku sendiri tahu 
konsekuensinya.” 


“Tidak akan ada yang terluka. Aku 
janji.” 

Tidak ingin lebih lama melihat wajah 
suram Fanny karena melepaskan aku 
membuat aku dengan cepat masuk ke 
dalam mobil. Meninggalkan Fanny dan 
meninggalkan rumah tersebut. Aku tahu 
Lynn tidak akan suka dengan rencana ini 
tapi dia harus mengerti kenapa aku 
melindunginya. Fanny akan mendapatkan 
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masalah dan gengsinya itu harus 
dikesampingkan dulu demi orang yang 
telah berjasa baginya. 


Aku mengendarai mobil selama satu 
jam penuh, aku hampir sampai di pusat 
kota tapi tidak ke sana. Beruntung karena 
jelas jika sampai di pusat kota, itu sama 
saja bohong. Akan banyak yang 
mengenaliku apalagi para orang kaya yang 
sudah bertemu denganku. Beruntung 
mapsnya meminta aku berbelok ke kanan 
dan aku menemukan restoran yang tertera 
di layar ponselku. 


Kuparkir mobil di paling pinggir, 
karena sepertinya ini akan cepat. 


Aku masuk ke restoran setelahnnya. 
Tempatnya mewah dan tampak berkelas, 
tidak heran pria itu membayar mahal. Dia 
sepertinya memang sangat kaya. Apalagi 
dengan ruang pribadi yang ada di tempat 
tersebut yang terletak di lantai dua. Aku 
tidak pernah ke sini dan sepertinya tempat 
ini akan menjadi tempat pertemuan yang 
luar biasa. 
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Seorang pelayan datang mendekat ke 
depanku. “Ada yang bisa saya bantu, 
Nona?” 


“Aku ingin bertemu dengan seseorang.” 


“Nama anda?” 
“Nur ... Lynn Powers.” 


“Oh, Nona Lynn. Lewat sini.” Pelayan 
itu melangkah dan aku mengikutinya. Dia 
membawa aku ke lantai dua dan sepertinya 
pria yang akan kutemui memang cukup 
menjaga privasinya. Itu bagus, karena itu 
bisa menutup kemungkinan ada yang 
melihatku dan mengenaliku. 


Kami berhenti tepat di ujung lorong, 
pintu hitam ada di sana dengan tulisan 
angka di depannya. 


“Di dalam, Nona Powers. Mr. Javas 
sudah menunggu anda.” 


Javas? Namanya sepertinya tidak asing. 
Tapi aku buru-buru menggeleng, merasa 
tidak mungkin mengenal siapa pun 
bernama Javas. Aku tidak pernah 
meninggalkan  Gelatto jadi sedikit 
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kemungkinan aku akan mengenal orang 
dari luar kota ini. 


Pelayan membukakan aku pintu dan 
aku masuk setelah mengucapkan terima 
kasih. Pintu di belakangku tertutup, aku 
menatap sebentar pintu tertutup itu dan 
tahu kalau aku sudah memilih dan tidak 
mungkin bagiku mundur dari pilihan yang 
sudah kubuat. 


Aku memantapkan perasaan dan 
menatap ke depan. Menemukan seseorang 
sudah duduk menunggu di sana dengan 
penampilan yang sejenak membuat aku 
ragu. Apakah Lynn sungguh menerima pria 
itu demi uang atau demi penampilan 
sempurnanya saja? Karena wajah dan 
penampilannya adalah barang langka yang 
tidak akan kau dapatkan di pasar umum. 


Aku sampai harus menelan ludahku 
dan menyadarkan diriku dengan tujuan apa 
aku datang ke sini. Aku berusaha senormal 
mungkin berjalan ke depannya dan berdiri 
dengan meja bundar yang menjadi 
penghalang kami. 
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Pria iu mengangkat pandangannya, 
entah dia memang baru sadar aku ada di 
sini. Atau dia memang hanya sedang 
berpura-pura saja. Masa bodoh, kami ada 
bisnis dan aku ingin itu cepat selesai. 


“Ms. Powers?” 
“Ya, aku.” 


“Kau terlihat berbeda dari yang aku 
dugakan.” 


“Seperti apa kau mendugakan aku, Mr. 
Javas?” 


Dia menggeleng dan tangan terbentang 
ke depan. Dia meminta duduk tanpa kata 
dan itu cara yang sungguh mengesalkan. 
Dia bisa memakai sedikit suaranya untuk 
meminta tapi dia tidak melakukannya. 
Entah itu memang caranya atau dia 
memang meremehkan aku karena 
membayar. 


Tapi aku tidak mengatakan apa pun. 
Aku duduk dengan tenang dan berusaha 
tidak terlalu kesal dengan apa pun 
tingkahnya yang menyebalkan. Aku harus 
ingat, kalau di sini aku sebagai Lynn dan 
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bukannya Nuria. Aku perempuan yang 
membutuhkan uang dan bukannya 
perempuan yang biasa menghamburkan 
uang. Aku harus bisa demi Lynn dan Fanny. 
Kalau aku tidak bisa melakukannya, 
mereka berdua yang akan dapat masalah 
dan aku akan dipenuhi rasa bersalah. 


Setelah duduk, aku menatap meja yang 
kosong. Tapi tidak lama, karena beberapa 
detik setelahnya para pelayan masuk dan 
mengisi meja besar itu dengan bertumpuk 
makanan yang jelas tidak akan pernah aku 
makan. 


Pria ini memesan begitu banyak 
makanan, apa kami hanya bertemu berdua 
saja atau memang ada tamu lain? Aku tidak 
terlalu penasaran untuk menanyakannya. 
Jadi aku bungkam. 


KKK 
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Ghapter 4 


14 erjanjian 


“Kau tidak makan?” tanya pria itu saat 
tahu kalau aku dari tadi hanya memandang 
makanan di depanku. Aku tidak berminat 
makan sekarang, yang aku ingin adalah 
menyelesaikan urusan kami dengan cepat 
agar aku bisa dengan cepat pula 
meninggalkannya. Aku sudah tidak sabar 
untuk kembali ke Lynn dan melihat 
keadaannya. 


“Tidak lapar.” 


“Aku tidak bisa makan dengan 
tontonan dari orang lain. Jadi kau harus 
makan dan selesaikan makananmu 
dengan cepat.” 


“Aku tidak akan menontonmu. 
Kau bisa makan sendiri dan 
kuharap kau sendiri yang 
menyelesaikan makananmu dengan 
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cepat agar kisa bisa ke inti urusan kenapa 
kita harus bertemu. Dan aku yakin makan 
bukan salah satunya.” 


“Kau menyindirku.” 


Aku berusaha menyembunyikan 
dengusan. “Kau terlalu melebihkan, Mr. 
Javas.” 


“Bahkan namaku yang tersebut di 
bibirmu memberikan rasa sindiran bagiku. 
Apakah ada yang pernah mengatakan 
padamu betapa menyebalkannya suara itu?” 


“Sebanyak orang yang mengatakan 
padamu seperti itu.” 


Dia tampak takjub, entah kenapa. Tapi 
aku tidak mau meladeni lebih jauh rasa 
takjub itu. Sekali lagi, aku ke sini untuk 
menyelesaikan urusan dengannya 
bukannya menggali seluruh respon yang 
dia berikan. Meski menarik, aku tidak 
cukup tertarik. 


Dia menaikkan tangan dan 
menjentikkan jari. Pelayan datang 
mendekat dan menunduk tidak 
memandangnya. “Ya, Mr. Javas?” 
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“Angkat semua makanan ini dan 
buang.” 


“Apa? Kau sungguh melakukan itu?” 
tanyaku tidak percaya. Aku memang 
menghamburkan uang dan sering 
kulakukan. Tapi aku tidak pernah 
melakukan seperti yang dia lakukan. Aku 
tidak pernah memesan makanan dan 
meminta pelayan membuangnya hanya 
karena orang yang kutemui tidak mau 
makan denganku. 


“Aku juga tidak berminat makan dan 
mari kita mulai saja dengan apa yang 
menjadi urusan kita di sini.” Dia 
meletakkan serbetnya dan duduk dengan 
tegak. 


Dan aku benci sikap lembutku harus 
muncul sekarang. Harusnya aku 
mengiyakan saja perkataannya dan 
melanjutkan dengan apa yang memang 
menjadi urusan tersebut. Tapi aku tidak 
tega melihat makanan itu dibuang dan aku 
jelas tidak mau kokinya akan dianggap 
menyediakan makanan buruk sampai kami 
tidak memakannya. 
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Aku tahu kejamnya dunia dapur dari 
seorang teman yang dulu aku temui. Meski 
aku tidak mengenal kokinya, bukan 
menjadi keharusan memberikan masalah 
bagi orang lain. 


“Tidak, jangan diangkat,” ucapku. 
Pelayan menatap aku dengan bingung. 


“Aku lapar dan aku akan makan. Kau 
bisa pergi.” 


Pelayan itu tampak lega dan segera 
menunduk lalu berlalu pergi tanpa merasa 
harus memastikan terlebih dahulu. Dia 
sepertinya juga akan kena masalah kalau 
sampai makanannya dikembalikan tanpa 
disentuh. Syukurlah, aku tidak membuat 
banyak orang berada dalam masalah. 


Aku mengambil makanan ke piring dan 
mengisinya dengan secukupnya. Aku 
sempat melirik sejenak ke depanku dan pria 
itu tetap tidak menyentuh makanannya. 
Masa bodoh. 


Aku makan dalam diam dan dengan 
perlahan. Berusaha mengabaikan 
pandangan yang jelas diberikan padaku. 


Dia mengusik seluruh rasa ingin tahuku 
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atas alasan kenapa dia harus menatapku 
terus-menerus. Tapi aku tidak cukup 
bernyali untuk menghentikan dia 
melakukannya. 


Tidak lama, makananku habis. Aku 
mengambil serbet dan mengelap mulut 
dengan pelan. 


Setelah selesai, pelayan datang dan 
entah siapa yang memanggil. Tapi mereka 
semua sudah mengangkat piringku dan 
semua makanan yang ada di sana. Saat 
pelayan sibuk berlalu-lalang, aku sibuk 
membalas pandangan pria itu yang 
memang tidak mengalihkan matanya dari 
melihatku. Aku tidak ingin merasa 
terintimidasi dengan mengalihkan mata, 
dia akan berpikir aku terganggu dengan 
pandangan yang dia berikan. 


Pelayan sudah meninggalkan kami 
dengan meja yang sudah digantikan isinya. 
Sekarang ada wine di atasnya dengan gelas 
yang sudah diisi. Aku akhirnya mengalah 
dan menatap wine tersebut. Pelayan yang 
mendekatkan wine ke depanku menunduk 
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dengan pelan. Aku tersenyum padanya 
penuh terima kasih. 


Lalu aku ambil gelas wine itu dan 
menghidu aromanya. Aku menatap wine 
sekali lagi dan kembali menghidu. Aku 
mengenal wine ini, kesukaan Hilyas dan 
papa. Tapi bagiku rasanya terlalu keras dan 
lidahku tidak menyukainya. Apalagi 
aromanya. 


Aku meletakkan kembali gelasku. 
Menolak meminum karena aku tahu 
rasanya memang tidak cocok denganku. 


“Kau tidak suka?” 


Aku mengangkat pandangan dan lupa 
kalau pria di depanku memang sejak tadi 
memperhatikan. Seolah ada yang salah 
dengan tingkahku tapi aku merasa tidak ada 
yang salah. 


“Itu wine terbaik di kota ini.” 


“Meski terbaik di kota ini tapi tidak 
terbaik di lidahku. Jadi terima kasih atas 
wine terbaiknya.” 


Pria itu manggut-manggut. Dia 
menjentikkan jarinya dan kemudian 
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pelayan datang mengantarkan wine lain. 
Dengan warna yang lebih gelap dan pucat, 
aku tahu apa itu. 


“Jangan darkrose.” 


“Kau bahkan belum mencobanya dan 
kau sudah tahu nama minumannya. Sangat 
hebat.” 


“Darkrose akan dikenali oleh siapa pun, 
Mr. Javas.” 


“Panggil aku Evan.” 

“Apa?” 

“Kita harus terbiasa dengan panggilan 
nama depan. Kau akan menjadi istriku jadi 
biasakan dirimu mulai sekarang. Jangan 
canggung memanggil nama depanku di 


depan orang lain. Itu akan mendatangkan 
seribu tanda tanya besar.” 


Dia benar, aku bahkan mengakui hal itu. 


“Berikan wine yang lain,” perintahnya 
lagi pada pelayan yang masih ada di dekat 
kami. 
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“Apa harus minum wine?” Dia terus 
menyodorkan wine, padahal dua wine 
pilihannya aku tolak. 


“Lalu kau ingin yang lain? Vodka? Gin? 
Apa pun.” 


“Tidak. Berikan aku jus alpukat saja. 
Aku ingin minum jus.” 


Pelayan memberikan pandangan pada 
Evan dan pria itu memberikan anggukan. 
Apa Evan memang bosnya? Kenapa dia 
terus membuat perintahku tersalurkan dulu 
ke Evan baru dia akan bergerak. Tempat ini 
tidak jadi menyenangkan bagiku. 


“Kenapa harus jus alpukat? Kau 
menyukai buah 1tu?” 


“Tidak juga. Buah alpukat bagus untuk 
diet, 1tu saja.” 


Mata itu memperhatikan aku dengan 
seksama dan aku hampir saja menutup 
tubuhku dengan kedua tangan. Dia 
memberikan pandangan seperti siap 
menelanjangiku, dia tidak sopan! 


“Tubuhmu sudah bagus, apa masih 
perlu diet?” 
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“Tidak ada salahnya menjaga tubuh. 
Bukan hanya orang diet yang harus 
memperhatikan asupan makanannya. Tapi 
orang yang ingin hidup sehat juga harus 
melakukannya.” 


Evan hanya mengangguk dengan 
perlahan. Tidak lama jus alpukat sudah 
datang dan aku dengan mata berbinar 
menatap minuman tersebut. Saat pelayan 
sudah menyodorkan ke depanku, tanpa bisa 
menahan diri aku langsung menyedot 
sampai setengah. Rasanya sungguh 
menyengarkan dan beruntung Hilyas dan 
papa tidak pernah memberikan izin aku 
meminum wine dan sejenisnya. Kalau 
kami keluar makan malam, mereka pasti 
akan memesanan jus alpukat. Aku yang 
awalnya tidak menyukai alpukat jadi 
ketagihan dan tidak pernah meminum yang 
lainnya untuk mencuci mulut. 


Tapi aku memang sering merasakan 
minuman seperti wine, vodka, bir dan 
sebagainya. Untuk mengetes indera perasa 
saja. Juga aku menyelidiki rasa dan 
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sepertinya tidak akan ada yang lebih enak 
dari jus buah. 


Setelah sisa setengah pada gelasku, aku 
memposisikan dudukku dengan lebih baik. 
Aku tegak dan memandang Evan dengan 
gestur kalau aku sudah siap dengan apa pun 
yang akan menjadi pembahasan kami. Dan 
pembahasan kami hanya ada satu, 
pernikahan. 


Kata yang sampai dengan detik ini 
membuat aku dipenuhi dengan rasa tidak 
nyaman. Aku masih terlalu muda untuk 
membahas pernikahan, dan apa yang akan 
dikatakan Hilyas kalau sampai dia tahu hal 
gila apa yang akan dilakukan oleh adiknya. 


“Kau sudah dapatkan uangnya tapi 
seperti yang aku katakan pada email 
perjanjiannya, beberapa bonus akan 
kuberikan padamu.” 


“Aku akan berterima kasih pada bonus 
itu, Evan. Hanya enam bulan aku akan 
menjadi istrimu dan kuharap aku bisa 
menambahkan satu perjanjian ke 
dalamnya.” 
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“Aku bebas dengan diskusi, apa yang 


& 


kau inginkan? Kita cari nyamannya di sini.” WP 


Dia cukup baik dalam menimpali dan 
seperti yang dikatakan Fanny, dia cuek dan 
seperti memang tidak bertele-tele. Dia 
benar-benar hanya membutuhkan istri 
kontrak agar bisa tinggal di Gelatto. Itu 
membuat aku semakin yakin kalau Evan 
memiliki sesuatu di sini yang harus dia 
lakukan atau dia temukan. Apa pun itu, 
selama tidak mengganggu hidupku sendiri, 
aku tidak masalah. 


“Soal privasi, tidak ada yang boleh 
melanggarnya. Aku dengan urusanku dan 
kau dengan urusanmu. Aku hanya akan 
menjadi istrimu saat kau memang 
membutuhkan aku. Selebihnya, aku bebas 
melakukan apa pun yang aku inginkan dan 
di mana pun aku berada.” 


“Selama kau tidak mengancam 
terbongkarnya pernikahan kontrak kita, 
aku tidak akan memberatkanmu.” 


“Bagus. Dan juga, satu hal yang perlu 
aku tegaskan. Di antara kita, tidak boleh 
ada keterlibatan fisik,” tekanku. 
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Dia mendengus dengan geli. “Kau pikir 
aku tertarik terlibat seperti itu denganmu?” 


“Apa kau sedang menghinaku barusan?” 


Dia mengangkat kedua tangannya, 
tanda kalau dia tidak ingin ada masalah. 
Dia mau bermasalah denganku maka dia 
harus menerima akibatnya. Aku tidak 
main-main pada siapa pun yang 
menghinaku. 


KKK 
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Istri Kontrak 


“Hanya enam bulan dan kuharap kita 
bisa melewati semua ini dengan tanpa ada 
hal buruk di belakangnya,” ucapku 
kemudian. Ingin segera beranjak pergi. 


“Enam bulan untuk menjadi istriku dan 
tiga bulan untuk persiapan pernikahannya.” 


“Persiapan pernikahan?” 


Dia menggerakkan kepalanya perlahan, 
menyatakan kalau aku tidak salah 
mendengar. 


“Kenapa harus ada persiapan? Kau 
hanya membutuhkan istri untuk 
membuatmu tinggal di kota ini. %45% 
Memberikan tanda tangan ke Tx 
gedung pernikahan sudah cukup. s 
Apa yang harus disiapkan?” 
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“Aku bukan sekedar membutuhkan 
istri, Lynn. Aku membutuhkan seseorang 
yang bisa menepis rumor yang ada. Mereka 
mengatakan di kotaku kalau aku ada di sini 
untuk alasan sebuah pencarian seseorang. 
Jadi aku butuh mengatakan pada mereka 
kalau aku ada di sini untuk seseorang dan 
bukan tengah mencari.” 


“Kenapa rumor itu bisa ada?” 


“Karena mereka tahu apa yang 
sebenarnya.” 


Jadi dia di sini untuk mencari seseorang. 
Siapa yang membuat seorang pria seperti 
Evan rela mencari istri kontrak hanya demi 
menemukannya? 


Kurasa itu bukan kekhawatiranku sama 
sekali. Yang harus aku khawatirkan 
sekarang adalah fakta kalau Evan ingin 
acara pernikahan ini berlangsung megah 
dan meriah. Dia akan mengadakan pesta 
dan yang aku tahu, aku jelas tidak dapat 
melakukan hal itu. Bagaimana bisa aku 
menikah megah dan membuat wajahku 
disorot orang banyak? Ini namanya aku 
sedang menggali kuburan sendiri. 
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Aku mengetuk-ngetuk telunjuk di atas 
meja, berharap akan ada bisikan di telinga 
kalau aku memiliki jalan keluar. Tapi aku 
tahu tidak akan pernah ada bisikan karena 
nyatanya aku sudah masuk ke ruangan 
yang tidak memiliki pintu. Pintunya sudah 
kututup dengan langkahku sendiri. 


“Kau tampak keberatan?” 


Pertanyaannya sungguh hebat, dia 
harusnya tahu kalau yang aku rasakan ini 
bukan lagi sebuah keberatan, melainkan 
penolakan. Aku ingin mundur dan 


memiliki ide yang cukup baik dalam hal ini. 


Kekecewaan Lynn bukan lagi hal yang 
harus aku khawatirkan sekarang. Murka 
keluargaku atas keputusanku lebih buruk 
jika dibandingkan dengan pandangan 
kecewa dari sahabatku. 


“Apa yang harus aku lakukan kalau aku 
ingin mundur menjadi istri kontrakmu?” 


Dia tampak santai tak terkejut, aku 
yang terkejut oleh sikapnya. Seolah dia 
dapat membaca seluruh gerak-gerikku. 
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“Jika aku belum bertemu denganmu 
maka akan kukatakan kalau kau hanya bisa 
mundur setelah memiliki pengganti 
untukku. Tapi sekarang, aku hanya akan 
mengatakan, jika kau mundur maka kau 
harus siap dimasukkan ke penjara karena 
penipuan berkedok istri kontrak. Aku 
sangat tahu bagaimana Gelatto tidak suka 
orangnya menipu orang luar.” 


“Apa yang mendasari kau berubah 
pikiran setelah melihatku?” 


“Karena kau cocok dengan apa yang 
kucari. Kau tahu tata krama dan kau tahu 
cara bersikap di depan meja makan. Minus 
dengan kata-katamu yang kadang pedas, 
tapi aku tahu kau menyimpan kelembutan 
di dalam sana. Yang lebih penting, 
denganmu aku tidak perlu mengajarkanmu 
untuk bersikap menjadi istriku.” 


Aku terpana. Tak dapat kupungkiri 
akan ada yang membacaku semudah itu. 
Kami bahkan belum genap beberapa jam 
dalam pertemuan dan dia seolah tahu 
setengah diriku. Aku yakin tahu arti dari 
semua pandangannya. Dia tengah 
mempelajariku. Makanan yang disuguhkan 
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juga bukan karena dia peduli aku lapar atau 
tidak, dia hanya ingin mengetes bagaimana 
aku makan dan tata caraku menjadi 
perempuan berkelas. 


Tentu dia tidak akan menemukan 
celaan dalam sikap dan caraku menjadi 
wanita berkelas. Karena aku hidup sehari- 
hari dengan tata cara tersebut. Mama selalu 
mengajarkan tentang kebebasan tapi beliau 
selalu menekankan sikap di depan orang 
lain. Apalagi saat kita tengah menikmati 
makanan. 


Untuk pertama kalinya, aku benci tahu 
cara bersikap di atas meja makan. Aku 
benci apa yang mama ajarkan, karena 
pengajaran itu membuat aku berada dalam 
situasi semacam ini. Jika dia melaporkan 
maka itu akan lebih menghebohkan dari 
pada pernikahan. 


Jika tahu putrinya masuk penjara, 
mama akan bersedih dan papa akan terluka. 


Kalau mereka tahu soal pernikahan, 
mereka hanya akan kesal dan meminta 
penjelasan. Itu lebih baik bukan untuk 
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sekarang? Setidaknya hanya itu pilihan 
yang aku punya. 


Fanny harusnya mengatakan padaku 
kalau Evan menginginkan pesta 
pernikahan. Itu makanya Fanny begitu 
khawatir aku yang pergi. Karena seperti 
apa pun aku menyembunyikannya, 
segalanya akan terungkap juga. Tapi aku 
memiliki waktu tiga bulan. Bisa saja 
selama tiga bulan itu Evan menemukan 
siapa pun yang dicarinya. Juga Lynn 
harusnya sudah bangun saat itu. Banyak hal 
yang membuat aku memilih untuk tetap 
melakukannya, meski dengan konsekuensi 
yang memang berat. 


“Jadi apa keputusanmu? Kau bebas 
pergi jika memang kau tidak ingin 
melakukannya.” 


Bebas? Dia kira sedang bicara dengan 
anak kecil? Aku memang bebas pergi tapi 
dengan kepastian kalau besok pagi, aku 
akan menemukan diriku dijemput oleh 
petugas penjara. Terima kasih untuknya 
dan sikap datarnya tersebut. 


54 — Istri Kontrak 


“Apa yang akan terjadi kalau dalam 
waktu tiga bulan pada persiapan 
pernikahan kita, kau menemukan siapa pun 
yang kau cari?” 


“Maka pengantin perempuannya 
berbeda.” 


Dia mencari seorang perempuan? 
Perempuan yang bahkan akan langsung dia 
nikahi. Hebat sekali, rupanya pria dingin 
dan cuek ini mencintai seseorang. Itu 
makanya dia tidak peduli dengan 
perempuan seperti apa pun yang akan dia 
jadikan istri. Ini lebih seperti dia mencari 
istri cadangan jika dia tidak dapat 
menemukan istri yang sungguh ingin dia 
nikahi. 

Tapi hal itu juga menenangkan bagiku. 
Setidaknya aku tahu kalau aku hanya harus 
tetap berdoa agar dia menemukan 
perempuan itu, entah dibelahan bumi mana 
pun dia berada. Juga masih ada 
kemungkinan kalau Lynn bangun dan 
membebaskan aku dari perjanjian yang 
sudah dia buat. Tidak ada jalan lain, 
pernikahan ini memang harus dilakukan. 
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“Aku akan melakukannya,” jawabku 
kemudian. 


“Bagus.” 
“Tapi aku memiliki satu syarat?” 


“Apalagi yang kau inginkan. Sebutkan 
saja, selama aku tidak masalah dan tidak 
mengganggu rencanaku maka kau bebas 
memiliki syarat itu. Aku terbuka dengan 
apa pun yang akan membuatmu nyaman.” 


“Aku ingin tidak memiliki pertemuan 
dengan siapa pun yang berinteraksi di luar 
sana. Selama pernikahannya belum resmi 
terjadi, jangan tunjukkan aku di depan 
orang lain. Bahkan meski pada keluargamu 
sendiri.” 


“Aku tidak akan mengenalkanmu pada 
keluargaku.” 


Mulutku membuka hendak protes, dia 
mengatakannya dengan begitu santai. Tapi 
suaraku tertelan kembali saat dia 
melanjutkan kalimatnya. 


“Bukan kau tempat masalahnya dan 
bukan karena rencana ini. Melainkan aku 
memang tidak memiliki keluarga. Aku 
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hanya memiliki seorang paman yang 
menginginkan aku jatuh dan menguasai 
semua hartaku. Bahkan pamanku hampir 
membunuhku belasan tahun yang lalu. Jadi 
kau tidak akan kukenalkan pada siapa pun, 
apalagi pada dia yang bisa menggagalkan 
rencanaku.” 


Kenapa nasibnya buruk sekali? “Apa 
yang terjadi pada orangtuamu?” 


“Mereka meninggal. Sebuah 
kecelakaan. Sepertinya pamanku 
membunuh mereka dan aku tengah 
menyelidikinya. Tapi sekarang aku tidak 
bisa melakukannya karena aku sibuk 
mencari seorang istri. Surat wasiat ayahku 
mengatakan kalau aku harus menikah di 
usiaku yang ke tiga puluh tahun. Kalau aku 
tidak melakukannya maka aku harus 
menikah dengan sepupuku sendiri, anak 
dari pamanku.” 


“Surat wasiat macam apa itu? Apa 
ayahmu tidak tahu kalau pamanmu jahat?” 


“Dia tidak tahu. Kami tidak tahu. Aku 
bahkan belum menemukan bukti 


kejahatannya. Segalanya masih dugaan 
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semata tapi aku cukup yakin. Aku hanya 
membutuhkan sebuah bukti.” 


“Jadi kau hanya membutuhkan istri 
untuk membuat gerakan pamanmu buntu?” 


Dia mengangguk dengan pelan. 


“Kau sebenarnya memiliki pilihanmu 
sendiri. Tapi perempuan itu entah ada di 
mana dan kau selama ini mencarinya, 
itulah yang membuatmu tidak menikah- 
menikah. Lalu sekarang, karena kau 
tercekik keadaan, kau jadi memakai 
alternatif lain?” 


“Rekaan yang sangat sempurna.” 


“Apa yang akan terjadi kalau kau 
menikah dengan sepupumu?” 


“Tidak akan terjadi.” 


“Aku bilang seandainya. Apa yang 
akan terjadi kalau seandainya kau tidak 
menemukan siapa pun untuk menikah 
denganmu dan berakhir menikahi 
sepupumu?” 


“Pamanku akan mendapatkan setengah 
dari hartaku kalau misalnya aku bercerai 
lebih awal dengan putrinya. Tapi kalau 
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sampai putrinya melahirkan anakku maka 
saat aku mati, anakku akan mewarisi 
seluruh harta kekayaanku. Artinya, 
pamanku akan mendapatkan semuanya. 
Dan aku yakin rencananya adalah yang 
kedua.” 


“Dan jelas pamanmu tidak akan 
menunggu kau dijemput malaikat maut 
yang entah kapan itu akan terjadi. 
Melainkan dia akan memakai kedua 
tangannya sendiri untuk mengakhiri 
hidupmu.” 


“Benar sekali.” 


“Hidupmu kejam sekali. Paman seperti 
apa yang akan tega membunuh anak dari 
saudaranya? Tapi pamanmu sendiri bisa 
membunuh saudaranya, seperti yang kau 
katakan, apalagi membunuhmu. Sepertinya 
dia tidak akan berpikir dua kali.” 


“Karena mereka kejam jadi aku 
membutuhkan perempuan yang bisa berada 
disisiku untuk melawan mereka. Kau orang 
yang tepat karena aku tahu kau bisa 
melakukannya.” 
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“Bagaimana kalau perempuan yang 
kau cari tidak dapat melawan mereka? 
Bagaimana kalau dia hanya perempuan 
lemah yang akan menangis hanya dengan 
sedikit gertakan?” 


“Aku yang akan melindunginya. 
Selemah apa pun dia, dia akan aman di 
sisiku. Tidak akan kubiarkan siapa pun 
menyentuhnya, bahkan walau hanya 
seujung rambut.” 
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“Aku yang akan melindunginya. 
Selemah apa pun dia, dia akan aman di 
sisiku. Tidak akan kubiarkan siapa pun 
menyentuhnya, bahkan walau hanya 
seujung rambut.” 


Entah kenapa aku merasa iri pada 
perempuan yang bahkan belum aku temui 
tersebut. Dia akan mendapatkan pria yang 
rela mencarinya sampai datang ke kota ini. 


Gelatto memberikan sebuah syg 
tanda tanya bagiku yang tidak bisa #239 
kutahan untuk aku tanyakan. SAY 
“Bagaimana kau bisa yakin kalau 
perempuan itu ada di kota 1in1?” 
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“Aku hanya tahu.” 
“Kau hanya tahu?” 


“Yang pasti, dia ada di kota ini. Aku 
akan bertemu dengannya dan membuatnya 
menikah denganku. Kau hanya harus tetap 
ada di sisiku sampai perempuan itu 
kutemukan.” 


Aku mendengus akhirnya, tidak kuasa 
menahan diri pada sikap arogan dan kata- 
katanya yang penuh dengan kesombongan. 


Dia tidak mengatakan apa pun pada 
dengusan yang kuberikan. Dia hanya 
menatap ke arah lain dan seperti hendak 
memberikan perintah. Yang mengejutkan 
adalah pelayan yang langsung datang dan 
berdiri di dekatnya. Evan memberikan 
perintah yang tidak kudengar pasti. Aku 
coba mencuri dengar tapi pria itu seperti 
begitu ahli menyembunyikan kalimat apa 
yang tidak dia inginkan untuk aku dengar. 


Setelah selesai berbicara, pelayan 
hanya memberikan anggukan dan dia pergi 
meninggalkan kami. Aku hanya menatap 
kepergian pelayan itu dengan pandangan 
acuh. 
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“Kau ingin makan yang lain?” 
tanyanya. 


Aku menggeleng. “Karena kita sudah 
selesai dengan semua kesepakatan kita, aku 
akan pulang sekarang.” 


“Ya. Kita akan pulang.” 


Aku mengangguk perlahan dan mulai 
mempersiapkan diri untuk segera beranjak 
pergi. Tas yang tadi aku letakkan di kursi 
sampingku kuambil dan ku lingkarkan di 
satu bahu. Aku kemudian merapikan 
pakaian dan sudah akan hendak berdiri saat 
dia kembali mengucapkan kalimat yang 
membuat aku rasanya ingin tuli agar tidak 
mendengarnya 


“Kau akan ke tempatku dan tinggal 
denganku. Jadi kau pulang langsung saja 
bersamaku.” 


“Apa?” 


“Sampai hari pernikahan kita, aku ingin 
kau tinggal denganku. Untuk membuat 
pamanku lebih percaya dengan pernikahan 
ini. Jadi kau pulang denganku sekarang. 
Soal pakaian dan yang lainnya, sudah 
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disediakan untukmu. Tidak ada yang perlu 
aku khawatirkan.” 


“Tidak ada yang perlu aku khwatirkan? 
Kau, yang aku khawatirkan. Bagaimana 
bisa aku tinggal dengan seorang pria di satu 
rumah?” 


“Kau tidur dengan banyak pria, Lynn. 
Tinggal denganku tidak bisa? Sudah 
kukatakan, aku tidak berniat terlibak secara 
fisik denganmu. Juga tempat tinggalku 
sangat besar. Kau bahkan bisa tidak 
bertemu denganku selama kau ada di sana.” 


Kenapa lagi-lagi aku harus 
mendapatkan kejutan? Harusnya ada yang 
mengatakan padaku untuk mempersiapkan 
diri menghadapi semua ini. Sayang sekali, 
tidak ada yang berkata seperti itu. Bahkan 
Fanny hanya melepaskan aku pergi dengan 
mata penuh khawatir. Padahal dia sendiri 
bisa memberikan lebih banyak gambaran 
pada apa yang akan aku hadapi. 


“Tidak bisakah aku menolaknya?” 


“Kau ingin segalanya berjalan dengan 
lancar?” 
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Aku diam tidak menjawab. Jika 
kukatakan ya, maka dia akan dengan 
mudah menggali alasan aku harus setuju. 
Tapi jika kukatakan tidak, maka sudah 
pasti aku setengah gila sampai harus 
mengatakan seperti itu. Diam adalah cara 
terbaik. 


“Kalau kau ingin berjalan dengan 
lancar, maka tahan dirimu dan ikuti apa 
yang aku katakan. Semuanya demi 
kebaikan bersama. Dua orang yang jatuh 
cinta dan akan menikah tidak tinggal 
bersama? Kau pikir orang-orang akan 
percaya kalau kita tidak melakukannya 
karena pikiran kita kuno? Mereka akan 
curiga pada alasan yang membuat kita 
menikah.” 


“Tapi tidak harus malam ini, “kan? 
Masih banyak waktu.” 


“Harus malam ini karena besok pagi 
kita harus tanda tangan surat perjanjiannya. 
Juga satu minggu lagi pamanku akan tiba 
di Gelatto kau akan perang dengannya dan 
bukan berkenalan. Dia akan menanyakan 
banyak hal padamu tentangku. Dia juga 
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akan mencari tahu alasan yang sebenarnya 
kita menikah. Kau akan tertekan 
karenanya jadi kau harus belajar banyak 
cara menghadapinya. Kita dikejar waktu 
jadi kau harus bersamaku pulang untuk 
mengejar ketinggalan kita.” 


Aku sungguh ingin menolak. Aku 
sungguh-sungguh ingin mengatakan tidak. 
Apalagi saat aku tahu kalau ini akan 
menjadi pertaman kalinya aku satu rumah 
dengan pria asing. Bagaimana bisa aku 
bersikap tenang? 


Tapi Evan hanya tahu kalau aku sudah 
dicicipi banyak pria. Dia tidak tahu saja, 
aku bahkan tidak pernah berciuman. 
Apalagi sampai membiarkan pria 
menikmati tubuhku. Usiaku masih muda 
dan aku tidak pernah melirik pria karena 
kakakku yang super posesif dan tentu ayah 
yang selalu mengawasi putrinya seolah aku 
akan dicengkram binatang buas. 


Aku bahkan belum genap di angka dua 
puluh dan Evan jelas tidak melihat hal 
tersebut. Make up ku yang sempurna 
menutupi semuanya. Aku seperti 
perempuan umur dua lima. Dua lima 
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adalah umur Lynn. Kami memang berbeda 
jauh tapi persahabatan kami langgeng dan 
Lynn tidak terlihat menjadi lebih tua dalam 
bersikap dan bertutur kata. Aku tidak 
pernah mengingat umur sampai dengan 
detik ini. 

“Kalau begitu aku akan pulang untuk 
pamit pada temanku dulu,” ucapku 
kemudian. Tahu kalau aku tidak akan bisa 
menolaknya. Itu menyebalkan sebenarnya, 
saat aku suka bertindak sesuka hati tapi di 
depannya aku layaknya bawahannya yang 
harus melakukan apa pun yang dia katakan. 
Hanya demi uang yang bahkan bisa aku 
bayarkan padanya. 


Evan mengangguk. Dia kemudian 
berdiri dan mempersilahkan aku berjalan 
bersamanya. Aku juga berdiri dan 
mengikuti langkahnya. Aku tidak ingin 
berjalan di sampingnya jadi aku melangkah 
dengan pelan. Anehnya, dia malah 
memelankan langkah juga yang membuat 
pilihannya hanya ada dua. Berhenti 
melangkah atau melangkah dengan normal. 
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Aku memilih yang kedua dan kami 
meninggalkan restoran tersebut dengan 
hatiku yang semakin berat. 


Saat tiba di parkiran, aku mengambil 
kunci mobil dan menekan tombolnya. 
Mobilku berbunyi dan aku sudah akan 
melangkah ke mobilku saat deheman 
kudengar yang tentu milik Evan. 


Aku berbalik menatapnya. Mencari 
tahu kenapa dia berdehem seolah ingin aku 
mengalihkan atensi ke arahnya. Dia sedang 
berdiri dengan tatapan penuh ke arah 
mobilku yang tentu baru aku sadari kenapa 
dia melakukannya. Aku lupa kalau aku 
harus terlihat miskin di sini. Bukannya 
membawa mobil yang biasa saja atau 
malah tidak membawa mobil sama sekali. 
Dia jelas akan curiga dan aku tidak siap 
pada kecurigaan tersebut. 


“Ada apa?” tanyaku spontan. Berusaha 
tidak tahu pada apa pandangannya tertuju. 


“Mobilmu cukup mahal. Kau 
membelinya atau ....” 


“Dibelikan.” 
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Dia menatapku penuh. Aku sendiri 
tidak tahu kenapa aku mengatakannya. 
Tapi aku tidak bisa menarik apa yang sudah 
keluar dari mulutku. Apalagi dia sudah 
mendengarnya dan kali ini dia 
menunjukkan keterkejutannya. 


Aku berusaha memutar otak, 
mengatakan apa saja untuk membuat 
kebohongan ini bisa dibuat menjadi sejujur 
mungkin. 


“Apa perjanjiannya sampai mobil 
bayarannya? Mobil yang sangat mahal.” 


“Bayaran?” 


“Kau tidak mungkin mengira aku akan 
percaya kalau ada seseorang yang 
memberikanmu mobil mahal dengan 
percuma, "kan? Pria yang memberikannya, 
apa yang kau lakukan untuknya sampai dia 
memberikan hadiah mobil?” 


Yang aku lakukan hanya ulang tahun 
dan Hilyas memberikan aku mobil. 
Kerjadiannya ada di ulang tahunku yang 
lalu. Aku tidak mungkin lupa bagaimana 
Hilyas memberikan aku kunci dengan 
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senyumannya yang merekah. Aku 
mendapatkan mobil impianku dan meski 
ada mobil baru yang keluar, aku tidak 
berniat menggantinya. Selain karena mobil 
itu pemberian kakakku, mobil itu juga 
nyaman digunakan. Hilyas memang sangat 
paham dengan selera adiknya. 


“Menjadi pesuruhnya. Melakukan apa 
pun yang dia perintahkan dan kadang 
menjadi perempuan yang menghalangi 
perempuan lain masuk ke hidupnya.” 


“Kau masih berhubungan baik?” 
“Masih.” 


“Lalu kau masih melakukan apa pun 
yang dia perintahkan? Bagaimana jika saat 
aku membutuhkanmu dan dia 
membutuhkanmu juga? Aku tidak mau 
rencanaku gagal, Lynn. Kau harus paham 
betul bagaimana berartinya ini untukku. 
Kita harus sama-sama nyaman tapi juga 
aman.” 


“Kau tenang saja. Dia sudah tidak 
membutuhkan aku. Dia sudah menikah dan 
sangat mencintai istrinya. Istrinya sudah 
menjadi orang yang mengusir perempuan 
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yang coba merayu suaminya jadi aku sudah 
tidak dibutuhkan lagi.” 


“Lalu dia masih menghubungimu?” 
“Tentu saja.” 
“Apa istrinya tahu?” 


“Aku dan istrinya berteman baik. 
Bahkan kami bersahabat. Kami lengket dan 
tidak ada masalah di antara kami. Istrinya 
datang setelah aku tapi aku menyayangi 
perempuan itu lebih dari aku menyayangi 
prianya. Jadi kau tidak akan mendapatkan 
kerugian apa pun. Dia tidak akan bisa 
memberikan perintah sekarang. Dia terlalu 
sibuk dengan istrinya yang hamil muda.” 


“Bagus kalau begitu. Dan aku ingin kau 
menyimpan mobilmu.” 


“Apa?” 


“Orang-orang tahu aku membenci 
mobil warna putih jadi aku tidak mungkin 
memberikan mobil itu padamu. Akan 
kuberikan mobil lain dan kau bisa 
mengambilnya saat segalanya sudah 
berjalan sesuai dengan rencana kita. 


Sebaiknya sekarang kau naik ke mobilku 
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dan kita berangkat. Orangku akan 
mengurus mobilmu.” 


Aku mengepalkan tangan dan ingin 
berteriak tapi yang aku lakukan hanya 
mengikutinya. Kemana keras kepalaku 
pergi? 


KKK 
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Ghapter 7 


Penyesalan 


Kami tiba di rumah bertingkat dua 
tersebut. Aku menatap rumah itu sebentar 
dan melepaskan sabuk pengaman. Menatap 
Evan dan hendak melontarkan kalimat 
kalau aku akan keluar mengambil barangku 
dan akan kembali secepatnya. Tapi aku 
mengurungkannya, baru sadar kalau aku 
menjadi begitu patuh di depannya. 
Kepatuhan yang sama sekali tidak pernah 
aku berikan pada siapa pun bahkan pada 
ayahku, tak ada kepatuhan semacam ini. 


Sepertinya aku harus terus 
mengingatkan diri, agar aku tidak 
kebablasan nantinya. | 


Aku membuka pintu dan keluar, 
terkejut saat pria itu juga ikut keluar 
denganku. Kupandang dia dengan 
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heran. “Kau bisa tunggu di mobil,” ucapku 
tanpa kuasa menahan suara. 


“Di sini kau tinggal,” ucapnya 
menghiraukan kata yang kulontarkan. 


“Ya. Kenapa?” 


Dia menatap aku sejenak dan seperti 
menilai. Dia pandai membuat orang 
bertanya-tanya dengan pandangan itu. Dia 
membuat aku menebak dan itu tebakan 
yang menyebalkan. Apalagi saat dia 
memberikan gelengan pada tanya yang aku 
ajukan. 


“Masuklah, aku akan menunggumu di 
sini.” 
“Kau bisa masuk dan menunggu di 


dalam sana. Tidak perlu membuat tubuhmu 
terkena angin dingin di tempat seperti ini.” 


Dia bersedekap dan menyandarkan 
tubuhnya di mobil. “Kau sungguh 
perhatian tapi kau bisa masuk ke sana 
sekarang agar kau lebih cepat keluar. Jika 
kita bisa pergi lebih cepat dari sini, itu akan 
sangat membantu tubuhku tidak terkena 
angin atau apa pun di sini.” 
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Aku mendengus dan meninggalkannya. 
Pria sepertinya yang akan tinggal denganku. 


Kurasa akan lebih dulu gila aku sampai jadi 
istrinya. Aku sempat menatap kembali ke 
belakang dan dia hanya mengangkat satu 
tangan dengan santai. Kembali kulajukan 
langkah meninggalkannya masuk ke dalam 
rumah. 


Pintu di belakangku sudah kututup. 
Belum saja aku berjalan hendak mencari 
keberadaan Fanny, perempuan itu sudah 
lebih dulu datang padaku dan segera 
berlutut di depanku yang membuat aku 
terkejut. Diletakkannya kedua tangannya di 
atas pahanya dan kepalanya tertunduk 
dalam tanda sebuah penyesalan. Bisa 
kulihat getaran di tubuhnya dan itu sebuah 
ketakutan. 


“Katakan kalau kau sudah menolak 
semuanya, Nuria.” 


“Bukankah harusnya kau tanya lebih 
dulu padaku bagaimana responku saat aku 
tahu dia akan mengadakan pesta pada 
pernikahannya?” 
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“Aku minta maaf. Aku sungguh 
meminta maaf. Sudah akan kukatakan 
padamu semuanya tapi aku tidak dapat 
berbicara. Entah setan apa yang hinggap di 
mulutku sampai aku bungkam tak bisa 
mengatakan kebenarannya. Aku 
menyesalinya sejak kau masuk ke mobilmu 
dan pergi meninggalkan. Aku menyusul 
tadi dan sudah berniat akan memberikan 
kebenaran padanya. Tapi pelayan di sana 
mencegah aku masuk ke ruangan itu dan 
mengatakan kalau pemilik tempat itu ingin 
aku pergi.” 


“Pemilik tempat?” 


“Kalau aku tidak salah, pria itu pemilik 
tempatnya. Aku pastinya tidak salah, dia 
mengatur segalanya dengan sangat baik 
dan memakai tempatnya sebagai tempat 
pertemuan.” 


Aku menghela napas. Tidak ada 
bedanya aku membuat Fanny mengaku 
sekarang atau tidak. Toh pada akhirnya 
Evan akan tetap menginginkan aku sebagai 
perempuan yang akan dinikahinya tiga 
bulan lagi. Jelas pria itu tidak mau tahu, 
entah aku Nuria atau Lynn. Dia hanya 
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membutuhkan perempuan cadangan, 
sampai dia menemukan pengantinnya yang 
asli. 


“Sudahlah, kau bisa melupakan rasa 
bersalahmu. Aku sudah memaafkanmu.” 


Fanny menggeleng dan tetap berlutut. 
Aku bisa memaafkannya tapi dia tidak bisa 
memaafkan dirinya sendiri. Sebuah rasa 
bersalah yang kau dapatkan dari 
perlakuanmu pada orang yang tulus 
padamu memang akan bertahan cukup 
lama. Jika kau tidak merasakannya 
sekarang maka akan kau rasakan nantinya. 


Tidak ingin Fanny terus merasa 
bersalah padaku membuat aku bergerak 
maju dan meraih bahunya. Aku menekan 
tanganku di bahunya dan membantunya 
bangun. Berusaha menahan perasaanku 
sendiri dari segala kekecewaan agar dia 
tidak melihatnya. Jika dia masih melihat 
kecewa di mataku, maka itu akan membuat 
dia semakin tidak sanggup memaafkan 
dirinya sendiri. 

“Bangun, ini bukan saatnya menyesali 


apa pun. Kau harus terus ada di sisiku 
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untuk membantu aku lewat dari semua ini. 
Kita sudah sama-sama terjun ke dalam 
penipuan jadi mari bersama berjalan 
sampai akhir.” 


Fanny mengangkat pandangan dan 
matanya memberikan kesan tidak percaya. 
“Kau tidak mengatakan yang sebenarnya?” 


“Sudah akan kukatakan ....” 
“Lalu kenapa ....” 


“Apa yang aku tunjukkan padanya 
membuat dia tidak akan memilih 
perempuan lan selain aku. Dia 
menginginkan perempuan yang bisa 
bersikap setara dengannya dan menurutnya 
aku memang cocok. Sudah kutanya dia, apa 
yang akan terjadi kalau aku menolaknya 
dalam pesta pernikahan tersebut.” 


“Apa katanya?” 


“Dia akan menggugat kita atas dasar 
penipuan. Aku tentu saja tidak akan masuk 
ke penjara karena orangtuaku bisa 
membuat aku keluar dengan mudah. Tapi 
kau yang akan berada di sana dan aku tidak 
mungkin membiarkan hal 1tu terjadi. Juga 


orangtuaku akan kecewa padaku kalau 
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sampai mereka tahu apa yang sudah 
diperbuat anak perempuannya. Jadi setelah 
kupikirkan dengan lebih matang, aku tidak 
memiliki pilihan selain menikah 
dengannya.” 


“Bagaimana dengan pestanya? Orang 
akan tahu ....” 


“Dia di sini mencari seorang 
perempuan yang dicintainya. Aku tidak 
tahu bagaimana pastinya, tapi kalau 
perempuan itu ditemukannya dengan cepat 
sebelum acara pernikahan berlangsung 
maka pengantin perempuannya akan 
berganti.” 


“Apa kau yakin semuanya akan 
berakhir dengan baik?” 


“Tidak terlalu yakin tapi sekali lagi, 
kita tidak memiliki pilihan.” 


Fanny akhirnya mengangkat tubuhnya 
dengan bantuan tanganku. Kegelisahan 
tampak jelas di gestur tubuhnya. Dia 
ketakutan dan memang dia harus 
menanggung perasaan tersebut. Pada 
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akhirnya kami harus menanggung pilihan 
kami sendiri. 

“Dan harusnya, Fanny, kau katakan 
padaku kalau Evan memiliki keinginan 
agar siapa pun yang akan dinikahinya akan 
tinggal dengannya selama pesta pernikahan 
belum berlangsung.” 


Fanny mengerut dengan heran. “Apa 
maksudmu?” 


“Kau tidak tahu? Tunggu, dia tidak 
mengatakannya padamu? Dia bilang kalau 
aku harus tinggal di rumahnya. Malam ini 
aku sudah harus ke sana. Aku tidak 
memiliki banyak barang untuk dibawa, tapi 
aku kembali ke sini karena aku butuh kau 
berjanji padaku untuk menjaga Lynn.” 


“Aku akan menjaga Lynn. Sudah tentu 
aku harus menjaganya, Nuria. Tapi kenapa 
kau setuju begitu saja tinggal di tempatnya? 
Tidak, Nuria. Kau bisa menolaknya.” 


“Dia sangat keras kepala dan pengatur. 
Berdebat bukan keahlianku, apalagi saat 
aku tahu sendiri kalau aku tidak akan 
menang darinya. Aku memilih mengikuti 
saja maunya. Terserah dia. Lagian juga 
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selama kontrak itu ada, aku tidak akan ke 
mana-mana.” 


Dengan tangannya yang dingin Fanny 
membungkus tanganku sendiri. “Kau 
sangat menderita, Nuria. Harusnya tidak 
kubuat kau berkahir seperti ini. Akan 
kulakukan segalanya untuk membuatmu 
nyaman.” 


“Fanny, kau hanya cukup berjanji 
padaku kalau kau akan menjaga Lynn 
selama aku tidak ada di sisinya. Dan 
berikan perkembangan kesehatannya 
padaku setiap saat. Hanya itu yang 
kubutuhkan untuk kau lakukan sekarang. 
Selebihnya, akan kuusahakan sendiri 
bagaimana ke depannya.” 


“Akan kulakukan, Nuria. Akan 
kulakukan.” 


Setelahnya aku meninggalkan Fanny 
yang sudah menyiapkan barangku. Aku 
naik ke lantai atas dan menuju kamar Lynn. 
Dia masih terbaring dengan cara yang sama 
seperti saat aku meninggalkannya. Aku 
duduk di samping Lynn sebentar. 


Memperbaiki tatanan rambutnya dan 
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mengecup keningnya. Aku pamit padanya 
dan meninggalkan dia dengan perasaan 
tidak menentu. 


Aku hanya akan ada di rumah Evan 
saat malam hari. Besok, aku bisa datang 
lagi kemari dan merawat Lynn. Kuharap 
kehadiranku bisa memberikan perasaan 
positif padanya dan dia akan sembuh 
dengan cepat. 


Di lantai bawah aku tidak bertemu lagi 
dengan Fanny. Tapi tadi aku mengecek 
barangku dan Fanny sudah membawa 
beberapa. Saat aku sampai di depan pintu 
utama, kutemukan Fannya ada di samping 
mobil Evan dan pria itu entah ke mana. 
Aku mendekat pada Fanny. 


“Di mana dia?” 
“Siapa?” 
“Evan Javas. Siapa lagi?” 


Fanny melirik ke samping mobil, ke 
dalam mobil lebih tepatnya. Kutemukan 
Evan di sana sedang duduk dengan santai 
menatap ke depan. Bahkan dia terlihat 
tidak sedang mengerjakan apa pun. Tadi 
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dia bilang akan menunggu di luar mobil 
sampai aku kembali, dasar pendusta. 


“Dia langsung masuk saat melihat aku 
yang keluar.” 


“Dia tidak menyapa? Dasar sombong!” 


Evan menatapku dan aku berpura-pura 
melihat ke arah lain. Dia jelas mendengar 
apa yang aku katakan. Kaca itu tidak kedap 
suara. 


“Baiklah, aku akan pergi sekarang. 
Jaga dirimu baik-baik dan ingat untuk terus 
kabari aku. Besok aku akan ada di sini 
menjaganya jadi kau gantikan aku saat 
malam saja.” 


“Aku mengerti. Sekarang pergilah. Kau 
juga, tetap kabari aku kalau ada hal buruk 
yang terjadi.” 


Setelah memberikan anggukan, aku 
masuk ke mobil. Meletakkan tas kecil yang 
tadi aku ambil dari tangan Fanny di kursi 
belakang. Aku memakai sabuk pengaman 
dan menatapnya yang sudah menjalakan 
mobil. Setelahnya aku bersandar dengan 
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nyaman dan tenggelam ke dalam pikiranku 
sendiri. 


Suratan takdir memang tidak ada yang 
tahu. Jika ada yang mengatakan padaku 
sebelumnya kalau aku akan menjadi Lynn 
dan menjadi calon istri dari pria yang yang 
memberikan surat kontrak, maka aku sama 
sekali tidak akan percaya. Tapi percaya dan 
tidak, aku memang melakukan hal tergila 
dalam hidupku sekarang. 


KKK 
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Ghapter 8 


Minggu Ketiga 


Aku membuka mata dan segera 
menemukan langit kamar yang sama. 
Tidak ada perubahan bahkan pada beku 
hatiku dalam menjalani hari-hari 
belakangan ini. Semuanya jelas karena apa 
yang aku anggap baik-baik saja merupakan 
sebuah tragedi yang tidak bisa kujernihkan. 
Bahkan meski aku melakukan banyak hal 
yang membuat tubuhku lelah dan siap 
terlelap dalam mimpi nyaman. Tapi otakku 
berkata kalau aku harus bangun dan 
menghadapi kenyataan. 


Bahwa sebentar lagi aku akan memiliki 


suami dan hari-hari yang berlalu sap 
akan menjadi benang sakral antara #239 


aku dan pria tersebut. Kami 
memang akan menikah dengan 
surat kontrak. Aku akan menjadi 
istri kontraknya. Tapi tak dapat 
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kupungkiri perasaanku yang merasa 
tenggelam pada gampangnya Evan 
membuat pernikahan terasa lebih 
mengerikan dari pada yang seharusnya. 


Sejak dulu mama selalu mengajarkan 
beberapa hal yang tidak boleh aku langgar. 
Pertama, hormat kepada orangtua. 
Menghormati yang lebih tua jika dia 
memang pantas untuk mendapatkannya. 
Kedua, hubungan antar saudara. Sebenci 
apa pun aku pada tingkah kakakku, aku 
harus tahu kalau pada akhirnya hanya dia 
yang bisa kuandalkan jika hal buruk terjadi 
padaku. Ketiga, sebuah ikatan sakral yang 
disebut dengan pernikahan. Di mana saat 
aku sudah ada di atas altar, aku tidak akan 
bisa mundur lagi. Aku akan mencinntai 
suamiku dan akan memperlakukan dia 
layaknya keluarga. Sama seperti aku 
menyayangi kakak dan orangtuaku, 
begitulah harusnya rasa sayangku pada pria 
yang akan kunikahi kelak. 

Lantas apa jadinya kalau ternyata yang 
aku nikahi adalah pria yang menganggap 
pernikahan bisa terjadi dengan adanya 
hitam di atas putih? Meski aku memakai 
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nama Lynn sebagai pengantin 
perempuannya, tidak lantas membuat 
Nuria tenggelam bukan? Apa yang harus 
aku lakukan jika pernikahan itu benar- 
benar terjadi? 


Apa akhirnya jika ternyata aku 
mencintai suamiku? Bagaimana bisa aku 
berpikir mencintai pria yang mencintai 
perempuan lain. Itu akan mendatangkan 
luka bagiku dan juga airmata. Jadi aku 
menggeleng dan menepis pikiran gila 
tentang cinta tersebut. 


Langkah kubawa ku arah balkon kamar. 


Aku menyibak tirai dan membuka pintu 
kaca. Bergerak keluar dan berdiri di depan 
pagar pembatas yang berupa besi kokoh 
sampai ke perut tersebut. Tanganku berada 


di pagar dan merasakan dingin besi tersebut. 


Udara pagi yang tadi dingin berpengaruh 
pada pagar pembatas dan aku menyukai 
sensasi dinginnya. 

Matahari terbit dengan terang. Hujan 
tadi malam sepertinya mereda dengan baik 
pagi ini. Perkiraanku cuacanya akan lebih 
hangat hari ini meski aku belum menonton 
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berita cuaca tapi aku memiliki praduga 
yang cukup baik kalau soal cuaca. 


Aku menarik panjang napas dan 
menghembuskannya dengan perlahan. 
Menikmati udara pagi di tempat ini 
menjadi salah satu hal yang aku sukai. 
Pelayan di sini mengurus taman dnegan 
baik dan juga menumbuhkan bunga-bunga 
yang membuat suasana tempat ini menjadi 
lebih baik. 


Selama aku datang ke pinggiran kota, 
rumah Evan adalah rumah pertama yang 
aku tahu memiliki kemewahan yang jelas 
membuat siapa pun iri. 


Pinggir kota adalah tempat yang jarang 
terjamah penguasa, jadi banyak penjahat 
berkeliaran di sini dan juga banyak aksi 
kejahatan yang terjadi. Hanya jika 
kejahatannya buruk, barulah mereka akan 
turun tangan. Itu membuat masyarakat 
resah dan banyak permintaan yang sudah 
turun untuk melakukan sesuatu pada 
bagian pinggir kota Gelatto. Aku 
mendengar salah satu penguasanya akan 
turun tangan. Itu terdengar dari percakapan 
ayah dan Hilyas. Tapi aku tahu kalau 
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orangnya jelas bukan Hilyas atau ayah. 
Entah siapa yang sudah terbuka hatinya 
mengurus Wilayah mengerikan ini. 


Saat sibuk menikmati udara pagi, pintu 
kamarku terketuk. Aku menatap ke 
belakang dan segera meninggalkan balkon. 
Aku bergerak ke arah pintu dan 
membukanya sedikit, hanya sedikit dan 
menemukan Evan di sana sedang berdiri 
dengan tegak. Pandangannya menusuk dan 
aku segera melebarkan pintu terbuka. 


Dia tidak pernah suka aku membuka 
pintu dengan cara mengintip. Katanya, 
kalau aku melakukan 1tu, dia merasa seperti 
seorang penjahat yang datang bertamu. 
Tapi dia harusnya sedikit mengerti, 
bagaimana pun aku perempuan. Aku harus 
menjaga diriku sendiri. Bagaimana kalau 
yang datang bukan dia—meski mustahil— 
tidak ada salahnya mencoba mengamankan 
diri lebih dulu. 


Evan masuk ke dalam kamarku, dia 
menatap kamar di mana ranjangku masih 
berantakan. Dia biasanya akan melihat 
ranjang yang sudah rapi dan juga rapi pada 
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penampilanku. Tapi aku memang selalu 
tidur dengan celana panjang dan kaos 
lengan pendek. Sekarang dia juga 
menemukan hal yang sama. 


“Aku ingin memperlihatkan sesuatu. 
Kau bisa pergi denganku sekarang?” 


“Ke mana?” 


“Hanya ke bawah, tidak ke mana-mana. 
Jadi kau mau turun denganku sekarang atau 
aku harus menunggumu di bawah.” 


“Tunggu aku di bawah. Aku akan cuci 
muka dan menyusulmu.” 


Dia mengangguk dan berjalan pergi 
meninggalkan aku. Tapi langkahnya 
terhenti di depan pintu. Dia berbalik dan 
kembali menatapku, aku juga menatapnya 
dengan heran. 


“Boleh aku lihat kartu tanda 
pendudukmu?” 


“Kenapa?” 


Dia menggeleng perlahan. “Tidak, 
hanya aku mulai merasa ragu dengan 
penilaianku sendiri. Kau sepertinya tidak 
berusia seperti yang kau katakan. Dengan 
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make up, kau memang tampak berusia 
seperempat abad tapi penampilan polos 
seperti itu, aku seperti akan menikah 
dengan anak kecil. Jadi aku butuh 
memastikan.” 


Aku memberikan dengusan padanya. 
Segera beranjak ke laci dan mengambil 
dompet, lalu aku berjalan ke arahnya dan 
memberikan kartuku. Dia mengamati dan 
menatap aku sejenak. 


“Kau tidak mengambilnya baru-baru 
ini, “kan?” 

“Evan!” seruku dengan kesal. “Kalau 
memang tidak percaya, kita bisa 
membatalkan semuanya. Aku sangat tidak 
keberatan kalau kau mau melakukannya.” 


Kartu tanda pengenal itu kembali 
padaku dengan cepat. “Aku tunggu di 
bawah dan jangan membuang waktuku 
dengan acara dandananmu yang bisa 
memakan dua jam itu. Dengan tampilan 
polos ... kau lebih baik.” 


Dia berlalu dengan cepat, aku terpana 
sejenak pada perkataannya. Dia baru saja 
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seperti memujiku, tapi dengan cepat aku 
menepis pemikiran itu, dia hanya 
memastikan kalau aku tidak membuang 
waktunya. 


Jadi itulah yang aku lakukan. Aku 
hanya sikat gigi dan membasuh wajah lalu 
keluar dari kamar mandi. Kutemukan 
kembali kartu yang tadi dikembalikan Evan. 
Aku mengambilnya dan tersenyum dengan 
desah lega. 


Terima kasih untuk Airon yang sudah 
mau membantuku saat aku memintanya. 
Aku sudah yakin kalau cepat atau lambat 
Evan akan curiga padaku dan dia akan 
menanyakan soal kartu itu. Aku bergerak 
dengan cepat dan Airon dengan senang hati 
memberikan bantuannya. Meski dia 
dirambati dengan tanya tapi dia tetap 
membantu. 


Jelas dia juga dapat dipercaya untuk 
tidak mengatakan apa yang menjadi 
permintaanku pada keluargaku. Aku sudah 
mengatakan kalau ini adalah masalah hidup 
dan mati. Airon adalah orang yang cukup 
sibuk jadi dia tidak akan memiliki waktu 
untuk mengurus hal seperti ini. Itu 
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makanya aku percaya padanya sampai 
meminta bantuannya. Bantuan yang sangat 
berguna. 


Hanya pelembab bibir yang kuoles. 
Aku kemudian keluar dari kamar dan turun 
anak tangga. Kutemukan Evan ada di ruang 
utama dan dia sedang sibuk dengan koran 
paginya dan segelas teh yang selalu dia 
nikmati dengan aroma yang selalu 
menenangkan. 


Aku berdiri di depannya dan 
menyatakan kalau aku sudah datang ke 
hadapannya. Evan mengangkat pandangan 
dan dia melipat koran lalu berdiri. 


“Apa yang akan kau tunjukkan? Ada 
berita menarik di koran?” Aku melirik ke 
arah koran itu sebentar. 


“Bukan itu. Ayo ikut aku.” 


Evan sudah berjalan meninggalkan aku 
yang membuat aku hanya mencebik ke arah 
punggungnya. Aku sudah mengikutinya 
dan dia berjalan keluar rumah. Dia 
membawa aku ke arah bagasi yang semakin 
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membuat aku tidak sabar pada apa yang 
sebenarnya ingin dia tunjukkan. 


Evan berhenti di depan bagasi dan 
seseorang sudah berdiri di depan kami. Dia 
adalah sopir pribadi yang ditugaskan Evan 
membawa aku bolak-balik ke rumah ini 
dan rumah di mana Lynn dirawat. Awalnya 
aku selalu naik taksi dan Evan pada 
akhirnya tidak tega. Jadi dia menugaskan 
seorang sopir untuk mengantar. Aku 
sempat menolak tapi Evan keras kepala jadi 
aku menerima saja niat baik tersebut. 


Aku menunggu dengan tidak sabar ke 
arah bagasi. Kutatap Evan yang selalu 
kalem di sampingku. Wajah itu tidak 
tertebak, pandangannya seperti memiliki 
labirin rahasia yang kadang membuat aku 
ingin menyingkap apa isi dibaliknya. 
Beberapa tingkah Evan membuat aku kerap 
dipenuhi tanya. Tapi tak satu pun jawaban 
dari tanya itu yang bisa aku temukan. 


“Sudah siap?” mata itu balas 
menatapku. Aku segera mengalihkan 
pandangan. 
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“Sangat siap. Memangnya apa yang 
mau kau perlihatkan sampai aku harus 
berdiri di sini dengan kesiapan?” 


“Kau akan tahu.” 


Hanya anggukan yang aku berikan, 
kemudian sopir itu bergerak ke arah pintu 
bagasi, tepat di sampingnya. Ada tombol di 
sana yang ditekan dan pintu besi itu 
terangkat dengan perlahan. Aku terus 
menengok ke dalamnya, berusaha 
mengintip apa yang ada di sana dengan 
tidak sabar. 


Saat sepenuhnya pintu itu terbuka, aku 
melongo dengan apa yang kutemukan. 
Kupandang Evan sejenak untuk mencari 
tahu bahwa apa yang aku lihat memang 
benar. Hanya kepala miring yang diberikan 
pria itu, dia meneliti reaksiku. 


“Kau menyukainya?” 

“Kau memberikan aku mobil, Evan?” 

Dia mengangguk. “Warna merah, kau 
akan lebih cantik menggunakannya. Warna 
putih terlalu polos, warna itu tidak cocok 
untukmu. Kau lebih cocok warna merah 
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karena itu akan menaikkan cara mereka 
memandangmu.” 


“Aku suka warna putih.” 


Evan tampak menatap aku dengan mata 
memicing. Aku yang tidak enak jelas 
segera merubah mimik wajahku. 
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Ghapter 9 


“Warna merah juga menarik. Jadi aku 
boleh mengendarai mobil ini ke mana pun 
aku ingin?” 


Dia memberikan anggukan dengan 
ragu. “Kau sungguh suka atau hanya mau 
menyenangkan aku saja?” 


“Tentu saja suka, kenapa aku harus 
menyenangkanmu segala.” 


“Aku tahu bagaimana kelembutan 
hatimu, Lynn. Kau tidak suka melihat 
kekecewaan orang lain padamu. Kau juga 
akan bersikap keras di luar tapi di 
dalamnya kau lembut, itu 
kutemukan saat aku mendengar 
kau marah pada Fanny dua hari 
yang lalu karena kesalahan 
pengiriman yang dia lakukan. 
Tapi pada akhirnya, kau 
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membantunya menyelesaikan kesalahan itu. 
Bahkan kau sendiri yang menanggung 
kesalahannya.” 


Aku terpana pada penjabarannya. 
Kenapa dia bisa benar sekali? 


“Jadi katakan yang sebenarnya, jangan 
bersikap baik sekarang karena aku tidak 
membutuhkannya, yang aku butuhkan 
adalah kejujuranmu.” 


“Kenapa kau begitu membutuhkan 
kejujuran? Aku menerimanya bukankah itu 
cukup untuk membuatmu puas?” 


“Aneh, karena aku tidak merasa puas. 
Jadi sebaiknya kau berikan aku kejujuran. 
Kau suka atau tidak?” 


Setelah kutatap dia cukup lama, aku 
memang menemukan kalau dia sama sekali 
tidak mengarang apa yang dia katakan. Dia 
sendiri tampak heran dengan dirinya 
sendiri. 


Aku meringis pelan dan menatapnya 
dengan sedikit tidak nyaman. “Kurasa 
warna merah terlalu mencolok.” 


“Berarti memang tidak.” 
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Aku benar-benar meringis sekarang. 
Penyakit yang aku alami adalah tidak 
nyaman membuat orang lain merasa 
kecewa padaku. Seringnya terlalu dalam 
aku memikirkan orang lain sampai aku 
sendiri mengesampingkan kenyamananku 
sendiri. Tapi Evan sendiri yang meminta 
kejujuran. Jadi bukan salahku memberikan 
apa yang dia inginkan. Lantas kenapa aku 
masih merasa tidak nyaman? 


Pria itu menatap sopir dan memberikan 
anggukan. Aneh rasanya melihat dia 
seperti itu. 


Jawaban dari perasaan aneh itu datang 
dengan cepat saat sopir menekan tombol 
lagi dan mobil yang tadi aku lihat bergerak 
lalu aku menemukan mobil lain. Aku tidak 
pernah ke bagasi ini dan baru aku tahu 
kalau tempat penyimpannya mirip seperti 
tempat penjualan mobil yang bisa bergerak. 


Sekarang mobil dengan warna biru 
mengkilat terlihat di pandanganku. Aku 
tidak perlu bertanya untuk tahu mobil siapa 
itu. 

“Masih tidak menyukainya?” 
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Kupandang Evan dengan tulus, 
kuharap dia paham dengan tidak sukanya 
aku pada kendaraan yang akan dia berikan. 
“Kenapa kau harus memberikan aku mobil, 
Evan. Aku punya mobil. Kau tidak izinkan 
aku memakainya, aku tidak memakainya. 
Bahkan aku tidak pernah membahasnya. 
Kau berikan aku sopir, aku menerimanya 
dan aku bahkan tidak pernah protes. Lantas 
kenapa kau harus bersikeras dengan 
pemberian mobil 1n1?” 


Kulihat Evan menyugar rambutnya. 
Kutemukan rasa frustasi pada matanya 
yang tidak ku mengerti. Apa yang 
membuat dia sangat frustasi? 


“Kau akan memakai sopirnya? Kalau 
ya, maka silahkan. Aku bisa naik bus ke 
rumahku. Aku tidak terlalu perlu sopir, aku 
hanya setuju karena kau yang memberikan 
perintah.” 


“Aku bisa mendapatkan sopir hanya 
dengan jentikan jari.” 

Aku manggut-manggut paham. Dia 
kaya dan memiliki segalanya, jadi jelas 
sopir juga akan mudah dia dapat. Tapi 
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tadinya kukira dia nyaman dengan sopir 2 
yang dia berikan dan mau mengambilnya P 
lagi maka aku tidak masalah. Tapi bukan 

itu masalahnya. is 


Satu hal yang kusimpulkan membuat ~ 
aku mulai paham. Evan tidak frustasi 
karena aku. Dia frustasi karena hal lainnya « j 
tapi melampiaskan padaku. Itu praduga ™ 4 
yang paling mendekati. 


“Kau belum menemukan jejak-jejak 
perempuan yang kau cari?” 


Dia terlihat sedikit terkejut karena aku 
menanyakannya. “Perkembangannya 
masih di tempat yang sama.” 


Jadi itu masalahnya. 
“Tunggu, kenapa kau menanyakannya?” 


Aku menggeleng dengan pelan. “Tidak 
apa-apa. Hanya penasaran. Dan aku akan 
mengambil mobil biru ini. Setidaknya lebih 
baik dari yang merah tadi dan aku lumayan 
suka dengan warna tersebut.” 


“Jangan memaksa jika kau tidak ingin. 
Aku akan mencari mobil lain untukmu. 
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Membuatmu mengendarai hal yang tidak 
terlalu kau suka akan membebaniku.” 


Aku menjaga jarak satu meter darinya. 
Kupandang dia dengan mata menyipit. 
“Apa kau jatuh cinta padaku, Mr. Javas?” 


Evan terkejut dan segera memberikan 
aku pandangan menusuk. “Kau sedang 
bercanda sekarang? Cinta padamu? Kau 
gila! Aku mencintai perempuan yang 
sedang aku cari. Tidak, aku cinta mati 
padanya yang bahkan akan membuat aku 
g1la jika sampai aku tidak menemukannya. 
Aku juga bukan tipe orang yang akan jatuh 
cinta pada dua wanita dalam waktu yang 
sama. Jadi tarik kembali dugaan tidak 
berdasar itu.” 


Kuangkat kedua tangan dengan lagak 
santai. “Kalem, Evan. Aku hanya bertanya. 
Jangan terlalu keras menjawabnya, kau 
membuat aku semakin curiga.” 


Evan tidak mau menanggapi dan dia 
berbalik pergi. Dia menatap pelayan yang 
datang mengantarkan kunci, lalu berkata 
pada pelayan tersebut, “berikan dia mobil 
biru itu untuk dipakai. Dia membuat 
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dugaan nyeleneh hanya karena aku sedikit 
bersimpati.” 


Aku hanya bisa melongo melihat 
kemarahannya. Dia sampai tidak mau 
melihatku. Berlebihan sekali. 


Tentu aku mengejarnya, mengabaikan 
pelayan yang menyerahkan kunci padaku. 
Aku sampai di dekatnya dan berjalan 
bersamanya. Melirik padanya yang terus 
berjalan dalam diam meski aku ada di 
sisinya. Dia tidak terlihat hendak berjalan 
lebih cepat untuk menghindariku. Bahkan 
aku merasa dia mensejajarkan langkah 
denganku yang membuat aku tersenyum 
tipis. 

“Kau akan pergi bekerja?” tanyaku 
dengan suara pelan penuh bujukan. 


Dia diam dengan mata terus menatap 
ke depan. Langkahnya menuju taman 
belakang dan sepertinya dia memang tidak 
akan bekerja. Dia biasanya sudah 
berpakaian rapi di waktu sepagi ini. Tapi 
melihat pakaian kasual yang dia kenakan, 
entah dia memang bolos kerja atau ada hal 


lain yang membuat dia tidak pergi. 
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Kami sudah sampai di halaman 
belakang dan Evan mendekati gezebo lalu 
masuk ke sana. Dia duduk dengan santai. 
Teh dan korannya sudah ada di sana. 
Pelayan pasti memindahkan ke sini karena 
tahu tuannya akan ada di sini. 


Tidak ingin mengganggunya membuat 
aku berniat pergi. Aku yang tadinya sudah 
berdiri di dekatnya segera memutar tubuh 
dan hendak berlalu meninggalkan. Tapi 
sesuatu menahan tanganku. Hangat 
sentuhannya membuat detak di dadakku 
menguat. Aku harus memiliki seribu 
perlindungan diri pada hatiku agar aku 
tidak terluka. 


Belum saja kami menikah, aku sudah 
merasa getar pada hadir sosok ini. Entah 
apa yang akan terjadi padaku kalau sampai 
pernikahan itu benar-benar terjadi. Yang 
paling buruk adalah aku yang jatuh cinta 
pada pria yang mencintai perempuan lain. 
Membayangkannya membuat aku ngeri, 
apalagi sampai aku mengalaminya. 


Kutatap kembali Evan dan melihat dia 
sudah melihatku. 
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“Tidak lagi merajuk?” 


“Merajuk?” beonya dengan tidak 
terima. “Pikirmu, aku anak kecil?” 


Aku mengangkat satu bahuku dengan 
santai. “Bukan hanya anak kecil yang bisa 
merajuk.” 


Dia melepaskan tanganku dengan 
sedikit kesal. “Kau bisa pergi kalau masih 
menganggap aku merajuk. Karena aku 
sungguh tidak merajuk dan kau yang 
melebihkan.” 


Tidak ingin kembali ke kamar dan 
mengurung diri, aku akhirnya duduk di 
sebelahnya. Mengambil koran yang 
menjadi bacaannya setiap pagi seolah 
berita di Gelatto begitu berarti baginya. 
Tapi aku tahu kalau dia membutuhkan 
koran untuk membuat pencariannya bisa 
berkembang walau aku tidak melihat ada 
titik terangnya. 


Evan tidak pernah pelit berbagi koran 
denganku. Dia bahkan tidak masalah 
berbagi banyak hal. Dia royal dan 
sepertinya tidak memiliki keinginan 


Enniw - 105 


mengekang. Dia bahkan membiarkan aku 
bolak-balik ke rumah bertingkat dua di 
mana Lynn dirawat. Tanpa curiga sama 
sekali. Hanya sopir yang biasanya setia 
menemaniku dan menunggu aku di luar 
rumah. Aku tahu sopir itu mengawasiku 
kalau aku berbuat macam-macam. Itu 
memang cara yang buruk tapi aku tidak 
masalah, selama Evan tidak melarangku 
maka aku akan menerima apa pun bentuk 
pengawasannya. 


Saat aku sibuk tenggelam ke dalam 
bacaanku, bisa kudengar suaranya yang 
pelan dan selalu mampu menghanyutkan. 
“Pamanku akan tiba di sini seminggu lagi.” 


“Benarkah? Baguslah.” 


“Kau yakin mau bertemu dengannya? 
Aku akan membuat dia tidak datang jika 
kau ingin seperti itu.” 


“Jangan khawatir, aku akan bisa 
menghadapinya.” Mataku kembali 
menatap ke koran setelah memberikan dia 
kalimat yang menenangkan. Setidaknya dia 
harus sedikit percaya padaku. “Aku malah 
ingin dia segera datang dan kau dulu 
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mengatakan kalau dia akan datang satu 
minggu lagi. Tapi ini sudah minggu ketiga 
dan batang hidungnya tidak muncul.” 


Evan memegang koran yang aku 
pegang dan mengambilnya. Dia 
meletakkan benda itu hingga aku tidak 
memiliki pilihan selain menatapnya 
dengan seksama. Aku memberikan dia 
pandangan penuh tanya karena dia terlihat 
begitu serius. 


“Pamanku sudah akan datang, dia 
sangat ingin datang. Tapi aku menahannya. 
Selalu kuberikan alasan yang membuat dia 
tidak datang.” 


“Kenapa kau melakukannya?” 
“Karenamu.” 


Aku menunjuk diriku. “Karena aku? 
Kenapa denganku?” 


“Aku harus memastikan kalau kau 
benar-benar siap bertemu dengannya, Lynn. 
Aku tidak mau dia melakukan hal yang 
buruk padamu saat aku tidak ada di 
dekatmu. Dia bisa membunuh jadi 
harusnya kau juga tahu kalau dia bisa 
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melukaimu. Apalagi dia akan 
menganggapmu sebagai ancaman.” 


Aku menghela napas dengan senyum 
menenangkan. “Kau bisa sedikit percaya 
padaku, aku tidak selemah yang kau 
pikirkan. Biarkan dia datang.” 
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Ghapter IU 


Mengelabui 


Sarapan sudah habis, aku bergerak 
mengikuti gerakan Evan. Dia sudah berdiri 
dengan penampilan rapi hendak ke tempat 
yang biasa dia datangi. Katanya dia bekerja 
di tempat itu, saat dulu aku 
menanyakannya. Tapi aku sendiri tidak 
tahu apa bentuk tempat itu dan apa 
pekerjaannya. Aku mematuhi surat kontrak 
yang aku sendiri mengusulkan. Bahwa 
urusanku menjadi urusanku dan urusannya 
menjadi urusannya. Tidak boleh ada yang 
melanggar batas dengan rasa ingin tahu. 


Evan melakukan hal itu dan aku 
melakukan hal yang sama. Jadi saat | 
dia pergi ke tempat yang 
disebutnya tempat bekerja, aku 
hanya akan melepaskannya dengan 
lambaian tangan, seperti seorang 
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1stri yang memang hormat dan sayang pada 
suaminya. 


Yang aneh, semakin lama aku bersama 
dengan Evan, semakin banyak tuntutan 
yang dia inginkan dariku. 


Seperti menemani dia sarapan. Makan 
malam. Bahkan dia juga beberapa kali 
sempat pulang saat aku ada di rumah Fanny 
dan meminta makan siang bersama di 
restoran. Aku harusnya memang risih, dan 
awal-awalnya aku memang merasakannya. 
Tapi semakin ke sini, aku makin terbiasa 
dengan perubahannya dan sepertinya aku 
begitu menikmati peran tersebut. 


Kadang aku suka menegur diri sendiri, 
tapi seolah ada orang lan yang 
mengendalikan perasaan ini. Aku benci 
pada apa pun yang mengendalikannya. 


Evan juga sering diam di rumah pada 
hari sabtu dan minggu. Dia akan meminta 
aku tidak pergi atau cepat pulang. Aku 
sudah katakan kalau dia di rumah saja kami 
tetap tidak akan berinteraksi banyak. Tapi 
dia bilang hanya merasa tenang dengan 
adanya aku di rumah ini. Seolah dia tidak 
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percaya padaku dan awal-awal memang 
segalanya menyebalkan, tapi lagi-lagi aku 
beradaptasi dengan kemauannya. 


Lalu soal mengantar dia ke mobilnya. 
Seperti yang aku lakukan sekarang. Dia 
ingin aku terlihat seperti istri yang 
mencintainya dan terbiasa dengan hal itu, 
jadi aku mengantar dia sampai ke depan 
pintu dan sampai masuk ke mobilnya. 


Kami sudah sampai di samping 
mobilnya dan dia sudah menghentikan 
langkahnya. Dia berbalik dan menatapku. 


“Kau akan ke rumah Fanny hari ini?” 


Aku mengangguk dengan senyuman 
yang awalnya palsu. Tapi aku terbiasa lebih 
banyak tersenyum saat bersamanya. Yang 
aku sadari adalah dia yang dengan mudah 
mengendalikan aku. Bagaimana bisa dia 
mengubah aku dengan begitu mudah? Aku 
sampai takjub padanya. 

“Kau ke sana hampir setiap hari, apa 
memangnya yang kau lakukan di sana?” 


Tentu aku menemani perempuan yang 
harusnya sekarang berdiri di depanmu. 
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Aku jelas tidak akan bisa mengatakannya 
secara langsung padanya. Jadi kukatakan 
hanya dalam hati saja. “Aku suka di sana. 
Ada Fanny yang bisa menemaniku. Juga 
banyak teman-temanku yang bisa mengisi 
kebosanan.” 


“Kau tidak melakukannya di sini?” 


“Tidak menyenangkan di sini. Kau 
tidak ada.” 


Kata-kata itu tidak hanya 
mengejutkannya melainkan juga aku yang 
dikejutkan oleh apa yang aku katakan. Apa 
aku sudah gila? Sadarlah, Nuria. Dia pria 
yang mencintai perempuan lain dengan 
setengah gila. Kau juga mau ikut gila 
dengan jatuh cinta padanya? Kau harus 
kembali ke jalan yang benar sebelum kau 
sendiri terluka. 


“Maksudku, kau tidak ada di sini untuk 
menemaniku berlatih menjadi istri yang 
baik. Jadi aku lebih suka pergi bersama 
teman-temanku. Dan bukankah calon 
suami yang baik tidak boleh mengekang 
istrinya?” 


“Siapa yang mengekangmu?” 
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“Pertanyaanmu membuat aku seperti 


& 


merasa kau tidak suka aku kerumah Fanny.” "R 


“Kau berlebihan mengartikannya.” 


Aku mengangguk dengan perlahan. 
Tidak ingin memperpanjang percakapan 
yang bisa berubah menjadi sebuah 
perdebatan. 


Melihat aku diam, dia kembali berkata, 
“kau ingin sopir mengantarmu?” 


“Tidak usah, aku putuskan akan pakai 
mobil pemberianmu. Hari ini adalah hari 
pertama aku mengendarainya. Aku sudah 
mencobanya kemarin dan kurasa akan 
menyukainya. Jadi aku memutuskan untuk 
mengendarainya hari ini.” 


“Kau yakin?” 


“Sangat yakin. Dan kau harus segera 
pergi, sudah waktunya berangkat. Kau 
tidak tahu perkataan orang bijak yang 
mengatakan waktu adalah uang. Jadi 
sekarang pergi dan sampai jumpa nanti 
malam.” 


Evan menatap aku dengan ragu dan aku 


berikan senyuman lebar padanya. Pria itu 
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memegang belakang leherku dan mencium 
keningku. Kupejamkan mata menikmati 
momen ini yang kadang membuat aku tidak 
sadar, kalau aku kerap menantikannya. 


Setelah ciuman singkat itu terlepas, 
Evan masuk ke mobil dan menurunkan 
kaca mobilnya. Aku menatap dia 
menunggu apa yang hendak dia katakan. 


“Entah hanya perasaanku saja, tapi kau 
bersikap aneh hari ini.” 


Aku mengerut dengan tidak mengerti. 
“Bersikap aneh seperti apa?” 


Dia menatapku. Cukup lama sampai 
aku sendiri tidak nyaman. “Entahlah. 
Kuharap memang hanya perasaanku saja.” 


“Memang hanya perasaanmu. Kau 
terlalu sensitif hari ini dan bersikap 
berlebihan. Jadi kau sebaiknya tidak 
menuruti insting itu, karena kau 
memberikan kecurigaan yang tidak perlu 
padaku.” 


“Sepertinya yang kau katakan memang 
benar. Kalau begitu aku pergi.” 


“Hati-hati.” 
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Kaca mobil sudah dinaikkan kembali 
dan aku melambaikan tangan ke arah 
mobilnya. Sampai mobil itu menghilang di 
gerbang, barulah aku menurunkan tangan 
dan bergerak kembali masuk ke kamar. 
Aku hanya mengambil tasku dan keluar. 
Mobil biru cantik itu sudah terparkir apik 
di bagasi dan sopir yang sering 
mengantarku datang mendekat. 


“Anda ingin saya antar?” 

“Tidak perlu. Aku akan pergi sendiri 
hari ini.” 

“Kalau begitu, ini kuncinya, Nyonya.” 

“Terima kasih.” 


Aku mengambil kunci yang diserahkan 
si sopir dan masuk ke dalam mobil. Lalu 
aku meninggalkan rumah itu dengan 
senyuman lega. Tapi aku tahu kalau belum 
saatnya aku merasa lega. Aku membelah 
jalanan yang cukup lenggang dan sampai 
ke tempat Fanny. Perempuan itu sudah ada 
di depan rumah menungguku. “Kau 
berhasil memakai mobil pribadi ke sini?” 
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Aku mengangguk dengan pelan dan 
menempelkan tangan di bibir. Fanny 
mengangguk lalu kami masuk ke dalam 
rumah. Setelahnya, aku membuka jaketku 
dan memberikan ke Fanny. 


“Harusnya kau katakan saja kalau kau 
akan pulang ke keluargamu pada Evan. 
Kurasa dia akan mengerti.” 


“Dia memang akan mengerti tapi dia 
juga akan mengikutiku. Dan dia akan tahu 
di mana rumah keluargaku. Lalu dia akan 
tahu siapa aku. Itu yang kau inginkan?” 


“Aku yang bodoh. Aku tidak berpikir 
sejauh itu.” 


Aku menghela napas dan bergerak ke 
belakang Fanny. Mengikat rambutnya 
dengan rapi agar mirip seperti rambutku. 


“Evan benar-benar meminta orang 
mengawasimu?” 

“Lebih seperti menjaga jika ada hal 
buruk terjadi padaku. Dia tahu serawan apa 
tempat ini jadi dia perlu berjaga-jaga agar 
istri yang dia bayar tidak dilukai orang lain.” 


116 — Istri Kontrak 


Fanny menggeleng yang membuat 
ikatannya sedikit terganggu. “Aku merasa 
malah dia lebih peduli dari yang 
seharusnya, Nuria.” 


“Apa?” 


“Kalian terlihat seperti pasangan yang 
sesungguhnya. Dia selalu menghindari aku 
dan perempuan lainnya. Dia seperti 
menjaga perasaanmu karena dia tahu siapa 
kami dan apa pekerjaan kami. Kalau dia 
datang menjemputmu, dia akan tetap di 
mobil dan bahkan saat aku menyapanya, 
dia hanya akan menimpali asal.” 


“Kau lupa kalau dia memiliki kekasih? 
Kalau ada perasaan seseorang yang dia jaga, 
maka itu adalah perasaan kekasihnya. 
Bukan aku.” 


“Tapi....” 


“Jangan diperpanjang, Fanny. Aku 
tidak suka mendengar omong kosong 
seperti ini. Sekarang sebaiknya kau masuk 
ke mobil dan cobalah untuk tidak ketahuan 
dengan cepat.” 


“Baik. Aku mengerti.” 
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Fanny menatap aku sebentar dan 
seperti meyakinkan dirinya kalau dia bisa 
melakukannya. Dia membutuhkan 
dukungan dariku dan aku memberikannya 
anggukan. Lalu dia berjalan pergi keluar 
rumah dan masuk ke dalam mobil. 


Aku mengintip dari jendela dan melihat 
ada mobil hitam yang sudah mengikutinya. 
Tidak salah aku menduga, memang ada 
yang selalu mengikuti. Seperti yang 
dikatakan Evan. 


“Mereka adalah pengawal yang 
kubayar untuk menjagamu. Mereka akan 
bekerja dengan diam. Kau bahkan tidak 
akan sadar kalau mereka ada.” 


Dia benar, aku memang tidak sadar. 
Tapi aku tahu. 


Beruntung Evan bilang padaku, kalau 
tidak, segalanya bisa jadi kacau. 


Sudah hampir satu bulan aku tidak 
pulang ke rumah. Mama terus menelpon 
dan ingin datang mengecek keadaanku. 
Papa juga bersikeras kalau aku harus 
memiliki penjaga. Lalu Hilyas yang mau 
datang ke sini untuk mengecekku. Mereka 
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bertiga membuat aku pusing dan hanya 
Eisha yang membuat mereka menahan diri. 
Aku beruntung Eisha ada dipihakku. 
Setidaknya Eisha yang paling mengerti aku 
sekarang. 


Karena tidak mau mendapatkan kejutan 
dari mereka, aku akhirnya memutuskan 
untuk pulang dan memperlihatkan pada 
mereka kalau aku baik-baik saja. 


Aku juga harus membujuk mereka 
untuk memberikan izin lebih lama tinggal 
di pinggir kota ini. Mereka tidak akan 
mengizinkan begitu saja apalagi dengan 
tanpa adanya orang yang bisa mereka 
percayai untuk menjagaku. Itu makanya 
aku memiliki seseorang untuk meyakinkan 
mereka. 


Aku melangkah keluar dan mobil 
merah menyala sudah ada di sana. Kaca 
mobil terbuka dan pria dengan kacamata 
gelap memandang ke arahku. Dia 
membuka kacamatanya dan 
memperlihatkan mata gelap yang selalu 
memikat bagi perempuan mana pun yang 
melihatnya. Kecuali aku, karena aku tahu 
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kalau pria itu milik dari anak sahabat 
ayahku. 


“Airon,” sebutku. 


“Masuk, Cantik. Kau memiliki banyak 
hal untuk dikatakan padaku.” 


Dan aku melakukan yang dia katakan. 
Dia akan tahu segala ceritanya karena 
hanya dengan tahu kebenarannya dia bisa 
membantuku. 


Kak 
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Ghapter II 


Airon memberikan pandangan seolah 
dia ingin mencari tahu apa wajahku akan 
berubah menjadi lebih ceria dan tertawa. 
Tapi dia tidak akan menemukan apa pun, 
karena apa yang aku katakan padanya 
adalah yang sebenarnya. Aku tidak sedang 
bercanda dan aku juga tidak sedang 
memberikan hiburan baginya yang 
memang sedang penat. Aku berkata jujur 
dan memang orang seperti Airon tidak akan 
mudah percaya pada apa yang aku 
ceritakan. 


Lebih tepatnya adalah orang seperti 


kami. Sosok yang terlahir dengan 3g i 
kekayaan bersama kami. Di mana %2 


kami tidak tahu apa itu kekurangan 
uang dan aku yang terlahir seperti 
itu harus berakhir menjadi istri 
kontrak orang lain. Demi uang. 
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Jika aku juga menjadi Airon, aku juga 
tidak akan percaya dengan ceritaku. Dan 
aku pasti akan menganggap diriku sendiri 
bercanda. 


Seperti 1tulah yang aku temukan didiri 
Airon dan ya, dia tidak percaya sama sekali. 


“Kau tidak bercanda?” 


Aku menghela napas dan memandang 
dia dengan meyakinkan. “Aku juga 
berharap kalau aku bercanda.” 


“Kau serius?” 


“Aku sangat serius, tidak pernah 
seserius ini.” 


Airon kembali memberikan aku 
pandangan yang membuat aku ingin dia 
bisa membaca pikiran. Agar dia tahu kalau 
aku tidak bercanda pada apa pun yang aku 
katakan padanya. 


“Sial, aku pikir kau hanya sedang 
mengembangkan kepandaianmu 
memberikan lelucon.” 


Aku memukul bahunya dengan kesal. 
“Aku sangat serius, Airon. Dan kuharap 
kau mau membantu. Tidak, kau harus 
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membantuku. Aku tidak mau tahu, karena 
kalau aku pulang sendirian sekarang, 
mereka hanya akan memberikan aku dua 
pilihan. Tidak pernah kembali ke pinggir 
kota atau kembali dengan pengawal 
bersamaku.” 


Airon diam dengan sikap yang tidak 
terbaca. 


“Jika aku membawa pengawal, itu 
sama saja dengan mengumumkan apa yang 
sudah aku lakukan. Orang tuaku tahu maka 
pria yang akan menjadi suami kontrak 
Lynn juga pastinya akan langsung tahu. 
Intinya segalanya akan menjadi rumit.” 


“Bukan hanya rumit. Kau akan 
membuat pria malang itu terbunuh oleh 
kakakmu kalau sampai dia tahu kalian 
tinggal serumah. Hilyas begitu protektif 
pada adiknya dan kau melakukan 
kesalahan, Nuria. Kau sungguh melakukan 
kesalahan.” 


“Aku tahu, kau tidak perlu 
mengatakannya, aku sudah sangat tahu.” 
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“Apa yang kau pikirkan sampai 
melakukannya, Nuria? Kau anak penguasa, 
kau bisa melakukan segalanya. Tapi kau 
malah memilih jalan kacau seperti ini.” 


Tidak ada kata yang bisa membenarkan 
aku di hadapan Airon. Juga dihadapan 
banyak orang. Hanya demi membuat 
sahabatku tidak kecewa, aku 
mencemplungkan diriku ke dalam 
kubangan kotor yang mengancam akan 
membuat kacau segalanya. Aku tidak tahu 
apa yang merasukiku waktu itu sampai 
setuju begitu saja. 


“Mengatakan semuanya padamu 
sekarang percuma. Kau sudah melibatkan 
dirimu sejauh ini jadi aku berjanji akan 
membantumu sebisaku. Tapi kau tahu, “kan? 
Cepat atau lambat, kau sendiri yang harus 
mengakhiri segalanya. Hilyas tidak akan 
pernah menerima pria seperti itu menjadi 
pasanganmu. Apalagi kami tidak tahu asal- 
usulnya dan apa yang sebenarnya dia 
lakukan di Gelatto.” 


“Kau sungguh akan membantuku?” 
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“Aku sudah terlibat tanpa aku tahu. 
Mundur sekarang juga percuma. Jadi, aku 
memilih membantu.” 


Aku memeluk lengannya dengan 
senyuman lebar dan mengucapkan terima 
kasih padanya dengan sungguh-sungguh. 
Tapi dia menarik lengannya dengan cepat 
dan aku memandang dia bingung. 


“Jangan dekat-dekat, kau tahu aku 
sudah terikat dengan seseorang.” 


Aku melongo tidak percaya dan 
akhirnya kepalan tanganku bersarang di 
lengannya. Aku mendengus dan kembali 
menatap ke depan. Tanganku melingkar di 
depan tubuh dan berusaha kuabaikan dia 
dan tawa mengejeknya. 


Siapa yang tidak tahu pada siapa 
hatinya berlabuh. Bahkan orang buta yang 
baru pertama kali melihat dia saat sedang 
berhadapan dengan perempuan yang 
dicintainya juga akan bisa merasakan cinta 
yang dia miliki. Jadi perasaannya sudah 
menjadi rahasia umum. 
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Dan dia memakai perasaannya untuk 
membercandai aku. Sangat tidak lucu. 


“Jangan ngambek, itu hanya candaan 
yang lucu.” 


Aku mendengus. “Lucu karena dia 
bahkan tidak tahu kalau kau mencintainya. 
Bahkan dia tidak tahu kalau kau akan 
menikahinya karena. kau memang 
mencintainya.” 


Dia terdiam dan aku memberikan dia 
senyuman penuh kemenangan. Pada 
akhirnya dialah yang melengos dan 
kembali menjalankan mobilnya di mana 
dia memang sengaja aku suruh berhenti 
untuk mengatakan padanya apa yang 
sedang aku alami. 


Permintaanku padanya untuk berhenti 
adalah cara yang tepat, kalau saja tadi 
mobil masih berjalan dan aku 
memberitahunya, dia pasti akan berhenti 
mendadak dan itu akan membahayakan 
kami berdua. 


Kami sampai di tempat kediamanku 
tidak lama. Mobil Airon masuk ke gerbang 
besar di mana gerbangnya terbuka setelah 
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aku menempelkan kartuku pada dinding di 
samping gerbang. Kemudian Airon harus 
melewati jalanan beraspal di depan sana 
dan akhirnya sampai ke pintu utama 
rumahku. 


Yang mengejutkan adalah papa dan 
mama yang sudah ada di depan pintu 
menunggu. Mereka tahu aku yang datang 
tapi tidak kusangka mereka akan 
menyambut dengan cara seperti ini. 


Rindu yang sejak lama aku abaikan 
meluap naik di dada. Saat mobil Airon 
sudah berhenti, aku langsung membuka 
sabuk pengaman dan keluar dari mobil. 
Setengah berlari aku menyongsong papa 
dan mama yang merentangkan tangannya. 


Aku masuk ke dalam pelukan mereka 
dan merasakan hangat yang tidak pernah 
bisa kutemukan di tempat lain. Hanya 
mereka yang bisa memberikan kehangatan 
tersebut. Jadi aku mencoba mengambil 
seluruh kehangatannya dan menyimpannya 
di dalam memori kepala. Aku akan 
merindukan pelukan mereka dalam waktu 
yang lama. Karena aku akan meninggalkan 
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mereka lagi dan mereka akan mengizinkan 
karena Airon ada di sisiku. Dia akan 
membantu, kepercayaan papa dan mama 
pada Airon dalam menjagaku cukup besar. 
Itu makanya dialah orang pertama yang aku 
tahu harus aku hubungi untuk mendapatkan 
bantuan. 


Setelah cukup lama pelukan itu 
akhirnya terlerai, tentu dengan setengah 
hati dariku. 


“Kau baik-baik saja, Nuria?” 


Aku mengangguk menjawab tanya 
mama yang sudah menyentuh pipiku. 
Sentuhan lembut dan menghanyutkan. 


“Aku baik, Ma. Aku sangat baik.” 


Mama menatap aku menelisik dan dia 
memberikan anggukan. “Kau tampak 
makin berisi. Apa hanya penglihatan mama 
yang merasa seperti itu. Bagaimana 
denganmu, Kris? Apa kau menemukan 
putri kita berubah?” 


“Kau benar, Istriku. Putri kita lebih 
berisi dan cerah. Kau tampaknya bahagia di 
sana. Apa karena Lynn ada perkembangan?” 
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Aku harus nyatakan tidak pada 
pertanyaan papa. Meski aku begitu ingin 
Lynn sadar tapi Tuhan belum mengizinkan. 
Aku hanya bisa bersabar menunggunya dan 
penungguan ini tidak pernah seperti sebuah 
penungguan. Tidak ada rasa berat karena 
ada yang mengisi kekhawatiran tersebut 
dengan hadirnya. Aku baru menyadarinya 
sekarang, pria itu membuat aku tidak 
terlalu berduka dalam penungguan. 


Pria yang sepertinya sedang sibuk 
bekerja sekarang, entah apa pun yang dia 
kerjakan. 


“Dia masih sama, Ma, Pa. Aku sudah 
coba mengajaknya bicara dan ada di 
dekatnya selalu, tapi matanya tetap 
terpejam dan itu membuat dadaku terasa 
sakit melihatnya.” 


Mama menyentuh rambutku dengan 
lembut. “Semua ada waktunya, Putriku. 
Kau tidak bisa memaksakan sesuatu 
berjalan atas maumu. Tapi biarkan waktu 
berjalan atas keinginannya. Kau hanya 
harus tetap bersabar dan aku tahu kalau 


Enniyy - 129 


hadirmu memberikan Lynn kekuatan untuk 
bertahan.” 


“Ya, Ma. Mama benar.” 


Mama tersenyum dan aku 
membalasnya dengan senyuman tipis. 


Papa kemudian menatap ke belakangku. 
Dia cukup lama menatap dan sadar siapa 
yang sedang dia lihat. “Airon? Kau 
sungguh Airon?” 


Airon mendekat dan berdiri di dekatku. 
Dia menunduk pelan dan menatap mama 
dan papa secara bergantian. “Om, tante, 
senang bertemu dengan kalian. Maaf, aku 
datang tanpa pemberitahuan terlebih 
dahulu dan aku datang tidak membawa 
apa-apa.” 


Papa menepuk bahu Airon pelan, dia 
tertawa dengan keras. “Kau sudah besar 
sekarang. Apa kabar papa dan mamamu?” 


“Mereka baik dan mereka juga 
menitipkan salam. Aku mengatakan pada 
mereka kalau aku akan mengunjungi kalian 
bersama dengan Nuria, dan papa 
mengatakan kalau dia tidak sabar 
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menunggu pertemuan selanjutnya untuk 
mengalahkanmu bermain catur.” 


“Dia selalu membual besar. Dia tidak 
akan pernah bisa mengalahkan aku.” Papa 
meletakkan tangannya di pinggang. 
Tampak kepongahan di sana. 


“Kau berlebihan. Dia mengalahkanmu 
pada balap kuda,” timpal mama. 


Papa langsung menatap mama dengan 
tajam, memberikan tatapan 
ketidaksenangan — karena rahasianya 
dibongkar. Mama yang mendapatkan 
tatapan itu hanya melengos tidak peduli. 


Kami semua tertawa melihat apa yang 
ada di depan kami. Aku menatap Airon 
dengan gelengan dan pria itu hanya 
memberikan aku kedipan. 


“Jangan katakan kalau perasaanmu 
sudah berubah untuk Isabel dan sekarang 
kau mengincar adikku,” ucap sebuah suara 
yang tidak lain dan tidak bukan adalah 
kakakku yang coba bersikap protektif di 
saat yang sangat tidak tepat. 
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“Hilyas!” seruku penuh dengan suara 
mengancam. 


“Aku tidak akan senang jika 
jawabannya ya, Airon. Karena pria yang 
tidak setia pada satu wanita maka dia tidak 
akan setia dengan yang lainnya.” 


“Hilyas, hentikan. Kau berlebihan.” 


Airon menahanku maju, dia menatap 
Hilyas dengan pandangan santai. “Aku 
hanya akan mencintai satu perempuan dan 
dia tidak tergantikan. Selamanya Isabel 
Harden ada di hatiku.” 


Dan mereka berdua tertawa dengan 
keras, lalu mereka berpelukan. Aku hanya 
mendengus melihatnya. 


KKK 
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Chapter 12 


Aku lupa kalau Airon—meski bukan 
salah satu penguasa—berteman dengan 
Hilyas dan jelas perkataan seperti itu tidak 
akan menyakiti salah satunya. Aku yang 
merasa berlebihan menanggapi perkataan 
Hilyas yang penuh tuduhan karena 
sekarang keduanya sudah masuk ke rumah 
dan mulai membicarakan pekerjaan 
mereka. Aku yang melihat hanya 
menggelengkan kepala. 


Mama mendekati dan merangkulku. 
“Kita masuk, Sayang. Kau pasti lelah 
perjalanan jauh.” 


Aku mengiyakan mama dan 
berjalan bersamanya masuk ke 
dalam rumah. Kami duduk di ruang 
depan dan mama langsung meminta 
pelayan mengambilkan minuman. 


Enniyy - 133 


Aku minum setelah pelayan menyuguhkan 
dan baru sadar kalau aku memang haus. 
Kuletakkan gelas kembali ke atas meja dan 
memandang mama dengan senyuman. 


Tapi aku baru sadar kalau ada yang 
kurang dari keluargaku. “Di mana Fisha?” 


“Sedang pergi belanja keperluan dapur 
dengan pelayan yang biasa pergi belanja.” 


“Kenapa dibiarin, Ma. Eisha sedang 
hamil.” 


“Dia bersikeras dan kata dokter dia 
harus banyak bergerak. Jadi dia butuh pergi 
dari Hilyas untuk bisa melakukannya. 
Kakakmu itu, dia bahkan siap 
menggendong istrinya turun tangga kalau 
Eisha tidak bersikeras menolaknya. Mama 
sampai geleng kepala melihatnya. Saat dia 
minta untuk pergi, mama mengiyakan. 
Karena mama tahu kalau  Eisha 
membutuhkannya.” 


Aku mengerti seperti apa protektifnya 
Hilyas pada Eisha. Tapi tetap membiarkan 
Eisha pergi belanja hanya ditemani pelayan, 
itu berbahaya. Mama tidak terlihat risau 
sama sekali. 
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“Ada sepuluh pengawal bersamanya, 2 
Nuria. Kau bisa tenang.” x 


Pantas saja, aku menatap mama dengan 
sebal. Harusnya dia katakan sejak awal 
seperti itu dan bukan hanya mengatakan a 
Nuria pergi dengan pelayan. Aku jadi 
berpikir buruk dan kukira aku harus « j 
menyusul Eisha ke tempat dia belanja. ™ 4 
Dengan sepuluh pengawal yang bersamaya, 
kurasa aku bisa lebih tenang. 


“Hilyas sudah akan menyusul tadi. Dia 
terus marah-marah tidak jelas. Beruntung 
kau membawa Airon, sekarang dia akan 
tertahan. Mereka jelas sedang 
membicarakan hal serius.” 

“Apa ini tentang pinggiran kota?” 


Mama mengangguk perlahan. “Airon 
menjadi salah satu yang akan terlibat dalam 
perombakan tempat itu menjadi lebih baik.” 


“Lalu penguasa yang terlibat, Ma. 
Siapa? Aku penasaran.” 


“Kau sungguh tidak tahu?” 
Aku mengangguk. 
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“Alzaam Taher. Dia yang mengusulkan 
dan membawa kedua temannya untuk 
membantu. Satu temannya adalah Airon 
dan satu lagi mama tidak tahu siapa 
namanya. Tapi mama pernah melihat 
wajahnya. Dia cukup misterius dan 
tertutup.” 


Rupanya Alzaam yang membuat 
gebrakan tersebut. Tidak terlalu 
mengejutkan memang, Alzaam adalah 
orang yang selalu ingin mengembangkan 
Gelatto menjadi tempat yang lebih baik dan 
dia selalu tinggal di pinggiran kota. Itu 
membuat aku mendugakan sejak awal 
kalau pastilah dia yang akan turun tangan 
pada pengembangan itu. 


Tapi sampai menggaet kedua temannya 
untuk turut membantu, kurasa segalanya 
tidak akan main-main. Apalagi Hilyas 
sampai membawa Airon ke ruang kerjanya, 
yang jelas pasti untuk membahas soal 
pengembangan itu. Semua penguasa 
sepertinya akan ikut dalam proyek besar ini. 
Aku tidak sabar menunggu seperti apa 
hasilnya. 


136 — Istri Kontrak 


Apalagi saat nanti Gelatto menjadi 
tempat yang lebih baik, maka Lynn dan 
Fanny juga bisa tenang tinggal di sana. 
Mereka tidak akan terkucilkan lagi. Aku 
mendukung dengan sepenuh hati apa yang 
akan dilakukan oleh Alzaam. 


“Nuria!” seru suara yang tidak asing 
kudengar. 


Aku mengalihkan pandangan dan 
segera melebarkan senyuman saat melihat 
kalau dugaanku tidak meleset. Eisha di 
sana dengan senyuman yang sama lebarnya 
dengan milikku. 


Kuhampiri dia dengan setengah berlari 
dan memeluknya dengan erat. “Betapa aku 
merindukan sahabatku yang satu ini,” 
ucapku dengan sangat bahagia. 


“Aku juga, Nuria. Aku juga.” 


Pelukan itu cukup lama. Deheman 
Hilyas yang melerai pelukan kami dan 
Eisha menatap suaminya dengan senyuman 
rasa bersalah yang membuat Hilyas hanya 
menghela napasnya. Dia kemudian 
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mendekat ke Eisha dan memegang 
wajahnya. 


“Kau tidak apa-apa?” 


“Kami hanya belanja, Hilyas. Tidak 
ada yang buruk. Aku menyukainya.” 


“Lain kali, kalau kau memang ingin 
pergi, bawa aku bersamamu. Aku tidak 
akan mencegahmu melakukan apa pun. 
Kau bisa melakukannya asal kau tahu 
batasanmu dalam menjaga dirimu. Kau 
mengerti?” 


Eisha manggut-manggut dengan pelan. 


Aku yang melihat pasangan tersebut 
hanya bisa tersenyum dengan kehangatan 
mereka. Melihat mereka berdua bahagia 
membuat aku turut bahagia dan juga siapa 
pun yang melihat mereka pasti akan 
merasakan kabahagiaan yang sama. 


Suara dering ponselku yang kudengar 
segera membuat perhatian semua orang 
teralihkan. Aku merogoh ponsel dan 
menemukan nama Fanny di sana. Aku 
menatap semua orang yang menjadikan 
aku objek pandang mereka. Hanya 


senyuman tipis yang aku berikan. 
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“Aku harus menjawabnya sebentar.” 


Tanpa menunggu ada suara lain, aku 
bergerak ke arah jendela dan menjawab 
panggilan Fanny. 


“Nuria, mereka tahu. Mereka 
menghadangku dan mereka semua 
membuat aku takut. Mereka menatapku, 
Nuria. Bagaimana kalau mereka 
melakukan hal yang buruk padaku? 
Kumohon, Nuria. Datanglah segera dan 
selamatkan aku. Aku belum mau mati.” 


“Fanny, tenang. Jangan berpikiran 
buruk. Katakan pelan-pelan. Bagaimana 
mereka bisa tahu?” 


“Aku tidak tahu. Mereka menyalip 
mobilku dan menghentikan aku mendadak. 
Mereka mengurungku sampai aku tidak 
bisa ke mana-mana. Mereka menggedor 
dan terus meminta keluar tapi aku tidak 
berani melakukannya. Sekarang mereka 
berhenti, entah apa yang mereka tunggu. 
Yang pasti, aku sudah tamat.” 


“Tenangkan dirimu, Fanny. Kau tidak 
tamat. Aku akan datang menyelamatkanmu 
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dan mereka pastinya tidak akan melakukan 
hal yang buruk padamu. Mereka pasti 
menunggu Evan datang. Dia sudah tahu 
semuanya jadi aku akan segera ke sana.” 


“Cepatlah, Nuria. Evan menyeramkan 
hanya diam apalagi saat marah. Aku tidak 
akan dapat menghadapinya.” 


“Ya, Fanny. Aku jamin kau tidak akan 
terluka.” 


Sambungan terputus. Aku bergabung 
kembali ke keluargaku. Kutatap Airon 
yang juga memberikan aku pandangan 
penuh tanya. Tanpa ucap dariku, dia jelas 
sudah tahu kalau aku tidak sedang berada 
di posisi terbaik. 


“Aku harus pergi,” ucapku pada 
semuanya. 


Mama terkejut dan memegang bahuku. 
“Apakah terjadi hal yang buruk pada, 
Lynn?” 


Aku mengangguk dengan sedikit 
kebohongan. Karena terancamnya Fanny 
bisa dikatakan hal buruk bagi Lynn. Jadi 
aku tidak bisa dikatakan sepenuhnya 
berbohong. 
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“Kalau begitu mama akan ikut 
denganmu.” 


Aku melongo mendengarnya dan 
segera melakukan apa yang harus 
dilakukan. “Tidak, Ma. Aku tidak mau 
mama di sana bersamaku dan melihat 
kesedihanku. Aku akan semakin bersedih 
nantinya. Mama tunggu di sini saja dan aku 
akan mengabari mama.” 


“Kau yakin bisa sendiri ke sana, Nuria? 
Kami bisa menemani,” usul papa. 


“Airon akan bersamaku. Dia akan 
menjagaku,” aku menatap Airon dan 
berusaha mengatakan padanya kalau dia 
harus berhasil membawa aku pergi tanpa 
kecurigaan keluargaku. 


“Aku akan menjaga Nuria. Kalian bisa 
tenang. Bukankah kalian percaya padaku?” 


Mama dan papa saling menatap. Airon 
jelas menyinggung rasa percaya mereka 
yang membuat mama dan papa tidak bisa 
langsung memberikan jawaban dan aku 
tahu kalau Airon sudah melakukan hal 
yang tepat. Dia membuat aku cukup kagum 
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pada apa yang bisa dia lakukan untuk 
membuat mama dan papa bungkam. 


Mama mendekat pada Airon dan 
menyentuh lengannya. Sikap seorang ibu 
yang tidak rela ditinggal putrinya tampak 
jelas di sana. Aku merasa bersalah, aku 
sungguh merasa bersalah. Tapi aku sudah 
terlanjur memasukkan diri ke dalam 
kubangan lumpur. Tidak ada jalan kembali 
selain menyelesaikan semuanya atau 
membiarkan Evan sendiri yang selesai 
denganku. 


“Jaga putriku, Airon. Aku percaya 
padamu.” 


Arion memegang tangan mama dengan 
lembut dan menatap mama meyakinkan. 
“Aku akan jaga Nuria seperti aku menjaga 
perempuan yang paling berharga bagiku. 
Tante tenang saja, dia akan berada di 
bawah perlindunganku.” 


Mama mengangguk dan setelah papa 
juga melakukan hal yang sama. Bahkan 
Hilyas tidak dapat keras kepala. Kami 
keluar dari rumahku dengan selamat 
sentosa dan meninggalkan tempat tersebut 
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dengan lega di dada. Aku menatap ke 
belakang dan menemukan mama dan papa 
masih menatap mobil kami bahkan sampai 
mobil itu tertelan jalanan berbelok. 


Aku duduk dengan tegak dan perasaan 
bersalah di dada. 


“Kau tidak apa-apa?” 


Aku menatap Airon dengan bingung. 
“Ya. Aku baik. Kenapa?” 


“Kau tidak akan dapat menipu siapa 
pun dengan wajah itu, Nuria. Aku heran, 
sebodoh apa pria itu sampai tertipu olehmu. 
Wajahmu tidak bisa menampakkan 
kebohongan. Kau merasa bersalah atas apa 
yang kau lakukan. Dan kurasa keluargamu 
tahu ada yang tidak beres, mereka hanya 
tidak mengatakannya di depanmu.” 


“Sungguh?” 


“Aku yakin itu. Aku bahkan bisa 
melihat dengan jelas di wajah Hilyas. Aku 
mengenal kakakmu dengan baik, Nuria. 
Aku tahu kalau dia sedang curiga. Jadi 
saranku, kau katakan yang sebenarnya. 
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Sebelum kebenaran yang mengatakannya 
di hadapanmu.” 


KKK 
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3 
Chapter 13 d 
h n 
Ketahuan « 


Tanpa menunggu mobil Airon benar- 
benar berhenti, aku langsung turun dan 
berlari ke arah perkumpulan mobil di mana 
mobil biru itu menjadi tengah. Semua 
orang menatapku dan segera memberikan 
jalan bagiku. Aku menatap mereka dengan 
beringas. 


“Apa yang sudah kalian lakukan?!” 
ucapku dengan mata nyalang penuh 
kemarahan. 


“Kami pikir hal buruk terjadi pada anda. 
Kami tahu bukan anda yang ada di dalam 
dan kami coba bersikap baik dan 
meminta dia mengatakan yang P p 
sebenarnya. Tapi dia mengebut dan Tg. 
kami pikir dia melakukan hal yang 
buruk.” 
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“Dia temanku, kalian tidak tahu?” 
tatapku pria yang coba bicara mewakili 
teman-temannya. 


“Maaf kelancangan kami, Nona. Tapi 
kami hanya coba mengutamakan 
keselamatan anda. Itu tugas kami.” 


“Membahayakan temanku sama 
dengan memabahayakan aku. Kalian ingin 
menjaga atau menyerangku sebenarnya!” 


Airon datang dan berdiri di antara aku 
dan pria tegap berperawakan besar itu. Aku 
bahkan tidak peduli sekekar apa dia, jika 
dia sampai menyentuh Fanny, aku akan 
membunuhnya. 


“Tenang, Nu ....” 


Aku menatap Airon yang coba 
menyebut namaku. Dia mau membuat aku 
semakin marah? 


“Lynn. Aku akan menyebut Lynn. Kau 
harus tenang, Lynn. Mereka hanya 
menjalankan tugas mereka.” 


“Mereka menjalankannya dengan 
terlalu berlebihan.” 
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Aku berbalik dan mengetuk pintu 
mobil. Fanny melihatku dan segera 
membuka pintu mobil. Setelah Fanny 
keluar, baru aku sadar kalau tubuhnya 
bergetar. Aku memegangnya dan sedikit 
merangkulnya. 


“Kau tidak apa-apa?” tanyaku dengan 
pelan. Berusaha membawa dia kembali 
pada kenyataan. Karena sepertinya dia 
sudah membayangkan banyak hal buruk 
yang akan menimpanya. Aku bersalah 
karena sudah memakainya untuk 
mengalihkan perhatian. 


“Aku baik. Terima kasih, kau datang 
sangat cepat.” 


“Untunglah tempatnya dekat.” Aku 
menatap kembali pria di depanku yang 
segera menunduk. “Jika hal buruk 
menimpa temanku, akan kubuat 
perhitungan dengan kalian semua!” 


“Bukankah kau melangkahi 
undakannya?” 


Aku menatap ke arah seseorang yang 
sudah datang dengan penampilan yang 
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cukup buruk. Kemeja acak-acakan dan 
rambut yang sepertinya disugar terlalu 
berlebihan. Aku yang menatapnya 
menahan ringisan. Apalagi ketika dia 
berdiri di depanku dengan pandangan 
penuh ketidaksenangan. 


“Kau harusnya membuat perhitungan 
dengan aku lebih dulu. Aku yang 
memberikan perintah.” 


“Evan,” sebutku dengan pelan. “Fanny 
tidak bersalah apa pun. Aku yang minta dia 
pakai mobil dan apa salahnya dia memakai 
mobil itu? Dia meminjamnya dan kau 
sudah memberikan padaku. Apa aku tidak 
boleh meminjamkan pemberianmu?” 


Evan mendekat dan menarik tanganku. 
Kami sangat dekat dan aku membuat 
kepalaku tertunduk dengan dalam. 
Berusaha menyelami sendiri perasaanku 
dan tidak terlibat kontak dengannya. 
Apalagi saat saat ini aku tidak bisa menjaga 
Fanny. Aku rupanya lebih takut pada 
kemarahan Evan dan membuat diriku 
merasa begitu kecil sekarang. 
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“Bawa perempuan itu ke rumahnya dan 
tinggalkan dia. Jangan ada yang 
menyentuhnya. Mengerti?” 


“BAIK, BOS.” 


Mereka semua sudah berlalu membawa 
Fanny. Fanny menatapku dan aku hanya 
bisa memberikan pandangan sendu. 
Sekarang bukan hanya Fanny yang berada 
dalam masalah tapi aku juga. Aku malah 
yang mendapatkan masalah lebih besar. 


“Kau mau meminjamkam mobil itu, 
aku tidak masalah. Kau bahkan bisa 
memberikan mobil itu padanya, jika kau 
memang mau. Tapi yang jadi masalah 
adalah caramu memakai dia untuk kabur 
dari pengawasanku.” 


Aku mendongak terkejut. Dia tahu? 
“Siapa bilang aku kabur?” 


“Kau pikir aku tidak tahu kalau kau 
memakai dia sebagai pengalih perhatian. 
Kau hanya ingin bersenang-senang dengan 
keparat di belakangmu itu, itu makanya kau 
pergi dariku!” mata Evan menatap Airon 
dengan murka. 
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Aku meringis mendengar 
kemarahannya tersebut. 


“Menyebutku keparat terlalu 
berlebihan, Evan. Aku masih temanmu.” 


“Teman?” beoku. Menatap Airon. Lalu 
aku menatap Evan. “Dia temanmu?” 
kutanya pria yang masih dipenuhi dengan 
amarah tersebut. 


“Dia sudah bukan temanku sejak dia 
membawamu pergi dariku.” Evan 
kemudian menatap Airon. “Renungkan lagi 
segalanya. Ingat, segalanya memiliki 
batasan. Sentuh milikku maka 
kuhancurkan milikmu, Airon. Kau tahu 
kalau masalah seseorang yang melewati 
batasan yang aku miliki maka aku bisa 
melakukan segalanya.” 


“Kami hanya pergi membeli cincin 
untuk pernikahanku, Evan. Kau terlalu 
serius.” 


“Apa kau akan bercanda jika aku pergi 
dengan Isabel di belakang punggungmu?” 


Airon diam. Bahkan bisa kurasakan 
kemarahan di tubuhnya hanya dengan 


membayangkan hal seperti itu terjadi. 
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Dasar, tidak tahu berbohong. Dia bisa saja 
mengatakan kalau dia akan mengerti. Apa 
salahnya berbohong, tapi dia malah 
menampakkan hal yang memang ingin 
dilihat oleh Evan. Sekarang dia hanya bisa 
bungkam. Dia tidak dapat diandalkan. 


“Jadi lain kali, ingat dengan baik hal 
itu.” Evan kemudian mengambil tanganku 
setelah memberikan kalimat terakhir yang 
cukup mengancam pada pria yang hanya 
bisa berdiri diam itu. 


Bahkan saat Evan membawa aku pergi, 
dia hanya bisa melambai padaku dengan 
penuh permohonan maaf. Aku memberikan 
delikan kesal padanya dan hanya dia balas 
dengan kedua tangan menyatu di depan 
tubuh. Apa-apaan si berengsek itu? Dia 
berjanji pada orangtuaku akan menjagaku. 
Tapi dia malah lepas tangan semudah itu. 
Aku benar-benar bodoh karena sudah 
percaya padanya. 


“Masuk!” 


Aku menatap Evan dengan bibir 
cemberut kesal. Tapi tak ayal aku masuk 


juga sesuai dengan perintahnya. Aku 
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duduk dengan tegak dan terkejut saat pria 
itu memasukkan setengah tubuhnya dan 
membuat aku bisa mencium aroma 
napasnya yang membuat aku segera 
menghentikan napasku sendiri. 


Aku bisa bernapas dengan lega setelah 
dia selesai memasangkan aku sabuk 
pengaman. Dia mundur dan menutup pintu. 
Lalu dia jalan memutar dan sampai ke kursi 
di sampingku, tepat di belakang kemudi. 
Dia sendiri yang menyetir mobilnya. 
Sopirnya hanya bisa berdiri diam 
menunggu tuannya pergi. 


Mobil melaju pelan ke jalan raya dan 
kami dipenuhi dengan kebisuan. Entah apa 
yang sedang dia pikirkan saat menyetir 
kendaraannya. Tapi aku terus coba melirik 
padanya dan dia benar-benar mendiamkan 
aku. Aku tidak tahu bagaimana memulai 
percakapan dengannya dan dia juga 
sepertinya tidak berniat memulai apa pun. 


Apakah aku harus minta maaf? Tapi 
kami sudah memiliki perjanjian kalau kami 
tidak akan mencampuri urusan pribadi satu 
sama lain. Dia tidak mungkin lupa pada 
perjanjian tersebut. Apa aku harus 
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mengingatkannya? Tapi kenapa rasanya 
saatnya tidak tepat seperti ini. 


Hingga mobil berhenti dan kami tiba di 
rumahnya, aku tetap membisu. Aku diam 
dan dia juga diam. Dia duduk dengan tegak 
sembari mata terus menatap ke depan. 
Seolah menunggu aku bicara atau turun. 
Kali ini aku benar-benar menatapnya 
karena aku tidak tahan juga terus diam 
seperti ini. Setidaknya aku harus 
mengatakan padanya soal perjanjian yang 
seperti memang benar-benar dia lupakan. 


“Aku 29 


Sabuk pengamannya dia buka dan dia 
keluar dari mobil. Aku melongo di dalam 
mobil saat dia melakukan apa yang tidak ku 
prediksi. Dia menunggu aku bicara barulah 
dia keluar. Sangat hebat sekali caranya 
balas dendam. Dengan kesal aku membuka 
sabuk pengaman dan keluar juga. 


Aku berjalan masuk ke dalam rumah 
mendahuluinya, bahkan tidak kukatakan 
sepatah kata lagi. Dia sudah menyinggung 
egoku. Jadi aku tidak akan membiarkan dia 
lebih merendahkan aku lagi. 
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Saat aku sudah akan mengambil 
langkah ke arah anak tangga, aku 
menemukan seseorang sudah berdiri 
menyambut kedatangan kami. Dengan 
senyuman lebar mereka menatapku. 
Senyuman yang tidak terlihat tulus, apalagi 
senyum dari perempuan di samping pria 
paruh baya tersebut. 


Aku diam menunggu Evan masuk dan 
pria itu tidak lama berdiri di sampingku. 
Bukan karena dia sudah dekat, tapi Evan 
sepertinya mempercepat langkah dan kini 
aku tahu alasan sebenarnya dia langsung 
keluar setelah aku siap bicara. Dia memang 
menunggu aku bicara tapi sepertinya dia 
baru saja sadar kalau kami ada tamu yang 
membuat dia segera keluar. Apalagi saat 
kutemukan kehati-hatian dalam 
langkahnya tadi. 


Kulirik pria di sampingku yang terlihat 
kaku pada wajahanya. Dia juga berdiri 
sangat dekat denganku seolah kalau dia 
tidak dekat maka aku akan terluka. 


Helaan napasku terdengar berat, ini 
akan memakan waktu yang cukup lama 
untuk membuat Evan tahu kalau aku adalah 
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lawan yang sebanding bagi dua orang di 
depan kami. 


“Kalian pulang sangat terlambat. 
Paman di sini menunggu dengan tidak 
sabar, Evan. Apa kabarmu?” pria itu 
memulai suara. Dia tampak begitu baik 
dalam aktingnya menjadi keluarga yang 
harmonis. 


“Baik, Paman. Kau datang tanpa kabar. 
Kupikir kalian akan ke sini dua hari lagi,” 
suara Evan begitu kaku dan tegang. Aku 
tidak suka dengan apa yang aku temukan 
dalam dirinya. Seperti aku adalah 
kelemahannya dan kini pamannya tahu hal 
itu. 


Aku tidak pernah ingin menjadi 
kelemahan siapa pun. Jadi aku melakukan 
apa yang harusnya aku lakukan untuk 
membuat Evan paham, jika ada yang bisa 
berdiri di sisinya dan membantunya untuk 
melawan pamannya maka aku orangnya. 
Aku meraih tangannya dan memasukkan 
Jari-jariku ke celah kosong jemarinya. 


Dia menunduk dengan wajah terkejut 


dan aku memeluk lengannya dengan 
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senyuman bahagia. “Dia paman yang 
sering kau ceritakan?” 


Evan mengangguk lamat-lamat. 


Aku menatap pria di depanku. “Salam 
kenal, Paman. Evan mengatakan banyak 
hal tentangmu. Kau satu-satunya keluarga 
yang dia miliki jadi aku mau berterima 
kasih padamu karena sudah membesarkan 
pria yang aku cintai ini. Terima kasih, 
Paman.” 
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Chapter 14 d 
Keluarga Evan 


Evan jelas terkejut dengan apa yang 
kulakukan, dia mendelik padaku yang bisa 
kulihat lewat ekor mataku. Tapi aku 
mengabaikanya, karena fokusku 
sepenuhnya terarah pada pria di depan 
kami. Pria yang sepertinya siap 
memberikan serangan mematikan padaku 
tapi serangan itu tidak terjadi saat aku 
menyerang lebih dulu darinya. 


Aku hanya ingin Evan berhenti 
khawatir pada hal yang tidak seharusnya 
dia khawatirkan. Aku bisa menjaga diri 
dengan baik dan dia harus tahu itu. 
Makanya aku memegangnya dan se | 
dia harus menerimanya. Dia tidak 9 
bisa bersikap dingin padaku « 
sekarang, masalah kami bisa kami 
urusan belakangan. 
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“Benarkah dia mengatakan demikian?” 
pria itu setengah tidak percaya. 


“Ya, Paman. Dia berkata begitu. Aku 
sampai tidak sabar ingin bertemu 
denganmu. Sekarang setelah kita bertemu, 
aku paham sekali kalau calon suamiku 
tidak membesarkan tentangmu. Kau 
memang pantas mendapatkan pujian.” 


“Kau pandai berkata-kata, Lynn. 
Pantas keponakanku jatuh cinta padamu.” 


“Paman,” ucap Evan berusaha 
mengatakan pada pamannya kalau pria itu 
sudah kelewatan. 


Pria itu mengangkat kedua tangan 
dengan senyuman lebar. “Aku tidak 
bermaksud membuatmu tersinggung, Lynn. 
Aku Antony.” Dia mengulurkan tangan. 


Evan menatapku dan seperti ingin 
mengatakan agar aku tidak menjabat 
tangan itu, seakan hanya dengan 
menjabatnya, dia akan bisa menyakitiku. 
Tapi kami berdua sama-sama tahu kalau 
aku jelas tidak bisa tidak menjabatnya. Itu 
akan membuat segalanya menjadi masalah. 
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Jadi aku menjabat tangan pria paruh 
baya yang berwajah licik bernama Antony 
tersebut. Kujabat dengan erat dan 
senyuman lebar. 


“Kau sudah tahu namaku tapi biarkan 
aku memperkenalkan diri dengan 
semestinya, Paman. Aku Lynn. Calon istri 
dari keponakanmu yang begitu 
mencintaiku sampai melamarku bahkan 
saat kami baru bertemu beberapa bulan saja. 
Kisah kami begitu hebat, Paman. Lain kali 
akan kuceritakan dengan detail.” 


Antony melepaskan jabatan tanganku. 
“Tidak sabar mendengarnya,” ucapnya 
dengan penuh kepalsuan. Lalu Antony 
memegang perempuan di belakangnya. 
“Dia adalah sepupu Evan. Namanya 
Janetta. Kalian akan akrab, aku yakin itu.” 


Aku melepaskan peganganku di lengan 
Evan dan mendekat pada Janetta. Aku 
memeluknya dengan erat dan menepuk 
punggungnya cukup keras tapi aku 
melakukannya seperti memang itu adalah 
hal yang wajar. 
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“Senang rasanya bisa bertemu 
denganmu, Janetta. Kita akan menjadi 
sahabat.” Aku melepaskan pelukan. 


Janetta menatap aku dengan kesal 
setelah aku melepaskan pelukanku yang 
setengah mencekiknya. Aku kembali pada 
Evan dan kembali memeluk lengannya. 
Kutatap Janetta yang hanya memberikan 
pandangan kesal pada apa yang aku 
lakukan. 


Dia lebih kesal karena aku dekat 
dengan Evan dan bukan karena aku 
menyakitinya. 


“Aku juga senang bertemu denganmu, 
Lynn. Aku dengar kau tinggal di pinggiran 
kota dan hanya orang miskin yang tinggal 
di sini?” Janetta menyerang status sosialku. 


Kalau saja aku benar-benar Lynn, maka 
sekarang aku pasti sudah menarik mundur 
taliku. Tapi aku Nuria dan status sosial 
adalah hal yang paling terjamin yang aku 
miliki jadi aku memberikan senyuman 
lebar padanya. 


“Ya. Kau benar. Aku memang miskin 
dan harus melakukan banyak pekerjaan 
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untuk mencari sesuap nasi. Tapi sepupumu 
menyukai perempuan miskin ini dan 
bahkan rela melakukan apa pun demi 
bersama denganku. Maka dari itu, aku 
begitu beruntung terlahir miskin dan 
bertemu dengannya yang tidak 
memandang kastaku.” 


Aku menatap Evan yang juga 
menunduk menatapku. 


“Terima kasih, Sayang. Kau selalu 
membuat aku bersyukur belakangan ini 
karena memilikimu yang menerima aku 
apa adanya.” 


Evan mencium kenngku dengan 
lembut, aku terkejut dengan apa yang dia 
lakukan. Tubuhku bahkan beku tapi 
beruntung aku cepat mengendalikan diriku 
dan membuat aku sadar kalau segalanya 
hanya akting belaka. Meski Evan 
sepertinya melakukannya dengan terlalu 
Serius. 


“Aku juga harus berterima kasih 
padamu. Kau memang bisa dikatakan 
datang di saat yang tidak tepat. Tapi kini 
bersamamu rasanya begitu tepat. Aku 
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mencintaimu, Lynn. Aku jatuh cinta 
padamu dan aku baru menyadarinya detik 
ini.” 

Aku mengerut mendengarnya. Dia 
mengungkapkan perasaannya seperti ini 
membuat aku dipenuhi tanya. Apakah itu 
nyata, atau hanya sekedar akting belaka? 
Aku takut kalau aku akan salah 
mendugakan kepuraannya menjadi sebuah 
kenyataan. 


Deheman dari Antony membuat 
pandanganku dan Evan terputus. Kami 
menatap ke depan dan melihat raut masam 
Antony yang tidak terlihat senang dengan 
apa yang dilihatnya. Meski dia coba 
menyembunyikan perasaan aslinya tapi 
tidak mudah baginya menyembunyikan 
kebenciannya pada apa yang dia lihat. 


“Tunjukkan di mana kamar Janetta, 
Lynn. Kalian bisa saling mengenal lebih 


æ jauh,” pinta Antony. 


Aku dengan terpaksa lepas dari Evan. 
Aku menatap Janetta dan memberikan dia 
arah dengan tanganku. “Ikut aku.” 
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Evan sudah menjelaskan di mana dia 
akan memberikan kamar pada paman dan 
sepupunya. Kamarnya di arah terjauh dari 
kamarku. Sedangkan kamarku pindah ke 
depan kamar Evan, kata pria itu untuk 
berjaga-jaga jika paman mau pun 
sepupunya merencanakan hal yang buruk 
padaku di malam hari. Evan tidak ingin 
kecolongan dan jelas aku juga tidak akan 
bisa melawan kalau mereka berniat 
menyerang saat aku tengah terlelap. Jadi 
aku setuju pindah kamar. 


Kami melewati lorong yang cukup jauh 
dan akhirnya tiba pada sebuah kamar yang 
ada di paling belakang. Aku membuka 
pintu kamar yang kemarin baru dibersihkan 
pelayan. Ada dua pintu di sana dan hanya 
ada dua ruangan itu dengan CCTV lengkap 
di setiap sudutnya. Evan juga sempat akan 
memasang CCTV di kamar mereka berdua 
tapi aku mencegahnya. 


Bagaimana kalau sepupunya memiliki 
kebiasaan telanjang di kamar. Itu jelas 
bukan apa yang menjadi tujuan kami. Kami 
tidak mungkin melecehkan sepupunya 
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dengan cara seperti itu dan Evan setuju 
dengan laranganku. Makanya CCTV hanya 
ada di luar ruangan. 


“Masuklah. Ini kamarmu,” ucapku saat 
kulihat perempuan itu hanya memandang 
sekeliling dengan ragu. 


“Kau yakin di dalam sana kamarku?” 


“Sangat yakin. Evan sudah mengatakan 
di mana kau akan tidur dan kamar ini 
adalah tempatnya.” 


Dia menengok sedikit ke arah ruangan 
dan langsung mundur dua langkah. “Tidak. 
Aku tidak mau kamar itu.” 


“Kenapa? Kamarnya bersih.” 


“Coba saja kau yang ada di kamar itu. 
Kau mau?” 


“Kenapa tidak? Kalau Evan memang 
mau di dalam sana denganku maka dengan 
senang hati aku akan ada di sana. Aku kan 
tergantung kemauan calon suamiku.” Aku 
mengangkat bahu dengan santai. Berusaha 
menahan senyuman karena wajah Janetta 
sungguh memberikan hiburan bagiku. 
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Dia menghentak kakinya ke lantai. 
Tatapannya menusuk ke arahku dan dia 
bahkan sampai memicingkan matanya. 
“Kau sengaja, “kan?” 


“Apa maksudmu?” 


“Kau sengaja memamerkan 
kemesraanmu di depan kami. Kau ingin 
ayahku kesal dan kau juga ingin membuat 
aku cemburu. Apa kalian sungguh 
pasangan? Aku curiga kalau kau hanya 
wanita yang dibayar.” 


Aku menghela napas. “Aku tidak perlu 
dibayar untuk bersama dengannya. Dia 
mencintaiku, itu cukup bagiku. Aku tidak 
membutuhkan uang karena dia adalah 
uangku. Kekayaannya akan menjadi 
milikku dan kau hanya bisa mengais 
memohon belas kasihan darinya. Ah, juga 
dariku nantinya kalau aku dan dia berakhir 
bersama.” 


“Kau ....” 


“Tapi maaf, kadang aku benci merasa 
kasihan pada orang lain. Apalagi dua orang 
benalu.” 
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“Kau lancang!” serunya. Tangannya 
sudah naik hendak menamparku. 


Aku sudah siap menahan serangan itu 
dan membalas dengan setimpal. Tapi 
tangan lain sudah menghentikannya dan 
saat aku melihat ke samping Janetta, telah 
kutemukan Evan di sana dengan wajah 
tidak senang. Bahkan bisa kusebut dengan 
murka. 


Evan menghempaskan tangan Janetta 
dengan kasar. Perempuan itu bahkan 
sampai memegang tangannya dan meringis 
kesakitan. 


“Kau menyakiti aku, Evan.” 


“Siapa pun yang menyentuhnya dan 
menyakitinya, aku tidak peduli bagaimana 
hubungan kita, kau akan terluka di 
tanganku. Camkan itu.” 


“Evan! Aku sepupumu!” 


“Yang akan kau sakiti adalah calon 
1striku. Dia akan menjadi sepupumu juga. 
Apa pantas kau mengangkat tangan 
padanya dan hendak menamparnya?” 
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“Tapi kau harus dengar yang dia 
katakan tentangku dan ayahku ....” 


“Minta maaf sekarang!” seru suara 
yang datang dengan kemarahan yang lebih 
mengerikan dari milik Evan. 


Janetta menatap ayahnya dengan wajah 
muram dan bibir bergetar. “Ayah,” 
ucapnya dengan penuh permohonan. 


“Apa ayah mengajarkanmu 
memperlakukan keluarga seperti itu? 
Minta maaf sekarang!” 


“Tapi—“ 


Aku terkejut saat kudengar suara 
tamparan keras yang melayang ke pipi 
Janetta. Antony pelakunya. Dia menyakiti 
anaknya bahkan tidak segan memberikan 
pukulan ke wajah putrinya. Apa itu 
tindakan seorang ayah? Sangat kejam dan 
tidak berperasaan. 


Kutatap Evan berusaha mencari tahu 
seperti apa dia melihat adegan tersebut. 
Pria itu hanya menatap datar ke arah 
mereka berdua. Hanya tangan Evan yang 
mendekap tubuhku yang terasa hangat. 
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Selebihnya, dia ingin seperti es. Bahkan dia 
tidak tergerak meski melihat Janetta terluka. 
Sudut bibirnya berdarah. 


“Aku minta maaf,” ucap Janetta dan 
berlalu masuk ke kamar dengan suara 
berdebam yang keras. 


Evan membawa aku pergi dari sana 
bahkan tanpa menunggu pamannya 
bersuara. Dia seolah ingin segera aku 
lenyap dari hadapan pria keji itu. 
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Ghapter 15 


Pagi Hari 


Evan membukakan aku pintu dan 
segera membawa aku masuk ke kamar. Dia 
menutup pintu dan aku yang sudah lepas 
dari pegangannya segera beranjak ke atas 
ranjang lalu duduk di sana. kupandang 
Evan dengan tidak percaya atas apa yang 
kami berdua lihat barusan. Pria itu sendiri 
hanya memberikan aku pandangan tidak 
terbaca yang membuat aku mengalihkan 
pandangan. Aku menatap ke jendela kamar 
yang terbuka dan menampakkan langit sore 
yang indah. 


Yang paling aku sukai dari pindahnya 


aku ke kamar ini adalah 
pemandangan yang bisa aku 
dapatkan dari tempat mi. 
Pemandangan yang begitu 
memanjakan mata dan memberikan 
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kedamaian yang kerap aku terima dari 
langit yang aku lihat di luar sana. 


Tapi kali ini aku di sini tidak sendiri 
jadi aku tidak bisa fokus pada 
pemandangan tersebut. Fokusku kembali 
teralih pada pria di depanku. Dia tidak akan 
bicara sampai aku bicara. Entah dia masih 
marah atas hilangnya aku bersama dengan 
Airon atau memang dia tidak suka memulai 
percakapan denganku lagi. 


“Pamanmu sering memukul 
sepupumu?” tanyaku memulai 
pembicaraan dengannya yang kini sudah 
memberikan pandangan biasa padaku. 
Mata itu sungguh tidak terbaca. 


“Ya. Kalau perempuan itu melakukan 
sesuatu yang tidak akan dia senangi.” 


“Dan apa yang kau lakukan kalau 
pamanmu sudah memukulnya?” 


“Apa yang harus aku lakukan? Tentu 
saja aku tidak peduli. Apa pun yang mereka 
lakukan, bukan masalah bagiku. Jadi aku 
akan meninggalkan mereka dengan drama 
mereka.” 
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“Kau harusnya tidak melakukannya,” 
gumamku dengan suara kecil. 


“Lalu kau mau aku melakukan apa? 
Membelanya? Perempuan yang sama saja 
dengan ayahnya itu mau kubela? Aku tidak 
akan pernah melakukannya.” 


Dia rupanya mendengar. Aku 
melengos. “Bukan masalah kau suka atau 
tidak padanya. Bagaimana pun dia seorang 
perempuan dan kau harusnya bisa melihat 
dari sisi itu. Bukan sisi satunya.” 


“Apa ini saatnya membahas masalah 
yang bukan masalah kita. Bukankah kita 
memiliki masalah yang lebih penting. Di 
mana kau sudah mengkhianati 
kepercayaanku?” 


Aku berdiri dan kupandang dia dengan 
mata menyipit tidak senang. 
“Mengkhianati kepercayaanmu? Di mana 
aku mengkhianati? Aku pergi dengan 
temanku dan kau harusnya ingat, dalam 
surat perjanjiannya, tidak ada yang boleh 
mencampuri urusan pribadi masing-masing. 
Jadi kenapa kau melakukannya? Kau 
melanggar perjanjiannya.” 
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“Jadi kau tidak merasa bersalah?” 


Ingin kutertawa di depannya 
mendengar pertanyaannya. “Merasa 
bersalah? Saat aku sendiri tidak melanggar 
kontrak yang ada?” 


Dia memandangku dengan tajam. Aku 
sampai mundur satu langkah tanpa kentara 
melihat mata itu yang seolah siap 
membelah tubuhku menjadi dua bagian. 
Seperti yang dikatakan Fanny, Evan 
memang mengerikan saat marah dan aku 
baru pertama kali melihatnya seperti ini. 


“Aku tidak mau bertengkar, Evan. Aku 
sungguh tidak mau bertengkar.” 


“Kau sudah melakukannya sejak kau 
tidak menganggap dirimu salah. Mulai 
sekarang, masa bodoh dengan surat 
kontrak itu. Kau tidak boleh bersama 
dengan pria mana pun selama kau 
bersamaku. Juga aku tidak akan pernah 
mengizinkanmu keluar dari rumah ini 
sebelum kau mengakui kalau kau salah.” 


“Apa? Itu keterlaluan.” 
“Masa bodoh!” 
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Evan pergi meninggalkan aku, aku 
mengejar tapi aku hanya berakhir 
mendengar suara berdebam di depan 
wajahku. Aku memukul pintu itu dengan 
kesal dan pada akhirnya hanya helaan 
napas yang aku berikan pada Evan dan 
kelakuan absurd nya. 


Kak 


Aku sedang sibuk menyisir rambutku 
di depan meja rias saat pintu kudengar 
terbuka. Aku menatap lewat cermin dan 
menemukan seseorang yang tidak 
kudugakan telah hadir di belakangku. Dia 
datang mendekat dan berdiri dengan sikap 
yang membuat aku menatap aneh padanya. 


Tubuhku berputar dan menghadapnya, 
aku memandangnya dengan penuh rasa 
ingin tahu. “Apa yang kau lakukan di sini, 
Janetta?” 


Dia diam sebentar dan kemudian 
mengangkat kepalanya. Dia memandang 
aku dengan sendu dan kutemukan 
kebenaran pada matanya bahwa dia 
memang bersedih. Entah apa yang 


membuat dia tampak menderita seperti itu 
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“Kau pasti menduga kalau aku 
melakukan segalanya demi ayahku,” 
mulainya dengan suara serak menahan 
tangis. “Itu semua benar. Ayah yang 
memerintahkan segalanya. Aku hanya 
mengikuti kemauan ayah. Suka atau tidak, 
aku akan melakukan apa pun yang dia 
katakan karena dia ayahku. Dia satu- 
satunya yang kumiliki di dunia ini dan jika 
aku tidak melakukannya sesuai dengan 
yang dia inginkan, dia akan marah dan 
bahkan memukulku. Aku tidak memiliki 
pilihan.” 


“Meski kau menderita oleh 
keinginannya?” 


“Aku tidak masalah menderita. Selama 
dia bahagia dan mendapatkan apa yang dia 
inginkan.” 


Aku menghela napas dan berdiri. Aku 
mendekat padanya dan memegang 
bahunya. “Kau harus bisa keluar dari 
jebakan kasih sayang keluarga seperti ini. 
Ayahmu tidak mencintaimu, dia sungguh 
tidak mencintaimu. Kalau dia mencintaimu, 
dia akan mengutamakan kebahagiaanmu 
dan bukan kebahagiaannya.” 


174 — Istri Kontrak 


“Aku tidak peduli, Lynn. Aku sungguh 
tidak peduli. Aku hanya ingin ayah 
mendapatkan kebahagiaan. Bahagiaku 
akan sama jika ayah juga bahagia.” 


Helaan napasku keluar begitu saja, aku 
tidak tahu akan ada anak seberbakti ini 
pada orangtuanya. Apalah aku yang 
terlahir menjadi perempuan manja dan 
selalu mengandalkan kedua orangtuaku. 
Mereka memberikan segalanya padaku dan 
tidak pernah menuntut apa pun. Bahkan 
mereka akan dengan senantiasa 
melarangku melakukan hal yang akan 
menyakitiku. 


Apalagi kalau sampai mereka tahu 
kalau putri mereka menjadi istri kontrak 
pria asing. Aku tidak tahu seperti apa reaksi 
mereka nanti, yang paling aku tahu adalah 
tangisan mama yang sepertinya tidak akan 
pernah terima apa yang ku perbuat. 


“Aku melakukan segalanya demi 
ayahku. Selama ini selalu demi ayahku, 
Lynn.” 
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Aku menekan bahunya mencoba untuk 
menghiburnya. “Pasti akan ada jalan keluar. 
Aku yakin itu.” 


“Tapi ini untuk pertama kalinya aku 
melakukan perintah ayahku yang juga 
menjadi keinginanku. Selama ini aku selalu 
mengikuti langkah ayahku, tapi saat ini apa 
yang menjadi keinginan ayah juga menjadi 
inginku. Pria yang diinginkan ayah untuk 
bersama denganku, juga aku cintai tanpa 
bisa aku menahannya. Jadi aku tidak perlu 
minta maaf atas apa yang akan aku lakukan, 
Lynn. Kau sendiri yang membawa dirimu 
masuk ke dalam kepelikan ini jadi terima 
saja konsekuensinya.” 


Aku mengerut dengan tidak paham. 
“Apa yang ....” 


Dia menampar dirinya sekeras yang dia 
bisa lalu dia menjatuhkan dirinya dengan 
suara teriakan dan bisa kudengar tubuhnya 
yang benar-benar terjatuh ke lantai. 


Aku mundur dua langkah dan menatap 
dia dengan tidak percaya. Apalagi saat 
langkah kaki datang karena mendengarnya 
mungkin. Aku mengangkat pandangan dan 
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menemukan Evan bersama dengan ayah 
perempuan itu sudah masuk dan mereka 
melihat apa yang terjadi. Apalagi mereka 
melihat aku menurunkan tangan dan 
mereka pasti menyangka kalau semuanya 
benar. 


Rasanya aku ingin tertawa. Aku 
menyangka hal seperti ini hanya bisa 
terjadi di film saja. Tapi apa yang aku 
tonton dengan mata kepalaku sendiri 
memberikan gambaran yang sangat 
sempurna untuk sebuah drama kehidupan. 


Drama di pagi hari, apalagi aku belum 
sarapan sama sekali. Mereka harusnya 
menunggu aku sarapan dulu. 


Antony langsung berlari ke arah 
putrinya dan membantunya berdiri. 
Wajanya dipenuhi kekhawatiran. “Kau 
tidak apa-apa, Nak?” 


Janetta menggeleng dengan pelan. 
“Pipiku sakit, Ayah. Juga tubuhku. Dia 
mendorong dengan keras.” 


Antony menatapku dengan tidak terima 
lalu beralih menatap Evan yang berdiri di 
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sampingku. “Aku yang minta dia datang ke 
sini untuk minta maaf atas apa yang terjadi 
kemarin. Aku tidak menyangka kalau 
istrimu menyimpan dendam pada putriku, 
Evan. Aku bahkan kemarin menamparnya 
demi membuat perasaan istrimu tenang. 
Aku memukul putriku sendiri, Evan. Tapi 
jelas aku tidak akan terima orang lain 
melakukan hal yang buruk padanya. 
Bagaimana pun, putriku bukan manusia 
yang bisa kalian sakiti dengan semudah ini. 
Aku tidak terima!” 


“Paman, Lynn bukan orang yang akan 
melakukan hal seperti ini pada orang lain. 
Pasti ada sebuah kesalahan.” 


Aku terkejut Evan akan membelaku. 
Dia kemarin bersikap begitu menjauh dan 
memusuhi. Tapi sekarang dia 
menyingkirkan semua fakta yang ada dan 
membelaku. 


“Kesalahan? Ya, kau memiliki 
perempuan yang salah.” 


“Paman, jangan melewati batas. Aku 
akan lupa siapa dirimu kalau kau sampai 
mengatakan hal seperti itu lagi tentangnya. 


178 — Istri Kontrak 


& 
g 


Dia bukan sebuah kesalahan dan aku tidak 2 
pernah memiliki perempuan yang salah. WP 
Jadi sebaiknya tarik kembali ucapanmu itu.” 


“Kau masih membelanya setelah apa Uu 
yang dia lakukan pada sepupumu sendiri? a 
Apa yang dia berikan padamu, Evan? Apa?” 


Evan berdiri di sampingku dan *# Fa 
merangkulku. Aku mendongak & 
menatapnya tapi dia tidak membalas 
pandanganku. Dia sibuk menatap 
pamannya yang seolah siap melahap habis 
tubuhnya. 


“Dia memberikan aku cinta. Tidak, dia 
memang tidak memberikannya secara 
gamblang tapi dia membuat aku jatuh cinta 
padanya. Dia perempuan yang tepat 
bagiku karena detak di dada ini, hanya akan 
berfungsi ketika bersamanya. Jadi paman 
terima atau tidak, dia akan menjadi istriku. 
Soal apa yang terjadi hari ini, aku yakin ada 
sebuah kesalahan.” 


Antony melengos dan pergi membawa 
putrinya dengan kemarahan di setiap 
langkahnya. Aku hanya memandangnya 


dengan gelengan kesal. 
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Fakta &an 


Aku duduk dengan santai di kursi. 
Mengambil serbet dan meletakkan di atas 
pangkuan. Kutatap di depanku meja makan 
yang sudah dipenuhi dengan makanan 
berbagai jenis. Aku tersenyum dengan 
lebar dan mulai mengisi piring dengan 
beberapa makanan yang ada. Akhirnya, 
setelah melewati drama yang tidak perlu, 
aku bisa mengisi perutku. 


Tapi belum juga kucicipi makanan, 
Evan sudah bergabung denganku dan 
mengambil piringku. Aku menatap tidak 
terima tapi pria itu bersikeras 
mengambilnya dan memotong | 
dagingku yang membuat aku hanya 
bersedekap dengan tidak terima. 


“Apa yang kau lakukan?” 
tanyaku dengan nada sewot. 
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“Bukankah kau harus mengatakan 
padaku semua yang terjadi di kamarmu? 
Bukannya malah meninggalkan aku 
sendirian saat aku sudah siap akan bicara,” 
katanya. Tangannya sibuk memotong 
daging bersaus itu. Aku merasa lapar sekali. 


Yang ada dalam kepalaku saat ini 
adalah daging bersaus. Dia tidak bisa 
membuat selera makanku berkurang hanya 
karena apa yang terjadi antara aku dan 
sepupunya yang sangat pandai mengatur 
segala hal tersebut. Tidak kusangka aku 
akan masuk jebakannya, seperti yang aku 
dugakan. Tapi yang lebih membuat aku 
tidak menyangka, Evan akan membela aku 
mati-matian. Aku tidak mau berlama-lama 
bersamanya di kamar dan membuat dia 
melihat bagaimana aku merubah 
pandangan padanya. 


Apa yang dia berikan padaku membuat 
aku terhanyut dan tidak bisa berbuat apa 
pun pada perasaanku yang mulai membela 
dirinya. Bahkan bisa kurasakan bagaimana 
detak ini menguat hanya karena kami 
duduk berdampingan seperti ini. 


182 — Istri Kontrak 


Yang lebih menyakitkan dari semua itu 
adalah fakta kalau dia sama sekali tidak 
boleh tahu tentang perasaanku. Tidak ingin 
kusembunyikan perasaanku padanya, 
menyembunyikan apa yang kurasakan 
bukan salah satu caraku. Aku adalah 
perempuan yang selalu bicara gamblang 
dan apa adanya. Tapi di depannya, aku tahu 
kalau aku tidak bisa menjadi diriku yang 
seutuhnya. Pada akhirnya dia hanya akan 
melihat perasaan tidak nyaman padaku 
pada apa pun yang dia lakukan. 


Tahu dia tidak akan memberikan 
daging saus itu membuat aku mengalah. 
Aku mengambil piring lain dan hendak 
mengisinya dengan daging saat tangannya 
kembali mengambil piringku yang 
membuat aku hilang sabar. 


“Evan!” seruku dengan mata penuh 
tidak terima. 


Tapi dia mengejutkan aku saat dia 
mengembalikan piring pertama yang dia 
ambil tadi. Dagingnya sudah dipotong 
dengan rapi dan aku hanya tinggal 
mengambil dan memakannya. Aku 


Enniyy - 183 


menatapnya tidak yakin, aku takut dia 
hanya sedang mempermainkan aku. Tapi 
dia tidak terlihat seperti itu. Dia sendiri 
malah mengabaikan piring kedua yang dia 
ambil dariku dan sibuk memberikan 
pandangan padaku. 


Dia mendorong kembali piring itu lebih 
dekat ke arahku. “Makan. Nanti dingin. 
Dagingnya tidak akan enak kalau sudah 
dingin.” 

Aku mengambil garpu dan sendok. 
Tapi mataku kembali menatapnya dan dia 
masih memberikan pandangan yang sama. 
Mata tidak terbaca itu membuat aku ingin 
merobek labirin netranya yang selalu 
membuat aku penasaran. Apa yang ada di 
mata itu dan bagaimana dia bisa 
memandangku dengan cara seperti itu? 


Matanya hanya memberikan 
pertanyaan tanpa ada jawabannya. 


“Kenapa kau terus melihatku?” 
tanyaku akhirnya. Tidak ingin terus berada 
dalam perasangka tanpa tahu yang 
sebenarnya. 


“Kau terganggu?” 
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“Sedikit.” 


“Kau juga menggangguku, malah tidak 
sedikit. Terlalu banyak untuk bisa 
kuabaikan begitu saja.” 


Aku cemberut tidak terima. “Aku tidak 
pernah ....” 


Jantungku berdetak dengan keras, aku 
sampai memegang dadaku dengan sendok 
yang masih dalam genggaman. Aku takut 
jantungku berbunyi terlalu keras dan dia 
akan mendengarnya. 


Tapi tangannya yang menyentuh 
bibirku membuat aku tidak bisa menahan 
detakannya. 


Aku memundurkan kepala. “Apa yang 
kau lakukan?” 


Dia menarik tangannya dan kembali 
meletakkan tangan itu di atas meja. “Tidak 
ada. Hanya gemas.” 


“Hanya gemas? Kau bercanda?” 


Dia mengangkat bahu dengan santai, 
seolah dia tidak melakukan hal yang 
berbahaya. Kalau dia memang mencintai 
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perempuan lain, harusnya dia tidak 
memancing aku untuk memiliki perasaan 
padanya. Apa yang dia lakukan membuat 
aku tidak bisa mengendalikan perasaanku 
sendiri. Dia harusnya lebih tahu kalau 
perasaan tidak bisa dikendalikan, itu 
makanya dia sampai mau menikah kontrak 
karena dia tidak bisa membendung 
perasaannya pada perempuan yang entah 
ada di mana sekarang. 


Kursi yang ditarik membuat aku 
mengalihkan pandangan. Aku terkejut 
karena Antony yang datang dan duduk di 
depan kami. Dia memberikan pandangan 
tidak senang pada kami berdua dan Evan 
mengabaikannya. Sedangkan aku hanya 
bisa memutar bola mata dan mencoba 
kembali sibuk dengan makanan yang pada 
akhirnya tidak bisa kupilih. Aku memakan 
daging yang sudah dipotongkan oleh Evan. 


Yang lebih membuat aku tidak karuan 
adalah perasaan nyaman di dada. Aku 
menatap Evan beberapa kali dan kali ini 
pria itu mengisi piringnya. Dia hanya 
sarapan dengan roti dan selai secukupnya. 
Aku jelas tidak senang melihat dia sarapan 
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kurang gizi seperti itu. Akhirnya aku 
mengambil telur dan menaruh di piringnya. 


Dia yang sudah akan menyantap 
makanan langsung terhenti. Senyuman 
terbingkai sempurna di bibirnya dan 
matanya berubah menjadi cerah. 


Kembali dia mengejutkan aku saat 
tangannya hinggap di kepalaku. Mengelus 
rambutku dan membuat aku kalang kabut 
atas perasaanku. Tapi kali ini aku tidak bisa 
menghindar dan mempertanyakan apa 
yang dia lakukan. Pamannya di sini dan 
tidak mungkin bagiku membuat pria itu 
curiga. Jadi aku menahan seluruh 
perasaanku dan hanya tersenyum tipis pada 
Evan. 


Aku kembali tenggelam pada 
makananku. Berusaha mengabaikan sekitar, 
apalagi pandangan Antony yang penuh 
dengan pikiran busuk. 


“Kapann rencananya kalian akan 
mencoba baju pengantinnya?” tanya 
Antony setelah dia selesai dengan 
makanannya. 
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Evan menatapku dan aku hanya 
membalas dengan bingung. “Kapan pun 
Lynn siap. Aku akan ikut maunya.” 


“Kau menyerahkan segalanya pada 
perempuan itu?” 


“Namanya Lynn, Paman. Bukan 
perempuan itu. Setidaknya berikan dia rasa 
nyaman denganmu dan bukannya 
penekanan seperti itu. Dan, ya. Aku 
serahkan segalanya padanya. Jika aku 
sudah bisa berikan hatiku padanya, kenapa 
aku tidak bisa berikan yang lainnya? Dia 
berhak atas segala aspek dalam hidupku. 
Apalagi soal pernikahan kami.” 


Tidak dapat kukatakan sudah 
bagaimana perasaanku. Pria di sampingku 
ini dengan ahli memerangkapku dan 
membuat aku tidak bisa ke mana-mana. 
Aku sudah jatuh ke dalam lubang yang 
dinamakan cinta. Yang paling aku tahu dari 
cinta ini adalah akhirnya. Bahwa aku akan 
terluka karena sudah jatuh cinta pada pria 
yang mencintai perempuan lain. 


Bahkan dalam rasa yang tidak akan 
terbalaskan ini, aku tidak bisa 
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menyalahkannya. Karena akulah yang 
salah, aku sudah tahu kalau ini perangkap 
tapi aku tetap masuk ke dalam perangkap 
tersebut. 


“Baik, paman tahu kalau itu bukan 
urusan paman. Tapi paman mengatakan ini 
sebagai pamanmu saja. Apa kau sungguh 
percaya kalau dia mencintaimu?” 


“Apa maksud, Paman?” 


“Paman hanya tidak percaya kalau dia 
tidak memiliki tujuan lain. Dia melakukan 
hal buruk pada putriku yang juga 
sepupumu dan dia sama sekali tidak merasa 
bersalah.” 


Aku diam mendengarkannya. Tidak 
ingin menyelanya karena dia sepertinya 
sangat membutuhkan hal tersebut. Dia 
butuh membuat Evan percaya kalau aku di 
sini tidak tulus pada pria tersebut. Tapi 
memangnya siapa yang akan bisa 
mengukur kadar ketulusan orang lain selain 
diri sendiri. Dan diri ini mengatakan kalau 
aku sungguh tidak memiliki alasan lain 
untuk jatuh cinta pada Evan melainkan 
hanya ada ketulusan dibaliknya. 
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“Paman—“ 


Antony mengangkat tangan, menahan 
Evan bersuara yang dia tahu pada akhirnya 
hanya akan menjadi sebuah pembelaan 
untukku. 


“Paman tahu. Paman sangat tahu kalau 
kau jatuh cinta padanya. Paman juga jatuh 
cinta pada bibimu tapi paman tidak pernah 
buta, Evan. Jika bibimu salah maka paman 
tidak lantas membelanya membabi-buta 
seperti itu. Ayahmu juga seperti itu, dia 
bijak dan selalu mementingkan keluarga. 
Bukan membuang keluarga demi seorang 
perempuan yang tidak jelas asal-usulnya.” 


Evan mengejutkan Antony dan aku 
juga. Sendok yang tadi ada di depannya 
sudah jatuh ke lantai karena dia melempar 
sendok itu ke piringnya dan membuat 
sendoknya terpental. Piring pecah dan aku 
hanya meringis melihatnya. Aku tidak mau 
Evan murka hanya karena perkataan seperti 
itu terlayang padaku. Kami memiliki 
tujuan dan kami harus menang melawan 
pria di depan kami ini. Tapi reaksi Evan 
membuat kami seperti kalah dalam 
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pertarungan yang harusnya kami kerjasama 
di dalamnya. 


Aku sudah tenang dan tidak terpancing. 
Malah reaksiku yang tenang, membuat 
Antony kepanasan. Sedang Evan tidak bisa 
berbuat seperti apa yang aku lakukan, 
Seolah dia tidak akan pernah terima jika 
ada yang menyenggol dan menjelekkan 
aku. 


“Beraninya kau mengatakan hal sejelek 
itu padanya? Pada perempuan yang aku 
cintai? Pada perempuan yang akan aku 
nikahi?” 


Antony berdiri dan dia siap beradu 
suara dengan keponakannya. “Apa begini 
caramu diberikan nasihat? Kau biasanya 
hanya diam saja tapi kenapa kau siap 
memakan pamanmu sendiri hanya karena 


perempuan itu?” Antony menunjuk padaku. 


“Tidak ada yang boleh menyjelekkan dia 


selama aku masih bisa bernapas di dunia ini. 


Camkan itu!” 


“Kau mengancamku? Kau mengancam 
pamanmu sendiri!” Antony naik suaranya. 
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“Jika kau berani melewati batasmu 
pada perempuan yang kucintai. Kau bukan 
lagi pamanku, Antony. Ini bukan sekedar 
ancaman.” 


Evan kemudian mengambil tanganku 
dan membawa aku pergi dari meja makan. 
Aku hanya menatap Antony dengan 
lambaian tangan dan senyuman lebar. Dia 
membanting piring ke lantai tapi bahkan 
Evan tidak lagi berputar untuk melihatnya. 
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Chapter 17 d 
© 
Siapa Dia? " 


Evan berhenti setelah membawa aku 
berkeliling ke segala area. Dia sengaja 
membuka atap mobilnya agar amarahnya 
tereda. Aku hanya diam di sampingnya dan 
menatapnya. Sungguh heran dengan 
reaksinya yang menurutku sangat 
berlebihan. Kami sudah menghilang dari 
pandangan pamannya, seharusnya dia 
sudah bisa bersikap dengan normal tapi dia 
tetap saja menunjukkan ketidaksenangan 
dalam apa yang sudah dia dengar lewat 
mulut pamannya tersebut. 


Evan membuka sabuk pengaman 
dan keluar dari mobil. Dia berdiri di 
depan mobilnya sembari 
membelakangiku. Aku awalnya 5%, 
hanya melihat tanpa berniat turun ( 
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dan menanyakan apa sebenarnya yang 
membuat dia amat marah. 


Tapi kurasa gelisahnya membuat aku 
gelisah juga. Amarahnya membuat aku 
bisa merasakannya. Aku tidak lagi hanya 
diam dan memandang punggungnya. 
Kubuka sabuk pengaman dan turun 
menyusulnya lalu berdiri di sampingnya. 
Memakai bagian depan mobil sebagai 
tempatku menyandarkan pinggul. 


Kulirik dia dan dia masih menatap ke 
depan meski dia tahu aku di sampingnya. 
Aku mengeluarkan deheman, berharap dia 
setidaknya akan menatap aku sebentar saja. 
Tapi dia tidak melakukannya, dia seolah 
sedang sendiri dan aku seperti hanya 
bayangan yang tidak tampak. 

Akhirnya aku memilih bersuara, 
setidaknya aku harus tahu kenapa 
reaksinya seperti ini. 

“Kita sudah pergi dari hadapan 
pamanmu, Evan,” ucapku memulai. 


Tidak ada respon darinya. Angin yang 
hampir siang hari membuat dia terbuai 
tampaknya. 
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Aku mencoba lagi. “Bukankah sudah 
saatnya kau bersikap normal.” 


Dia menatapku, aku harus 
memundurkan sedikit tubuhku sebentar. 
Pandangan itu tidak terlihat menyenangkan 
untuk dilihat. 


“Kau pikir aku tidak bersikap normal?” 
tanyanya penuh dengan nada tersinggung. 


“Bukan begitu maksudku. Maksudku 
adalah, aku ingin kau berhenti bersikap 
kalau kau memang benar-benar marah pada 


apa yang dikatakan pamanmu atas diriku. 
Aku—" 


“Jadi kau berpikir aku berpura-pura? 
Kau tidak yakin dengan apa yang aku 
katakan pada pamanku?” 


“Kau membuat aku tidak mengerti—" 


“Aku jatuh cinta padamu, Lynn. Aku 
mencintaimu. Di bagian mana kau tidak 
mengerti? Katakan padaku, pada bagian 
mana aku harus menjelaskan padamu agar 
kau bisa mengerti? Akan kujelaskan 
semampuku.” 
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Aku berdiri dengan tegak. Kutatap dia 
dengan tajam dan rasanya aku baru saja 
mendapatkan sambaran petir di siang 
bolong. Kuharap memang langit sedang 
mendung dan memperdengarkan petirnya. 
Tapi mataku jelas tidak menipu. Langit 
sangat cerah dan jauh dari mendung. 


Jadi apa sebenarnya yang coba 
dilakukan Evan sekarang? Mengatakan 
kalau dia mencintaiku di depan mataku 
sendiri saat kami hanya berdua. Apa dia 
sedang mengubah caranya bercanda? 


Aku yang sudah menjauh kembali 
mendekat padanya. Aku meletakkan 
tanganku di atas dahinya. Berusaha tidak 
tertipu dengan mudah. Siapa tahu dia 
memang sedang demam dan mulai 
meracau tentang banyak hal, termasuk 
tentang perasaannya. 


Saat tanganku bersentuhan dengan 
dahinya, aku menemukan kenormalan. 
Aku bahkan menemukan matanya yang 
penuh dengan keyakinan. Tidak ada setitik 
pun keraguan di matanya. Aku menelan 
ludah dan sepertinya aku melangkah ke 
ranah yang salah. Saat aku menarik 
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tanganku dari dahinya, dia malah 
mengambil tanganku dan  menarikku 
masuk ke dalam pelukannya. Tubuh kami 
menempel dan bisa kudengar degup 
jantungnya yang sama kerasnya dengan 
milikku. 

“Aku tidak sakit dan aku sangat sadar 
saat mengatakannya, Lynn. Kau bisa 
meragukan apa pun dariku tapi jangan 
pernah ragukan perasaanku padamu.” 


Kedua tanganku terkepal dan berakhir 
menempel di dadanya. Aku berusaha 
mendorong dia menjauh tapi dia tidak 
bergerak sama sekali. “Lepaskan aku dulu, 
Evan. Kita bisa bicarakan segalanya baik- 
baik tapi kau tidak bisa menahan aku 
seperti ini.” 

“Kau tidak suka dekat denganku?” 

“Bukan itu masalahnya, Evan.” 

“Lantas apa masalahnya?” 


Aku menatapnya penuh dengan 
keinginan untuk lepas darinya. Gerakan 
tubuhku juga membuat dia harusnya tahu, 
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saat ini yang paling aku inginkan adalah dia 
yang melepaskan aku. 


Dan dia benar-benar melakukannya. 
Tangannya terlepas dan aku mengambil 
jarak darinya. Kupandang dia dengan 
penuh keraguan. Dia meminta aku tidak 
meragukan perasaannya tapi tanpa bisa 
kutahan diriku, aku  meragukannya. 
Bagaimana bisa dia mengatakan cinta 
padaku saat kami hanya mengenal tidak 
lama. Hanya satu bulan dan dia sudah 
memiliki perasaan. 


Apalagi dia mengenalku sebagai Lynn. 
Aku bukan Nuria di matanya dan aku tahu 
kalau aku tidak akan bisa selamanya 
menjadi Lynn. Bagaimana kalau yang dia 
cintai adalah diri Lynn. Karena aku tidak 
sepenuhnya menjadi Nuria. Apa yang akan 
terjadi jika dia tahu aku sudah menipunya? 
Bagaimana reaksinya jika dia tahu aku 
perempuan keras kepala yang selalu 
mendapatkan apa yang aku inginkan? 
Bahwa aku bukan gadis miskin yang 
menjual tubuhnya. 


Meski aku mencintainya dan ingin 
mendapatkannya. Aku ingin 
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melakukannya dengan cara yang benar. 
Aku ingin menjadi Nuria untuk bisa 
membuat dia mencintaiku dan 
mendapatkannya. Bukan sebagai Lynn. 


“Kau sungguh tidak percaya padaku,” 
ucapnya penuh dengan ironi. 


“Seperti apa kau ingin aku percaya, 
Evan? Kau bersamaku karena kita 
memiliki surat kontrak. Aku akan menjadi 
istri kontrakmu dan kau sangat tahu jelas 
apa alasannya, selain pamanmu tentu saja.” 


“Ini tentang perempuan itu?” 


“Perempuan yang kau cintai,” tekanku. 
Dia mungkin lupa pada siapa perasaannya 
yang sebenarnya. Maka tidak ada salahnya 
kuingatkan dia. 


“Perempuan yang ingin kulupakan.” 


“Apa sebenarnya yang merubahmu, 
Evan? Kau mencintai perempuan itu dan 
rela melakukan segalanya untuknya. Kau 
bahkan rela menikah kontrak dengan 
perempuan asing hanya demi bisa berakhir 
bersama dengannya. Kau akan membuat 
perjuangan itu sia-sia.” 
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“Tidak lagi bisa disebut perjuangan 
kalau pada akhirnya aku mencintai 
perempuan lain, Lynn.” 


“Jadi besok kalau kau mencintai 
perempuan lain, lebih dari kau mencintaiku, 
kau akan meninggalkan aku begitu saja?” 


Dia maju satu langkah dan aku mundur 
dua langkah. Dia tidak boleh menyentuhku, 
aku takut sentuhannya akan membuat aku 
bisa menyerahkan segalanya. Sentuhannya 
seperti candu mematikan yang tidak bisa 
kutahan. Aku menyukai sentuhannya, 
bahkan aku menggilai sentuhannya. Aku 
harus menahannya. Aku harus waras untuk 
bisa menghadapinya. 


Saat seseorang yang kau cintai 
mengatakan kalau dia juga mencintaimu, 
perempuan mana yang tidak akan tegila- 
gila mendengarnya. Aku juga merasakan 
hal tersebut. 


Tapi konsekuensi untuk segalanya 
membuat aku harus menahan diri dan 
memilih mundur. Aku tidak mau hanya 
menjadi pelampiasannya atas tidak bisanya 
dia menemukan perempuan itu. Bagaimana 
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kalau nanti perempuan itu tiba-tiba muncul 
di depannya dan dia membuang aku begitu 
saja. Tak dapat kubayangkan sakitnya aku 
nantinya. 


“Aku mencintaimu, Lynn. Aku baru 
sadar seperti apa cinta itu saat aku 
merasakannya untukmu. Bukan untuk 
perempuan yang hanya kutemukan satu 
kali.” 


“Apa kau menyerah karena kau tidak 
bisa menemukannya?” 


“Kau pikir aku tidak bisa 
menemukannya?” 


“Apa maksudmu?” 


“Aku tahu siapa dia. Aku tahu di mana 
dia berada. Dan hanya perlu beberapa 
waktu untuk bisa muncul di depannya. Aku 
sudah tekankan pada diriku kalau aku akan 
bertemu dengannya setelah aku bertemu 
denganmu untuk pertama kalinya. Tapi 
hari itu, aku bahkan tidak bisa memikirkan 
hal lainnya selain kau. Bahkan aku tidak 
bisa lagi mengatakan kalau perasaanku 
nyata pada perempuan itu.” 
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“Kau harus bertemu dengannya untuk 
tahu seperti apa perasaanmu, Evan. Itu cara 
terbaik.” 


“Jika kau ingin aku bertemu dengannya 
maka itu yang akan kulakukan. Tapi kau 
harus berjanji, kalau aku tetap tidak 
berubah pada perasaanku maka kau harus 
mencoba denganku.” 


Terlalu banyak konsekuensi yang harus 
aku terima pada kesanggupanku. Tapi 
bukan Nuria namanya jika tidak melakukan 
hal yang hanya bisa dilakukan oleh orang 
gila.  Kuteguhkan perasaanku dan 
menatapnya lalu mempertanyakan seperti 
apa aku jika tidak pernah mencobanya, dan 
jawaban dari apa yang menjadi 
pandanganku adalah kegelapan. Aku tidak 
akan bisa memiliki cahaya dan untuk 
pertama kalinya aku jatuh cinta pada 
seseorang dan aku akan mundur begitu saja? 


Aku lebih suka menerima rasa sakit 
dari pada penyesalan. 


“Aku akan mencobanya denganmu. 
Jika kau memang sudah bertemu 
dengannya dan yakin kalau kau tidak 
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memiliki perasaan apa pun padanya, lebih 
dari perasaan yang kau miliki padaku.” 


Evan tersenyum dengan cerah dan 
kemudian pria itu mendekat lalu 
memelukku. Apa yang dia lakukan 
mengejutkan aku dan aku tidak memiliki 
tameng untuk menghentikannya. Pada 
akhirnya pelukan yang harusnya satu arah 
itu kubalas juga. Aku meletakkan tangan di 
punggungnya dan kurasakan tekanan kuat 
darinya. Dia sepertinya sangat senang 
karena aku membalas pelukannya. 


“Evan, kau membuat aku tidak bisa 
bernapas.” 


Pelukan itu langsung terlerai dan dia 
melepaskan aku karena terkejut. 
“Sungguh?” 


“Ya. Kau menekan tubuhku.” 


Evan menatap aku dengan rasa 
bersalah. “Aku minta maaf.” 


“Bukan masalah. Tapi karena kau 
sudah tidak marah padaku dan sepertinya 
setujunya aku menyenangkanmu. Maukah 
kau membawa ke tempat Fanny.” 
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“Kau masih mau ke sana meninggalkan 
aku?” 

“Kau mau aku satu rumah dengan 
paman dan sepupumu yang sama-sama 
gila?” 

Evan bungkam. Dia tidak memiliki 
pilihan lain. Dia tidak mungkin 
meninggalkan aku sendirian di rumah itu 
sementara dia pergi bekerja. 


KKK 
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Ghapter Id 


Bertemu Airon 


Mobil Evan sudah berhenti, tepat di 
depan rumah Fanny. Aku memandang 
rumah tersebut dan kembali memandang 
Evan. “Aku akan menunggu di sini dan 
sebaiknya kau menjemputku. Atau kalau 
kau memang sangat sibuk, aku akan 
menginap di sini. Aku tidak masalah.” 


“Aku yang masalah. Aku akan 
menjemputmu jadi tunggu saja aku.” 


Aku menyembunyikan senyuman. 
“Baiklah, kalau begitu aku akan keluar.” 


Sabuk pengaman sudah kubuka dan 
aku sudah memegang pintu mobil. | 
Tapi Evan menahan tanganku dan 
membuat aku tidak ke mana-mana. 
Aku memandang dia dengan tanya. 
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“Kau tidak mau katakan yang 
sebenarnya terjadi antara kau dan Janetta di 
kamarmu?” 


Aku menghela napas, aku sungguh 
tidak mau membahasnya. Bukannya aku 
keberatan atau apa, aku hanya tidak mau 
merasa seperti mengadu. Tapi permintaan 
Evan dengan mata penuh harap itu 
membuat aku tidak memiliki pilihan selain 
mengatakannya. 


“Bukankah kau percaya padaku, kalau 
aku tidak menyakiti sepupumu itu? 
Setidaknya, tidak dengan kesakitan fisik.” 


“Aku percaya padamu. Aku sangat 
percaya. Yang ingin kutahu adalah apa dia 
tidak menyakitimu? Aku tidak mau kau 
menyembunyikan apa pun dariku. Jika dia 
melakukan hal yang menyakitimu—"“ 


“Dia tidak menyakitiku. Kau bisa 
tenang.” 


“Baguslah kalau begitu. Aku lega 
mendengarnya.” 


“Dia mengatakan kalau dia 
mencintaimu. Dia melakukan segalanya 


bukan hanya demi membuat ayahnya 
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bahagia. Tapi dia memang menginginkan 
kau bersamanya. Dia sungguh-sungguh 
mencintaimu. Bahkan aku bisa melihat dari 
matanya.” 


“Kau marah dengan apa yang dia 
katakan?” 


“Lebih ke takut.” 
“Takut? Kenapa takut?” 


Aku menggeleng pelan. “Aku hanya 
tahu kalau lebih baik melawan orang yang 
membencimu dari pada mencintaimu. 
Biasanya lebih berbahaya dia yang 
mencintaimu, dia akan rela melakukan 
segalanya. Itu yang membuat aku takut, 
aku takut dia berhasil mendapatkanmu.” 


Pria itu mendekat, dia sudah membuka 
sabuk pengamannya. Diambilnya tanganku 
dan dipeganganya dengan lembut. “Itu 
tidak akan pernah terjadi. Aku tidak pernah 
tertarik padanya selama 29 tahun ini dan 
tidak akan ada yang bisa mengubah semua 
itu. Aku tahu seperti apa dia dan dia tidak 
akan pernah menjadi pilihan untuk 
menerima cintaku.” 
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Hanya anggukan yang kuberikan. Aku 
tidak yakin kenapa aku mengatakan 
padanya isi hatiku. Tapi setelah 
mengatakannya, aku merasa benar-benar 
aman. Dia sudah menegaskan seperti apa 
perasaannya dan aku jelas lega. Ketakutan 
itu menguap. 


Aku tertegun saat dia terus 
memberikan pandangan dalam padaku. 
Kutegak ludah dengan hati-hati dan 
berusaha melepaskan tanganku dari 
genggamannya. Tapi dia tidak membiarkan 
aku bebas dari sentuhannya. Tangannya 
mengelus punggung tanganku dan 
sentuhannya seperti sebuah bujukan. 


Wajahnya semakin dekat denganku. 
Aku tahu apa yang akan dia lakukan. Aku 
tahu apa yang dia inginkan. Yang menjadi 
pertanyaanku, apakah aku bisa 
memberikannya? Aku mau, tapi aku takut 
kalau dia tidak akan merasakan apa yang 
kuinginkan dia untuk rasakan. 


Saat bibirnya sudah siap mendarat di 
bibirku, aku mengalihkan pandangan. Aku 
tidak siap rupanya. 
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“Aku akan turun sekarang,” ucapku 
kemudian. Aku berbalik sedikit dan siap 
menyongsong kebebasanku dari degup 
yang berdetak begitu keras. 


Tapi rupanya dia harus mendapatkan 
apa yang dia inginkan. Dia menahanku dan 
memutar kembali tubuhku menghadapnya. 
Tanganku sudah dilepasnya dan digantikan 
dengan tangannya yang kini sudah 
memegang belakang leherku. Dia 
menarikku sampai aku sendiri yang 
menghampiri bibirnya dan dia melumat 
bibirku. 


Awalnya ciumannya pelan membuai 
tapi kemudian menjadi lebih ganas dan 
agresif. Tangannya juga sudah ada di 
lenganku dan dia mengelusnya dengan 
perlahan. Dia seperti membangkitkan 
sesuatu yang lain di dalam diriku. 
Membuat aku segera mendorong dia saat 
aku sadar apa yang akan terjadi kalau aku 
tidak melakukannya. 


Ciumannya terputus dan pandangan 
kami bertemu. Aku terkejut melihat 
senyuman di bibirnya. Dia menangkap 
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basah aku menyukai apa yang dia lakukan. 
Kemenangan terlihat di matanya yang 
membuat aku hanya bisa berdeham, 
berusaha tidak mengerti maksud dari 
senyuman tersebut. 


“Kau harus pergi kerja,” ucapku. 
“Tidak. Aku tidak akan bekerja hari ini.” 


Aku melotot berpikir kalau dia mau 
melakukan hal lan, yang tentunya 
melibatkan aku. “Lantas apa yang ingin 
kau lakukan?” 


“Aku akan menemui perempuan itu.” 


Aku mengerut sama sekali tidak paham. 
“Perempuan itu?” 


“Perempuan yang kupikir kucintai. 
Aku akan bertemu dengannya dan 
meyakinkan diriku kalau aku sama sekali 
tidak mencintainya. Aku akan datang 
kembali padamu dan mengatakan kalau 
aku benar dengan perasaanku padamu.” 


Tidak kusangka hanya dengan 
mendengar dia akan menemuinya, aku 
sudah merasa tertekan dan khawatir. 
Bagaimana kalau dia salah pada dugaannya? 
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Apa yang akan terjadi padaku kalau sampai 
dia kembali padaku dengan fakta kalau 
ternyata akulah cinta yang salah? Aku 
menggeleng, berusaha mengenyahkan 
perasaan tidak nyaman tersebut. 


“Kau takut kalau kaulah yang benar?” 
tanya Evan dengan tangan ada di atas 
kepalaku. 


Aku mengangguk. 


“Kau yang salah, Lynn. Akan 
kupastikan kaulah yang salah.” 


Lynn? Apa dia masih akan mencintaiku 
meski dia tahu aku menipunya? Apa dia 
akan tetap bersamaku meski dia tahu siapa 
aku sebenarnya? 


Aku keluar dari mobil dan memandang 
dia yang sudah menurukan kaca mobil. 
“Hati-hati.” 


Dia mengangguk. “Aku pergi.” 


Kemudian mobilnya melaju pergi 
dengan desahanku yang tidak dapat 
kutahan. Aku berbalik dan masuk ke dalam 
rumah. Terkejut saat aku menemukan 


Airon di sana sepertinya sedang 
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menungguku. Dia yang tadinya duduk 
langsung berdiri dan berjalan ke depanku. 


“Dia Evan Javas, Nuria. Apa kau tahu 
apa yang sudah kau lakukan?” tanya Airon 
dengan nada tidak senang. 


“Pelankan suaramu, Airon. Aku—“ 


Suaraku tertarik bersama dengan 
tarikan tangan Airon yang membawa aku 
naik ke lantai atas. Kami berjalan dengan 
tangan Airon yang setengah menyeretku. 
Dia membawa aku ke satu ruangan. Dia 
menutup pintunya dan aku menarik 
tanganku dengan kesal. 


“Kau membuat tanganku merah, 
Airon!” seruku penuh dengan kekesalan. 


“Kau membuat kesalahan besar, Nuria. 
Kau sungguh membuat kesalahan besar 
dan melibatkan aku.” 


“Aku tahu, aku salah. Aku sangat tahu. 
Kau tidak perlu menekankan hal itu. 
Reaksimu sungguh berlebihan. Aku akan 
katakan pada papa dan mama nanti. Aku 
juga akan memberitahu Hilyas.” 
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“Kau sungguh tidak tahu siapa pria 
yang kau 1yakan untuk menikah kontrak?” 


Aku menggeleng. “Dia Evan Javas, itu 
memang namanya. Selebihnya, aku tidak 
tahu apa pun. Dia membutuhkan istri 
kontrak untuk bisa tinggal di Gelatto dan 
Lynn adalah pilihannya. Tapi Lynn koma 
jadi dia tidak mungkin melakukan 
pernikahan itu. Tapi surat perjanjiannya 
sudah ada dan Lynn jelas tidak bisa mundur. 
Akulah yang maju membantu sahabatku.” 


“Kau bantu sahabatmu, itu begitu mulia. 
Tapi bantuanmu berada di ranah yang salah. 
Evan Javas bukan sekedar Evan Javas, 
Nuria.” 


“Apa maksudmu sebenarnya?” 


“Dia adalah sahabatku. Dia sahabat 
Alzaam dan dia salah satu orang yang akan 
membangun pinggiran kota ini menjadi 
kota impian. Kau pikir apa yang membuat 
dia berada di sini? Karena dia memang 
akan tinggal di sini. Dia akan membangun 
bisnisnya di sini dan kudengar dia akan 
menikah. Tidak kusangka kalau dia 


menikah kontrak dan apa yang akan dia 
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katakan kalau dia tahu adik dari Hilyas 
Decra yang akan dia nikahi?” 


Aku melongo. “Dia kenal Hilyas?” 


“Bukan kenal lagi. Mereka dekat. Evan 
mendekati Hilyas dan sampai detik ini 
tidak ada yang tahu apa tujuannya. Hilyas 
juga menyambutnya dengan sangat baik 
karena mereka menginginkan hal yang 
sama. Beberapa kali aku melihat mereka 
bertemu berdua saja.” 


Aku berbalik dan berjalan pelan ke arah 
ranjang. Aku duduk di sana dan menatap 
Airon dengan gelengan tidak percaya. 


“Apa yang akan terjadi kalau sampai 
mereka tahu apa yang aku lakukan?” 


“Berdoa saja supaya mereka tidak 
pernah tahu. Kau harus mengembalikan 
identitas Lynn. Kau harus katakan yang 
sebenarnya pada Evan dan katakan juga 
kau tidak akan berhubungan lagi 
dengannya. Itu hal bijak yang harus kau 
lakukan. Lebih baik melawan Evan dari 
pada Hilyas.” 


“Aku tidak bisa.” 
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“Apa maksudmu tidak bisa? Kau hanya 
harus melakukan—" 


“Aku mencintainya sialan!” seruku 
dengan mata meradang penuh amarah. 
Lebih marah pada diri sendiri dari pada ke 
Airon. 


Airon terkejut bukan main. Jelas bukan 
kemarahanku yang membuat dia terkejut 
melainkan pengakuanku. 


“Aku mencintainya. Aku tidak bisa 
meninggalkannya. Aku mencintainya, aku 
tidak ingin berpisah dengannya.” 


“Kenapa kau bisa—"“ 


“Aku tahu, aku salah karena sudah 
memakai perasaan. Tapi aku tidak bisa 
mengendalikan perasaanku sendiri. 
Memangnya ada orang yang bisa 
mengendalikan perasaannya? Kau jelas 
lebih tahu dariku tentang hal itu.” 


Airon menghela napas dan mendekat. 
Dia menyentuh bahuku dengan lembut. 
“Aku tahu. Maaf, aku memintamu tanpa 
mencari tahu lebih jauh.” 
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“Kau tidak salah, Airon. Kau sungguh 
tidak salah.” 


Pintu tiba-tiba terbuka. Mataku dan 
Airon mengarah ke sana dan kulihat salah 
satu orang Fanny yang sudah menatap kami 
berdua dengan ketakutan. Aku menatap 
Airon dan kami berdua sama-sama 
setengah berlari ke luar kamar. Saat sudah 
ada di luar, barulah aku bisa mendengar 
suara marah-marah seseorang. 
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Aku turun tangga dengan terkejut, 
melihat Fanny sedang terlibat serius adu 
suara dengan seorang perempuan yang 
sangat kukenal. Tidak secara pribadi tentu 
saja, tapi memang mengejutkan melihat 
perempuan itu ada di sini. Dia tampak 
datang bukan untuk sebuah kebaikan, 
terlihat dari bagaimana wajahnya ketika 
berhadapan dengan Fanny. 


Apalagi saat perempuan itu 
menemukanku. Dia berikan aku senyuman 
culas seolah dia sudah tahu apa rahasia 
terkelam yang aku miliki. Sepertinya 
dia lebih ke tahu siapa sebenarnya 
Lynn. Karena jika dia tahu siapa 
aku yang sebenarnya, dia tidak 5%; 
akan menampakkan kepuasan f: 
seperti itu. ( 
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“Janetta, apa yang kau lakukan di sini?” 
tanyaku. Kutarik Fanny menjauh darinya 
dan membuat Fanny berdiri di belakangku. 
“Kau tidak diundang, jadi kau bisa pergi.” 


Dia  bersedekap, menatap aku 
meremehkan. “Kau terkejut aku bisa ada di 
sini?” 

“Tidak terlalu mengejutkan.” 


Dia mendengus masih memberikan aku 
pandangan meremehkan. Dia kemudian 
melihat ke arah tangga. Di sana ada Airon 
yang tampak memberikan senyuman 
menantang. Tapi Airon jelas tidak mau ikut 
campur, dia tidak bisa melangkahiku untuk 
memberikan ikut campurnya. Mungkin 
akan beda cerita kalau aku sudah tidak bisa 
melawan, Airon jelas tidak akan diam. 
Sekarang aku bukan lagi menghadapi 
seseorang yang bisa mengalahkan aku. 


“Apa dia tamu harianmu?” ucap Janetta 
yang tampaknya memang datang dengan 
peperangan. 


“Kau bisa menyebutnya begitu.” 
“Berapa dia bayar?” 
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Aku berdecak dengan senyuman. Dia 
sudah tahu siapa Lynn sebenarnya. Aku 
tidak akan membuat dia menang dan 
berada di atas angin. “Lebih banyak dari 
yang bisa diberikan ayahmu pada setiap 
suruhannya untukmu.” 
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Aku menyeringai. Dia masuk ke dalam 
perangkapku dan dia terlambat menyadari 
kalau dialah yang akan kalah dengan 
reaksinya. Bisa kulihat tangannya terkepal 
dengan kuat, dia seolah siap 
menghancurkan aku. Dia berpikir kalau dia 
sudah mendapatan kartu asku. 


“Kau hanya pelacur tidak tahu diri, 
Lynn. Jadi jangan berpura-pura menjadi 
wanita yang terhormat. Kau membuat aku 
jijik dengan apa yang kau lakukan.” 

“Sudah tahu menjijikkan kenapa masih 
datang?.” 


“Hanya ingin memastikan kalau kau 
memang benar pelacur. Evan akan terkejut 
kalau tahu seperti apa perempuan yang dia 
puja-puja.” 
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Aku sudah akan mengatakan padanya 
kalau dia bisa memanggil Evan datang ke 
sini. Tapi suaraku belum keluar saat 
kutemukan ayahnya yang lebih dulu masuk 
bersama dengan beberapa orang 
berpakaian hitam. Aku memandang 
Antony dengan malas. Rasanya aku belum 
menyiapkan amunisi untuk melawan dan 
mereka sudah datang bergandengan. 
Mereka terlalu tahu kalau datang sendiri 
artinya mereka akan kalah. 


“Senang kau juga datang kemari, 
Paman.” 


“Jaga suaramu, Pelacur. Aku bukan 
pamanmu. Aku tidak akan pernah sudi kau 
menjadi istri keponakanku dan menjadi 
bagian dari keluarga Javas. Kami keluarga 
terpandang, jadi Evan sudah tentu tahu, 
meski dia mencintaimu, dia tidak akan 
pernah bisa bersama denganmu.” 


“Benarkah? Bagaimana kalau kita 
buktikan dengan mendatangkan dia ke 
tempat ini? Lihat, apa dia akan 
menghentikan pernikahan kami atau tidak. 
Aku ragu kalau dia akan mundur. Dia 
sangat mencintaiku dan tidak mungkin 
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meninggalkan aku. Bahkan meski dia 
melihat aku tidur dengan pria lain,” ucapku 
penuh dengan kepercayaan diri yang jelas 
palsu. 


Yang aku tahu, kalau Evan melihat aku 
tidur dengan pria lain, dia pasti akan 
membunuhku. Tahu aku pergi dengan 
Airon saja membuat dia hampir 
menghancurkan Airon. Entah 
semenyeramkan apa reaksinya kalau dia 
menemukan aku di atas ranjang dengan 
pria lain. 


Tapi jelas akan kukatakan apa pun yang 
akan membuat Antony dan putrinya tidak 
senang. 


“Kau sungguh tebal muka dan penuh 
percaya diri. Baik, karena kau sangat 
percaya akan dirimu maka aku akan 
melihat, apa keponakanku masih akan 
menerimu saat nanti orang-orang yang 
kubawa ini  menyentuhmu.” Dia 
menyeringai dengan penuh kemenangan. 


Aku menatap beberapa orang yang 
sudah maju hendak menyerang. 
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Kupandang Antony dengan kesal tidak 
tertahankan. “Beraninya kau—“ 


Airon sudah maju dan menahanku. Dia 
menatap orang-orang di depannya dengan 
seringaian. “Kalian langkahi dulu mayatku 
baru aku akan memberikan kalian izin 
menyentuhnya.” 


“Maka kau harus mati,” ucap Antony 
merasa ada di atas angin. 


Mereka semua maju dan perkelahian 
siap ada di depan mataku. Apalagi meski 
Airon adalah pemimpin berandalan dia 
sama sekali tidak suka membawa orang 
bersamanya. Jadi dia sendiri dan lawannya 
jelas bukan tandingan baginya. kalau satu 
lawan satu ada kemungkinan dia akan 
menang tapi jika mereka memilih 
menyerbu bersama, aku tidak tahu apa 
yang akan terjadi. 


“HENTIKAN!” 


Seruan penuh dengan kemurkaan itu 
menghentikan langkah lima orang yang 
sudah siap memberikan cap di wajah Airon. 
Aku menghela lega napasku. Apalagi saat 
kutemukan Evan yang ada di sana dengan 
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wajah merah padamnya yang membuat aku 
tahu kalau dia sudah mendengar rencana 
pamannya. 


“Beraninya kau memerintahkan 
orangmu menyentuhnya, Antony!” 


“Aku pamanmu, panggil dengan 
seharusnya, Evan. Dan sampai kapan kau 
akan membela pelacur jalanan seperti dia?” 
Antony menunjuk padaku. 


Janetta juga berlari dan memeluk 
lengan Evan. Dia bergelayut dalam 
pelukan itu dan membuat aku menahan 
ringisan. Ingin kuhancurkan wajah itu 
dengan semestinya. 


“Paman? Setelah apa yang kau lakukan 
pada keluargaku?” 


“Apa?” 


Evan mengulurkan tangan dan 
seseorang sudah memberikan kertas 
padanya. Evan melemparkannya dan aku 
bisa melihat kalau di sana ada bukti-bukti 
keterlibatan Antony pada pembunuhan 
orangtua Evan. Juga ada gambar yang 
cukup aku kenali. 
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Aku bergerak dan menghentikan Airon 
yang coba menahanku. Aku memberikan 
anggukan padanya, berharap dia percaya 
kalau aku bisa menjaga diriku sekarang. 
Evan di sini. Dia akan menjagaku. 


Airon akhirnya membiarkan aku 
melangkah. Aku mengambil salah satu 
kertas dan menemukan berita di sana, salah 
seorang anak muda yang jatuh ke sungai 
dan diselamatkan oleh seorang anak kecil 
perempuan. Aku tahu siapa anak 
perempuan itu, dia adalah aku. Tapi siapa 
pemuda yang mereka maksudkan? Lalu 
aku menemukan kertas lain dan kupungut 
kembali. Aku tertegun melihatnya, pemuda 
itu adalah Evan? 


Saat itu aku dan Hilyas sedang liburan 
di pinggir kota. Pengawal bersama kami 
tapi Hilyas yang sibuk dengan urusan 
menjadi pemimpin muda terus 
meninggalkan aku. Jadi aku main sendiri 
dan ada di pinggir sungai. Aku menemukan 
tubuh hanyut dan bergerak membantunya. 
Beruntung aku bisa berenang dan mereka 
mengatakan kalau pemuda itu bisa selamat 
karena aku. Sebenarnya setengahnya 
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bantuan Hilyas. Hilyas yang membawa aku 
naik ke permukaan bersama pemuda itu. 
Aku tidak dapat menariknya dan hampir 
terbawa arus bersamanya. Tapi Hilyas 
yang mencariku malah menemukan aku 
melakukan hal yang nekat. 


Hilyas membawa aku pergi sebelum 
pemuda itu sadar sepenuhnya. Dia terus 
meneriakkan namaku dengan murka. 
Untuk pertama kalinya kutemukan 
kemarahan kakakku yang sebenarnya saat 
itu. Aku tahu kalau aku salah, jadi aku tidak 
pernah mengingat lagi kejadian tersebut. 
Aku bahkan hampir bisa dikatakan 
setengah melupakannya. 


“Evan, ini semua sama sekali tidak 
benar. Paman tidak—“ 


“Kau bisa mengatakannya di penjara, 
Antony. Aku sudah memanggil polisi dan 
kau akan di deportase dari kota ini. Kau 
tidak akan pernah bisa menginjak kota ini 
lagi. Dan bawa sekalian putrimu.” Evan 
mendorong Janetta dengan kasar sampai 
perempuan itu jatuh ke lantai. 
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Janetta bergerak menangis ke arah 
ayahnya. Antony tampak murka. 


“Kau bisa menjadikan aku tersangka, 
tapi apakah kau akan tetap bersama dengan 
pelacur itu? Di keluarga kita, tidak pernah 
ada pelacur yang menjadi pengantin 
keluarga kita, Evan. Camkan itu!” 


“Tahan suaramu bajingan tua!” 


Aku terhenyak. Hilyas datang dengan 
puluhan orang dan yang membuat aku lebih 
terkejut adalah pukulan kakakku terlayang 
ke wajah Antony. Pukulan itu mengenai 
pipiku dan dia langsung tersungkur ke 
lantai. Janetta semakin meraung dalam 
tangisannya. 


“Sekali lagi kau katakan adikku pelacur. 
Kubuat putrimu sendiri yang melacurkan 
diri.” Mata Hilyas merah dan penuh dengan 
ketidaksenangan. 


Hilyas mencari keberadaanku dan aku 
berdiri di belakang Evan. 


“Dia akan membunuhku. Dia akan 
membunuhku. Dia akan membunuhku,” 
rapalku bagai mantera. 
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“Bawa dia pergi dan jangan pernah 
biarkan dia menginjakkan kaki di kota ini,” 
perintah Hilyas. 


Setelahnya segalanya hening. Aku 
tetap sembunyi di belakang tubuh Evan. 
Tidak berani keluar sedangkan Evan hanya 
berdiri menjadi tameng untukku. Aku tidak 
tahu seperti apa wajah Evan saat ini, yang 
aku tahu hanya aku harus menyelamatkan 
diri dari murka kakakku. 


“Aku tidak ikut campur. Dia sendiri 
yang melibatkan aku. Dan ayahku minta 
aku segera mengepaskan baju pengantin. 
Jadi aku pergi. Selamat tinggal.” 


Aku melotot ke arah Airon yang sangat 
tidak setia kawan. Tapi bajingan itu bahkan 
tidak menatapku. Dia berlalu begitu saja 
dengan kecepatan cahaya. 


“Nuria, kau bisa keluar sekarang. Kita 
harus menyelesaikan semua ini,” ucap 
Hilyas dengan suara penuh akan 
ketidasenangan. 


“Nuria?” beo Evan. 


Enniyy - 227 


“Dia adikku, Evan. Dia perempuan 
yang kau cari. Tidak kusangka dia akan 
mengorbankan dirinya untuk 
menyelamatkan temannya.” 


“Jadi dia bukan Lynn?” 


“Dia Nuria Oksana Decra. Dia bukan 
Lynn Powers. Dia adikku dan satu-satunya 
adik bandel yang aku miliki.” 


Hanya helaan napas yang kudengar 
dari Evan. Aku merasakan degup di dadaku 
menguat. Aku takut Evan akan marah besar 
padaku. Lebih dari takutku pada 
kemurkaan Hilyas. 
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Aku meremas-remas tanganku dengan 
tidak tenang. Berusaha kukatakan pada 
diriku kalau aku akan baik-baik saja. 
Mereka akan baik-baik saja. Mereka hanya 
bicara dan bukannya saling 
menghantamkan tinju. Jadi tidak ada yang 
perlu aku khawatirkan. Tapi tetap aku 
merasa tidak tenang. Mereka bicara terlalu 
lama dan yang bisa aku lakukan hanya 
melihat mereka dari kejauhan. 
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Mereka ada di tempat yang 
cukup jauh dan aku tidak bisa 
menguping pembicaraan mereka. 


“Kau tidak apa-apa, Nuria?” 
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Kutataąp Fanny yang baru saja 
bergabung denganku. Aku menggeleng. 
“Hanya cemas mereka bertengkar.” 


“Kau tidak akan terlibat dalam masalah 
karena kami, “kan?” 


Kupandang Fanny dan menemukan 
ketakutan di matanya.  Kuletakkan 
tanganku di pundaknya dan kuberikan dia 
gelengan perlahan. “Tidak akan. Jika 
mereka masih berhadapan dengan bicara 
maka itu bukan masalah. Lain lagi kalau 
mereka bertengkar dan saling memukul, 
barulah aku bisa menyebutnya masalah. 
Sekarang kita masih aman.” 


Fanny menghela lega napasnya. Tapi 
masih dapat kutemukan ketakutan di manik 
matanya. Ketakutan yang jelas tidak bisa 
aku redam sampai fakta memang ada di 
depannya kalau dua pria yang aku sayangi 
itu memang tidak akan membuat kami 
berada dalam masalah. 


Aku juga cukup khawatir, tapi aku 
tidak bisa menampakkannya di depan 


Fanny. Aku harus tampak santai agar dia 
tenang juga. 


230 — Istri Kontrak 


Dan penungguan kami akhirnya # 
mencapai hasilnya. Mereka sudah berjalan W 
ke arah kami dan aku menunggu dengan 
hati berdegup keras. Apalagi saat Hilyas gg 
jalan lebih cepat dan sudah sampai lebih 


dulu di hadapanku. Sementara Evan seperti ` 
sengaja melambatkan langkah. Bahkan * 
berhenti di tempat yang agak jauh. ta 


Kupandang Evan dengan tanya, tapi 
pria itu hanya membalas dengan tidak 
terbaca. Dia benar-benar marah sepertinya. 


“Kapan kau akan melihat aku, Nuria?” 


Aku menatap Hilyas yang sudah berdiri 
di depanku dengan jengkel. “Hilyas, aku 
tidak punya pilihan. Aku sungguh minta 
maaf.” 


“Kau minta maaf karena tahu kau salah? 
Atau kau minta maaf karena terdesak telah 
ketahuan?” 


“Kau tahu kalau aku merasa bersalah. 
Aku sudah berniat mengatakannya padamu. 
Tapi aku menunggu waktu yang tepat. Aku 
benar-benar bersalah, Hilyas. Aku sungguh 
minta maaf.” 
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Aku memegang tangannya dan 
memainkannya ke kiri dan kanan. 
Berusaha membujuk dia memang tidak 
mudah tapi hatinya kadang tidak tertebak. 
Dia bisa luluh dengan mudah, tapi kadang 
juga dia menyebalkan dan suka 
memberikan masalah. 


“Kau tahu kalau papa dan mama—" 


“Jangan katakan pada mereka. 
Kumohon.” Kulepas tangannya dan 
menyatukan kedua tangan di depan tubuh. 
“Akan kulakukan apa pun. Asal kau tidak 
katakan pada mereka. Aku tidak mau 
mereka kecewa dengan apa yang 
kulakukan. Aku tidak suka melihat mereka 
kecewa.” 


“Baik. Tidak akan kukatakan pada 
mereka.” 


“Benarkah?” Aku semringah. 


“Ya. Sekarang ikut aku. Mereka 
menunggu di rumah karena aku sudah 
berjanji pada mereka kalau aku akan 
membawamu pulang bersamaku. Lynn 
juga akan mendapatkan perawatan yang 
layak di rumah sakit. Dia sudah 
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kudaftarkan pada bantuan negara. Jadi kau 
tenang saja.” 


“Kita akan pulang?” 


“Tentu saja, memangnya apa yang mau 
kau lakukan di sini? Sore ini Lynn akan 
dibawa ke rumah sakit di pusat kota. Fanny 
dan yang lainnya juga akan menjadi 
tanggung jawabku. Tidak ada lagi yang 
perlu kau pikirkan. Kau ikut denganku.” 


Hilyas sudah meraih tanganku dan 
akan membawa aku pergi. Tapi aku 
menahan diri, membuat langkah Hilyas 
juga terhenti. Dia memandang aku dengan 
tidak mengerti. 


“Aku akan bicara dengan Evan dulu, 
Hilyas.” 


“Tidak ada lagi yang perlu kalian 
bicarakan. Aku sudah katakan padanya 
segalanya dan tahu kalau kau yang bersalah 
menipunya. Dia tidak akan 
memperpanjang masalah ini jadi kau bisa 
tenang. Tidak akan ada yang dapat masalah. 
Aku jamin.” 
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Aku melepaskan pegangan Hilyas. 
Kutatap kakakku dengan sungguh-sungguh. 
“Aku harus bicara dengannya sebentar, 
Hilyas. Kumohon biarkan aku bicara 
dengannya.” 


“Apalagi yang akan kau bicarakan?” 


“Aku cinta dia, Hilyas. Aku 
mencintainya. Aku tidak mau menyesal 
dengan membiarkan dia pergi begitu saja. 
Biar kukatakan padanya perasaanku dulu.” 


“Kau sudah menipunya, Nuria. Kau 
pikir dia akan menerima perasaanmu? Dia 
akan menolaknya dan dia benci 
kebohongan. Aku cukup mengenalnya, 
untuk tahu hal itu.” 


Aku berkaca-kaca. “Tidak masalah.” 
Aku menggeleng dengan kuat. “Akan 
kuterima konsekuensinya. Akan kuterima 
penolakannya, jadi tidak masalah 
responnya, yang pasti aku hanya harus 
mengatakan apa yang memang ingin 
kukatakan. Aku tidak mau menyesal.” 


Sentuhan di bahuku membuat aku 
tersentak. Aku berbalik dan menemukan 
Evan di sana. Dia menatap aku dalam dan 
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tanpa terasa airmataku menetes. Pria itu 
mengusap pipiku dengan lembut. Helaan 
napasnya terdengar berat dan aku tahu 
kalau dia menghela napas karena aku. 


“Kenapa menangis?” 


Aku menggeleng dengan kuat, leherku 
terasa sakit tapi aku tidak peduli. “Aku— 
aku tahu kau benci aku karena berbohong. 
Ma—maafkan aku. Aku tidak bermaksud. 
Tapi—aku sungguh menyesal.” 


“Aku tahu. Tidak apa-apa.” 


Evan menarik aku masuk ke 
pelukannya. Aku menangis dalam 
pelukannya. Semakin dia mengelus 
kepalaku, semakin kencang suara tangisku. 
Aku berusaha meredamnya tapi tidak 
mudah. Kehangatannya dan segala hal 
dalam dirinya membuat aku ingin 
menangis. Aku tahu kalau aku akan 
kehilangan segalanya tapi tetap saja aku 
tidak mau mengambil kurang dari apa yang 
bisa kuterima pada dirinya. 


“Sudah jangan menangis lagi. Aku di 
sini, Nuria.” 
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Mendengar dia menyebut namaku 
membuat perasaanku lebih hangat. Aku 
juga suka cara dia menenangkan aku. Aku 
tidak pernah menangis di depan orang lain. 
Terlalu memalukan rasanya menangis dan 
dilihat oleh orang lain. Tapi di depannya, 
segalanya tidak menjadi masalah. 


“Sudah, Nuria. Kita pulang,” tekan 
Hilyas. 


Aku menggeleng. Tidak mau pergi 
dengan kakakku. Dia harus mengerti, dia 
juga pernah merasakan jatuh cinta. Dia 
yang harusnya paling mengerti. Tapi dia 
benar-benar kejam. 


“Sekarang, Nuria! Jangan buat aku 
marah.” 


“Sudah kubilang tidak! Aku tidak mau 
pergi, aku cinta dia. Akan aku lakukan apa 
pun asal dia memaafkan aku karena bohong 
padanya. Jadi jangan paksa aku pergi. Kau 
saja yang pergi!” seruku dengan kesal 
dicampur marah. Aku tidak lagi berpikir 
apa yang harus aku lakukan. Yang aku tahu, 
aku hanya ingin bersama dengan Evan. 
Bukan meninggalkannya. 
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Yang mengejutkan adalah tawa Hilyas 
yang keras, aku yang sudah lepas dari 
pelukan Evan menatapnya dengan aneh. 
Dia sampai memegang perutnya karena 
tertawa terlalu keras. Saat kulihat Evan, dia 
juga mengulum senyum dengan cara yang 
membuat aku ingin mengguncang 
tubuhnya dan bertanya apa yang 
sebenarnya terjadi. 


“Kau sudah lihat, aku benar dengan apa 
yang kukatakan, “kan?” ucap Hilyas 
setelah dia selesai tertawa. 


“Dia memang pemarah. Tapi 
perasaanku tidak pudar sama sekali. Aku 
tetap saja jatuh cinta pada perempuan yang 
sudah menyelamatkan hidupku ini.” Evan 
memegang kepalaku dan mengelus 
rambutku. 


Aku menepis tangan Evan dengan 
kesal. “Apa yang kalian lakukan 
sebenarnya? Kalian menipuku?” Kutatap 
Hilyas dengan pandangan mematikan. 


“Kami hanya balas dendam,” ucap 
kakakku dengan entengnya. “Kau sudah 


Enniyy - 237 


menipu kami jadi kami melakukan hal yang 
sama. Menipumu.” 


6 ‘Kau— 6 


Aku sudah akan mengejar dan 
memukulnya. Tapi dia mengangkat satu 
tangan. Dia memperlihatkan ponselnya. 
“Sekali telepon ke mama dan papa, kau 
akan mendapatkan masalah. Kau mau?” 


“Kekanakan,” decihku. 
“Masa bodoh. Kau mau coba?” 


Aku melengos dan menatap Evan 
dengan bibir cemberut. “Kenapa kau harus 
kerjasama dengan pria menyebalkan itu?” 


“Pria menyebalkan ini kakakmu,” 
sahut Hilyas. 


“Pergi!” seruku murka. 
“Aku memang akan pergi.” 


Hilyas benar-benar berlalu dan hanya 
melambaikan tangan tanpa menatap kami 
lagi. Fanny juga sudah meninggalkan kami 
sejak tadi. Menyisakan hanya aku berdua 
dengan Evan. 
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“Aku minta maaf,” ucapku dengan 
tulus. 


Dia memegang tanganku, lalu 
mengarahkan ke bibirnya. Dia cium 
tanganku dan rasanya begitu 
menyenangkan. Dia memang tidak marah 
sama sekali padaku. Aku terlalu dangkal 
mendugakannya, dugaanku jauh meleset. 
Sekarang yang aku lihat adalah pria yang 
begitu lembut dan dipenuhi dengan cinta. 


“Dalam cinta, tidak akan ada 
permintaan maaf pada kesalahanmu, Nuria. 
Apalagi kau melakukan hal yang tepat 
untuk membantu sahabatmu. Dan kau 
berdiri di sisiku selama ini, sedang aku 
tidak mengenalmu sama sekali. Aku yang 
bersalah.” 


Aku menggeleng. “Pertemuan kita 
terlalu jauh sampai kau harus 
dipersalahkan karena tidak mengenalku. 
Aku tidak mau kau menyalahkan diri.” 


“Maka kau juga jangan salahkan 
dirimu. Takdir bicara dengan cara yang 
unik. Lynn adalah takdir untuk pertemuan 


kita. Kau dan aku memang harus bertemu 
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dan takdir mengaturnya dengan cara yang 
tepat. Aku suka cara takdir bekerja.” 


“Aku juga.” 


Evan meraih daguku, dia mendekat dan 
aku tahu apa yang akan dia lakukan. Aku 
memejamkan mata dan tidak lama 
kurasakan bibirnya yang menciumku. 
Memberikan sensasi aneh yang 
menyenangkan di perasaanku. Dia 
memang sempurna untuk menjadi pria 
yang dicintai. 
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Dia memeluk tubuhku dari belakang, 
kedua tangannya ada di atas perutku. 
Sedang aku dengan nyaman menyandarkan 
kepala di dadanya. Kami memandang 
langit sore yang menunjukkan warna yang 
sempurna. Perasaan ini begitu nyaman dan 
mendamaikan. Apalagi saat kau melihat 
keindahan bersama seseorang yang kau 
cintai, yang juga mencintaimu. 


Beberapa kali kurasakan ciumannya di 
atas kepalaku. Hanya senyuman sebagai 
respon atas perasaan bahagia yang dia 
berikan. 


“Bukankah kau bilang akan 
pergi menemui perempuan itu? 
Yang tentu saja perempuan itu 
adalah aku. Bagaimana kau bisa 
kembali ke tempat Fanny dengan 
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cepat?” tanyaku saat kami cukup lama 
diselimuti keterdiaman. 


“Aku sudah akan pergi ke rumah 
Hilyas. Tapi seorang yang kuminta 
menyelidiki kematian orangtuaku 
mengatakan kalau dia sudah memiliki bukti 
siapa pelakunya. Dan pamanku adalah 
orangnya, seperti dugaanku. Lalu aku 
meminta orangku mencari keberadaan 
Antony, dia rupanya ada di tempatmu. Aku 
memutar mobil dan langsung ke tempatmu. 
Aku begitu khawatir kalau aku akan 
terlambat. Apalagi orangku mengatakan 
kalau Antony membawa banyak orang. 
Syukurlah, dia belum melakukan apa pun.” 


“Di sana ada Airon, bagaimana pun dia 
pasti akan menang. Dia licik dan culas.” 

“Kau tidak boleh mengandalkan orang 
lain lebih dari kau mengandalkan aku, 
Nuria.” 

Aku mendongak dengan senyuman 
menggoda. “Kau cemburu?” 

Dia mendekat dan menempelkan dahi 
kami. “Sangat,” jawabnya yang membuat 
aku bisa merasakan hembusan napasnya. 
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Aku tersenyum senang mendengarnya. 
“Kala begitu, aku tidak akan lagi 
mengandalkan siapa pun selain dirimu. 
Hanya kau.” 


“Bagus, karena aku tidak mau kau 
menyebut nama pria lain di depanku.” 


“Baik. Tidak akan kulakukan.” 


Dan kami berdua melemparkan 
senyuman satu sama lain. 


Aku menjauhkan sedikit tubuhku. 
Memandang dia dengan kagum. “Kapan 
kau mulai tahu aku yang 
menyelamatkanmu? | Maksudku, kau 
memang tidak tahu wajahku tapi kau tahu 
kalau gadis kecil itu adalah aku, Nuria. 
Bagaimana kau tahu? Papa pasti 
menyembunyikan informasinya dengan 
sangat baik. Papa tidak akan suka anaknya 
terlibat ke dalam berita.” 


“Aku hanya tahu namamu. Hilyas terus 
memanggil namamu di saat aku tidak 
sepenuhnya sadar. Aku juga melihat 
seragam yang kau kenakan. Aku mencari 
tahu tentang seragam itu bahkan setelah 
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aku baru saja sadar dari komaku. Aku 
menemukan kalau seragam itu hanya 
dikenakan oleh orang kelas atas dan 
tentunya putri penguasa. Jadi aku 
menyambungkannya dan kutemukan nama 
Nuria adalah keturunan Decra.” 


“Kau sangat pintar,” pujiku tanpa 
menahan diri. 


“Bukan pintar, melainkan bertekad. 
Aku begitu berterima kasih padamu dan 
kupikir aku jatuh cinta karena tiada hari di 
mana aku tidak memikirkanmu. Apalagi 
kau kerap muncul dalam mimpiku dan 
membuat aku selalu bermimpi dengan 
indah. Aku selalu berkhayal kau akan 
muncul di depanku dan mengatakan kalau 
kau sudah menyelamatkan aku. Tapi aku 
tahu segalanya tidak akan pernah terjadi 


R jika aku sendiri tidak bergerak. 


Jadi aku memutuskan pergi ke Gelatto. 
Di sini aku berteman dengan Alzaam dan 
dia mengenalkan aku pada Hilyas. Yang 
baru aku tahu rupanya dia adalah salah satu 
orang yang juga terlibat dalam 
penyelamatanku. Hilyas mengenalku dan 
dia tahu aku sangat berterima pada apa 
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yang dilakukan adiknya. Dia meminta aku 
menemuimu tapi aku selalu mengatakan 
kalau aku akan menundanya dulu. Aku 
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belum memiliki keberanian untuk datang % 


ke hadapanmu. Aku kurang percaya diri. 


Hilyas terus coba meyakinkan aku. 
Tapi pamanku lebih dulu mengingatkan 
soal surat wasiat. Aku tidak memiliki 
pilihan lain, jadi aku mencari seorang 
perempuan untuk menikah kontrak 
denganku. Sampai aku bisa berdiri di depan 
Nuria dengan percaya diri. Siapa sangka 
Nuria sendiri yang datang sebagai istri 
kontrakku. 


Yang akhirnya malah aku cintai. 
Perempuan yang aku cintai memang selalu 


dirimu. Tidak pernah ada orang lain, Nuria” 


Aku membingkai wajahnya dengan 
kedua tanganku. Tidak menyangka kalau 
dia akan memiliki rasa tidak percaya diri 
untuk bertemu denganku. Padahal dia 
begitu hebat dan sempurna, dia tidak akan 
mudah ditolak oleh siapa pun. Tapi saat 
tahu kalau dia akan bertemu dengan 
seseorang yang selama ini dirinya 
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mimpikan, dia juga mengalami fase di 
mana dia tidak bisa percaya akan dirinya. 


“Kau melakukan hal yang hebat, Evan. 
Aku bangga.” 


Evan mengangguk dan dia menyentuh 
kelopak mataku dengan ibu jarinya. “Aku 
suka matamu.” 


Aku membuka mata dan tersenyum. 
“Banyak orang yang menyukainya.” 


Evan menatap penuh curiga. Jelas aku 
menjawab dengan salah. 


“Mama dan papa juga menyukainya. 
Itu maksudku, bukan pria lain. Karena aku 
tidak pernah sedekat ini dengan pria. 
Hanya kau.” 


“Kenapa?” 


Aku mengangkat bahu dengan pelan. 
“Hanya tidak tertarik. Beberapa dari 
mereka mengincar kedudukan. Beberapa 
lagi hanya ingin mencari muka. Aku rasa, 
aku hanya menunggu pria yang tepat. Pria 
yang mau menjadikan aku istri kontraknya 
dan pada akhirnya jatuh cinta padaku.” 
Aku mengedipkan mata menggodanya. 
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Dia tertawa dengan keras. Tapi 
tawanya teredam ketika aku mengangkat 
sedikit tubuh dan mendaratkan bibirku di 
bibirnya. Aku menciumnya dan dia 
membeku. Tapi hanya sebentar, karena 
satu detik kemudian tangannya sudah ada 
di pinggangku. Dia mengangkat tubuhku 
dan membawa aku duduk di atas 
pangkuannya. 


Tangannya membingkai wajahku dan 
memberikan ciuman yang lebih 
menghanyutkan dari apa yang aku berikan. 
Apalagi dengan tangannya yang juga ada di 
pinggangku. Kami terhanyut sampai suara 
langkah setengah berlari datang 
menginterupsi kami. 


Aku yang lebih dulu sadar segera 
menghentikan ciuman kami. Evan jelas 
keberatan tapi tidak mengatakannya. 


Kulihat Fanny baru saja datang dan 
jelas menebak apa yang sudah dia lakukan. 
Dia terlihat salah tingkah. 


Aku berdiri dan menatapnya. “Ada apa, 
Fanny? Mobilnya sudah datang?” 
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Fanny mengangguk. “Mobil yang akan 
menjemput Lynn sudah tiba, Nuria. Tapi 
bukan itu masalahnya. Lynn—" 


“Ada apa dengan Lynn? Apa dia baik- 
baik saja?” 


“Tenang, Nuria. Dia baik. Dia sangat 
baik. Bahkan dia tidak pernah terlihat 
sebaik ini.” 


Aku mengerut tidak mengerti. Evan 
sendiri sudah berdiri di belakangku dan 
memegang bahuku. 


“Lynn sadar, Nuria. Dia sudah 
membuka matanya dan orang pertama yang 
dia sebutkan adalah kau. Dia menyebut 
namamu dan dia mengatakan kalau 
suaramu terus dia dengarkan. Jadi dia 
cepat-cepat membuka matanya.” 


Aku tidak tahu bagaimana aku harus 
menjabarkan perasaanku saat ini. Yang 
pasti rasanya seperti berada di antara 
hamparan bunga yang baru mekar dan 
beraroma wangi. Aroma yang bahkan tidak 
dapat kau jabarkan baunya. 


Kupandang Evan dan dia memberikan 


anggukan. Dengan cepat aku berlari masuk 
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ke dalam rumah dan berlari ke kamar Lynn 
yang ada di lantai atas. Aku bahkan 
melewati dua anak tangga untuk bisa 
sampai ke atasnya. 


Aku dan Evan memang sengaja tetap 
ada di rumah bertingkat dua ini karena 
kami menunggu mobil yang membawa 
Lynn datang. Aku tidak bisa pergi begitu 
saja tanpa memastikan Lynn berada di 
tangan yang tepat. Bukannya aku tidak 
percaya pada Hilyas, aku hanya terlalu 
mencintai sahabatku sampai tidak memiliki 
celah untuk merasa tenang 
meninggalkannya tanpa memastikan. 


Pada akhirnya penantianku berujung 
lebih baik dari yang aku kirakan. Mobil 
datang tapi Lynn juga sadar. 


Dan kini aku sedang menatap 
sahabatku yang sudah duduk di atas 
ranjangnya. Dia juga menemukan aku. 
Pandangannya menghujam dengan lembut. 


“Nuria,” sebutnya. Tangannya 
terangkat mengarah padaku, dia meminta 
aku mendekat. 
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Aku melakukan apa yang dimintanya. 
Aku duduk di pinggir ranjang dan 
memegang tangannya. “Kau sudah sadar,” 
ucapku tidak percaya pada apa yang aku 
lihat. 


“Berkatmu. Suaramu menuntun aku 
menemukan pintu yang tepat. Terima 
kasih.” 


“Aku tidak melakukan apa pun.” 


“Kasih sayangmu, Nuria. Itulah yang 
membawa aku kembali.” 


Aku mengangguk dengan cepat. 
Kupeluk dia dengan perasaan bahagia. 
Senang karena akhirnya dia sudah kembali 
padaku. Aku sudah merasa lengkap 
sekarang, 


Lynn melepaskan pelukan kami, 
kupandang dia yang memandang ke arah 
pintu dengan heran. 


“Tuan Javas?” sebutnya. 


Aku menatap ke pintu juga. Evan sudah 
di sana dengan senyuman tipis. 


“Bagaimana anda bisa—"“ 
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“Ceritanya panjang, Lynn. Kau harus 
istirahat yang banyak agar bisa 
mendengarnya dengan lengkap. Yang 
pasti,” ucap Evan menggantung dan dia 
menatap aku dengan lembut. “Aku adalah 
calon suami sahabatmu. Kami akan 
menikah.” 


Lynn menatapku dan kutunjukkan 
cincin yang melingkar di jari manisku. 
Cincin yang diberikan Evan dan kulihat 
mata haru Lynn yang kembali memelukku 
dengan bahagia. 


“Kau sungguh mengejutkan aku,” 
ucapnya. 


“Untunglah kau bangun, aku jadinya 
bisa menikah dengan tenang. Dengan kau 
yang akan ada di sisiku.” 


“Pasti, Nuria. Itu pasti.” 


Akhirnya Lynn melepaskan aku dan 
aku kembali pada Evan. Dokter meminta 
kami keluar dan menunggu di luar. Lynn 
akan diperiksa dulu. Aku duduk bersama 
Evan dan memandangnya. 
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“Bagaimana Lynn tahu kalau kau 
adalah Evan? Bukannya kalian belum 
pernah bertemu?” tanyaku dengan heran. 


Evan memandang Fanny yang berdiri 
di dekat pintu. Pandangan itu jelas 
mengusik Fanny dan membuat perempuan 
itu berdehem. 


“Aku menyelidikinya, Nuria. Maaf. 
Kami hanya butuh tahu siapa sebenarnya 
yang membayar begitu mahal hanya untuk 
sebuah pernikahan kontrak. Aku 
menemukan fotonya dan Lynn jelas 
mengenalnya lewat foto itu.” Fanny 
menatap dengan permintaan maat. 


“Begitu rupanya.” Aku menatap Fanny. 
“Tidak apa-apa, Fanny. Tidak ada yang 
marah padamu.” 

Fanny tersenyum dengan lega. 


Sementara Evan kembali membawa 
aku ke dalam rangkulannya. Dia 
memegang tanganku dan memainkan 
cincin yang ada di jemariku. 


“Aku sudah tidak sabar menyebutmu 
istriku.” 
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Pipiku memerah karenanya, tapi tak 2 
ayal aku juga menantikannya. Dalam W 
waktu dekat kami akan terikat dan aku tahu 
kalau ikatan itu tidak akan pernah % 
mengganggu melainkan menyenangkan 
pastinya. 

KKK 


TAMAT 
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